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HAD 1

K ETERA N G A N -D A SA K .

1. Dalam  monografi ini tcrdapat uraian tcntang bal bunji dalam 
bahasa3 Indonesia.

T jatatan  : Tcntang transkripsi lihatlah keterangan dibawah nomor 
39 dan tentang singkatan lihatlah keterangan dibawah nom or 38.

2. Tentang soal jang dibitjarakan ini bclum ada suatu ichtisar, 
m eskipun telah tjukup bahan untuk kcperluan itu. Bahan itu dapat di- 
perolch dalam karangan- tentang tatabahasa, ber-bagai2 kamus dan 
karangan lain. Sumber2 dan pekerdjaan pendahuluan itu tak disebut 
satu dcmi satu dalam uraian ini, oleh sebab dalam karangan ”Ge- 
schichte der IN Sprachen”, jang tak lam a lagi akan diterbitkan, dengan 
tjara mendalam saja akan berbalik pada sumber2 itu. Karangan3 pen- 
dahuluan jang dimaksudkan itu telah memberikan sebagian ketjil 
bahan jang saja butuhkan, entah sebagai'bahan mentah entah sebagai 
bahan jang sedikit banjak sudah dikerdjakan, sebagian" besar bahan2 
telah saja kumpulkan sendiri. Dalam menjusun dan mengerdjakan 
hal2 dalam  monografi ini, saja mcnempuh djalan sendiri dengan tak 
bergantung pada orang lain.

3. G edjala3 bunji baik jang sekarang maupun jang terdapat pada 
djam an jang telah lam pau perlu digambarkan. Bunji dalam bahasa* 
Indonesia m enurut keadaan jang telah lampau, dapat dibuktikan ber- 
dasarkan dokum en2 jang turun-tem urun dari bapak keanak atau ber- 
dasarkan ilmu bahasa jang telah diketahui terutama dengan mcm- 
banding3kan. U ntuk penjelidikan bunji bahasa, bahasa Djawalah jang 
a m a t  penting oleh sebab tentang bahasa itu dalam keadaannja dulu 
terdapat dokum en jang turun-tem urun dari bapak keanak. Idiom Bugis, 
Sunda, Malagasy dan idiom3 lain djauh tak sepenting bahasa Djawa.

4. Dalam m entjari bukti® kami m embutuhkan pangkalan untuk 
bertolak dan pangkalan itu ialah bahasa Indonesia purba. Dalam hal 
itu saja berbuat sepcrti Brugjnann dalam karangannja ’’Kurze verglei- 
rhende Grammatik der indogermanischcn Sprachet\’'. Sepcrti dalam



inom bandingkan bahasa2 Indogerm an dari kata dhum ds  (asap) dalam 
bahasa India kuno dan dari kata funius  (asap) dalam  bahasa Latin 
dilundjukkan kata  dhQtnds dalam  bahasa Indogerm an purba; dalam 
m cm bitjarakan vokal atau harakat u  Brugm ann berto lak  dari kata 
dhum bs  itu dan kata2 lain jang m cngandung u  dalam  bahasa Indo- 
german purba. Begitu djuga dari kata telu dalam  bahasa H o\^a, tolu 
dalam  bahasa Toba, dsb. dapat ditundjukkan kata  telu  dalam  bahasa 
Indonesia purba. Kata telu itu dan kata2 lain jang m cngandung huruf 
Indonesia purba e  dipakai sebagai pangkal untuk m em bitjarakan bunji 
& dan huruf2 lain, jang bcrasal dari huruf itu.

T jatatan  : Pada sebagian besar kata Indonesia jang  dikem ukakan 
dalam  monografi ini suku kata jang m endahului suku kata jang tcr- 
achirlah jang ditekankan. H al itu tak  ditundjukkan lagi, djadi saja 
mcnulis telu dan tolu dengan tak ditandai tekanannja. Sebalik- ' 
nja, kata talo dalam  bahasa Pangasin d itundjukkan  tekanannja, ol6h 
sebab suku katanja jang terachirlah jang ditekankan. Tentang pan- 
djang dan pendeknja bunji Iihatlah keterangan dibawah nom or 67 
dan selandjutnja.

5. Saja ingin hendak m enundjukkan satu hal dan dalam hal itu 
tanipaklah sistiro jang saja pakai untuk m cnjusun bentuk3 purba dalam 
bahasa3 Indonesia.

D rlil
„Bahasa Indonesia purba m em punjai satu  harakat (vokal) jang 

dalam  bahasa D jawa dan dalam  ilmu bahasa jang piem-banding2kan 
bahasa2 Indonesia dinamai huruf pepet dan dengan tjara jang kurang 
tepat ditundjukkan dengan S, m isalnja dalam  kata telu  dalam  bahasa 
Indonesia purba” . .

Bukti
I. Kalau dalam bahasa Pangasin terdapat ka ta  tali), dalam  bahasa 

Howa telu, dalam  bahasa Sunda tilu, dalam  bahasa Tinggian tulu, 
dalam bahasa Toba tolu, -m aka adanja ber-bagai3 vokal dalam  suku 
kata jang pertam a itu dengan djelas dapat diterangkan dengan ber- 
balik pada satu pangkal, jr itu  huruf pepct, jang tclah dikem ukakan 
tadi.

II. H uruf pepet itu sekarangpun masih terdapat dalam  beberapa 
bahasa. Bahasa3 itu tak banjak tetapi dipakai di-da£rah2 jang tersebar 
letaknja. K ata te lu  (tiga) terdapat dalam  bahasa Karo di Sumatera, 
bahasa Bali dekat pulau Djawa, bahasa Tontem boa di Sulawesi dll.



III. Bahasa Djawa kuno mempunjai djuga kata /e/Ci. E>alam nomov 
6 ditcrangkan bahwa pentinglah pctundjok jang tcrdapat dalam 
bahasa Djawa kuno.

IV. Bahasa Nias tidak mem punjai huruf pepct. Dalam bahasa it» 
huruf o^nenggantikan huruf e jang terdapat dalam  idiom2 lain. Tctapi 
huruf o  itu diutjapkan dcngan tjara luar biasa dalam bahasa Nias, 
jaitu dibagian belakang mulut. Djika huruf o jang diutjapkan dcngan 
tjara biasa discbut o -l  dan o 'jang  diutjapkan dibagian belakang mulut 
disebut o-2, m aka dalam bahasa Nias misalnja terdapat kata bo-2li, 
jang sama artinja dengan kata beli dalam bahasa Indonesia purba 
dan djuga dalam  bahasa Gayo, M elaju, dll. J£ata o-lno-1  dalam bahasa 
Nias m enggantikan kata atxak jang terdapat dalam bahasa Djawa kuno, 
bahasa Tagalog, dll. Bunji chusus tentang o-2 menundjukkan, bahwa 
huruf o  itu mula2 adalah huruf lain, jaitu huruf pepet.

V. Bahasa Ilok tidak mempunjai huruf pepet. Dalam bahasa itu 
huruf e menggantikan huruf pepet. Tetapi konsonan jang mengikuti 
huruf e itu diduakalikan. Dengan begitu kata lepas jang terdapat 
dalam  bahasa Indonesia purba dan djuga dalam bahasa Djawa kuno, 
M elaju, dll. sesuai dcngan kata leppks dalam bahasa Ilok. Konsonan 
jang mengikuti huruf e jang berasal dari huruf lain tidak diduakalikan. 
Dalam  bahasa M adura terdapat kata leppas; djadi, konsonan jang 
mengikuti e diduakalikan djuga sedang huruf e-pepet tetap dipakai. 
Hal m enduakalikan konsonan jang mengikuti Imruf e baik dalam 
bahasa Ilok m aupun dalam bahasa M adura menundjukkan, bahwa 
huruf e dalam  bahasa Ilok mula2 ialah huruf c-pepet.

VI. Bahasa Talaut tidak mempunjai huruf pepet. Huruf e jang 
terdapat dalam  bahasa3 Iain mendjadi huruf a dalam bahasa Talaut. 
Tctapi bunji-lebur (liquida) / jang mengikuti huruf a jang" dimaksud- 
kan itu berlainan diutjapkannja dari pada huruf I jang mengikuti huruf 
a jang sesuai dcngan huruf a dari bahasa Indonesia purba. Djadj, 
dalam bahasa Talautpun tcrdapat suatu pctundjuk tentang huruf pepet 
jang terdapat dalam  bahasa Indonesia purba.

VII. Bahasa Howa tidak mempunjai huruf pepct; dalain suku kata 
jang ditekankan, huruf e  menggantikan huruf pepet itu dan dalam 
suku kata jang tak ditekankan huruf / lah jang menggantikan huruf 
g-pepet. Dalam bahasa Howa terdapat kata-sedjadjar, jaitu telina, 
(menelen) untuk kata telen, jang terdapat dalam  bahasa Indonesia



purba, bahasa Karo, dll. H uruf / jang mengikuti huruf i  ( i  dalam  
bahasa Indonesia purba) tak bcrubah. Tetapi djika huruf / itu meng­
ikuti huruf i jang sama dengan huruf i dalam bahasa Indonesia purba, 
m aka huruf / mendjadi huruf d  m isalnja dalam  kata  dim i ( =  lima 
dalam  bahasa Indonesia purba) : suatu bahasa lagi jang tidak mem- 
punjai huruf pepet, menundjukkan tentang adanja huruf itu dalam  
bahasa Indonesia purba. '

Kcslmpulan
Petundjuk2 jang telah dikemtfkakan dibawah ncxmor I-V1I jang 

dapat ditambah lagi dengan petundjuk2 lain dengan tja ra  jang tak J 
dapat disangkal membuktikan, bahwa dalam  sistim bunji bahasa ■ 
Indonesia purba terdapat vokal pepct.

6. Ber-bagai2 bunji dalara bahasa Djawa kuno um um nja sama 
dengan bunji2 dalam bahasa Indonesia purba, jang dapat ditundjuk- 
kan dengan djalan mem bandingkan bahasa2 Indonesia an tara  sesama- 
nja. HaJ2 jang diperoleh dengan djalan mengam bil kesim pulan dari 
suatu hipotese se-mata2, dikuatkan oleh dokum en2 jang objektif. 
Dalam dua hal keseiarasan itu terganggu :

I. Huruf r-2 (uvula, anaktekak) dalam  bahasa Indonesia purba
tidak berbunji dalam bahasa Djawa kuno. M aka dalam  bahasa Djawa 
kuno terdapat kata atus, (seratus) jang terdjadi dari kata r-2attu  
dalam  bahasa Indonesia purba. .

II. Rentdtan vokal dalam bahasa Indonesia purba atjapkali di-
singkatkan dalam bahasa D jawa kuno, m isalnja : ka ta  lain jang ter­
dapat dalam bahasa Indonesia purba, bahasa M elaju dll. m endjadi 
len dalam bahasa Djawa kuno. ' •

7. Seperti halnja tentang bunji2 dalam  bahasa2 Indogerm an, 
tentang bunji2 dalan \ bahasa3 Indonesiapun jang  sekarang berlaku 
tidak sclalu dapat ditundjukkan bunji jang sesuai dengan bunji2 itu 
dalam  bahasa Indonesia purba. Banjak bahasa Indonesia m em punjai 
bunji hamza, tetapi tak dapat saja m cncntukan bahw a bunji itu ter­
dapat djuga dalam  bahasa Indonesia purba.

8. A niara suatu bunji dalam  bahasa Indonesia jang sekarang 
berlaku dengan bunji jang sesuai dengan bunji itu dalam  bahasa 
Indonesia purba atjapkali terdapat' keadaan poralihan. Kaum  penje- 
lidik bahasa Indogerm an dalam  banjak hal dapat m cncntukan keadaan 
peralihan itu. Kluge dalam  kamusnja etimologi tentang bahasa Djer-



man mcngcmukakan, bahwa anlara kala inedus dalam  bahasa Indo- 
gcrman purba dengan kata M et dalam  bahasa Indogerm an sekarang 
tcrda'pat kata niedtts dalam  bahasa G erm an purba, kata nieto  dalam  
bahasa Djerman lam a, kata m et dalam  bahasa Djerm an pertcngahan 
sebagai keadaan peralihan. D jalan untuk m enentukan keadaan per- 
aiihan itu terbatas dalam  penjelidikan bahasa'-1 Indonesia. Hanja 
bahasa Djawalah, jang m em punjai tulisati sepcrti pada djam an jang 
tclah lam pau dan tulisan itupun m enundjukkan bunji2 jang sam a de- 
ngan bunji'2 dalam  bahasa Indonesia purba. M cskipun begitu halnja, 
dalam penjelidikan bahasa2 Indondsiapun dalam  banjak hal dapat 
d itundjukkan keadaan peralihan itu. Dibawah ini dikem ukakan bebe- 
rapa kem ungkinan :

I. Keadaan peralihan dalam  bahasa Djawa kuno :
Pangkalan. Keadaan peralihan. Keadaan sekarang.

Bahasa Indonesia Bah. Djawa kuno. Bah. Djawa sekarang
purba

dir2us dyus adus (mandi) -

II. K eadaan peralihan dinjatakan dengan tulisan :
Pangkalan. K eadaan peralihan. Keadaan sekarang.

Bah. Indon. purha Bah. M inangkabau- Bahasa M inangka-
tulisan bau lisan

selsel sasal sasa (menjesal)

III. K eadaan peralihan terdapat dalam  dial&k jang berdekatan :
Pangkalan. Keadaan peralihan. Keadaan sekarang.

Bah. Indon. p u r b a ' Bah. Tunong-A tjeh Bali. Atj6h sekarang
batu  batew batee (batu).

IV . K eadaan peralihan dapat ditundjukkan djuga dengan m enarik 
kesim pulan dari bunji pada achir kata. K alau dalam  bahasa Bunku 
k a ta  wea m enggantikan kata  bar2a (api batu bara) jang terdapat 
dalam  bahasa Indonesia purba, m aka dapat dikem ukakan sebagai 
bentuk peralihan kata  waya. (lihat keterangan dibaw ah nom or 136).

9. A tjapkali diberitakan, bahw a kaum  tua berpegang pada bunji v 
jang  berlaku pada djam an jang telah lam pau, scdang kaum  m uda m em - ,  
pergunakan bunji lain. D alam  bahasa Kam beri bunji h m enggantikan 
bunji s  dalam  bahasa Indonesia purba. K ata ahu  ialah sam a dengan



kata asu dalam  bahasa Indonesia purba. „kaum  tua m asih m engutjap- 
kan bunji s” (Wielenga).

10. Perubahan bunji terdjadi dengan bersjarat a tau  tidak  dengan 
bersjarat. Bunji pepet dalam  bahasa Indonesia purba berubah  dengan 
tak bersjarat dalam bahasa D ajak m endjadi e• D engan begitu kata 
t&kSn (tongkat) jang terdapat dalam  bahasa Indonesia purba  m en­
djadi teken  dalam 'bahasa Dajak. Dalam  bahasa H ow a jang erat 
bertali dengan bahasa Dajak, huruf pepet hanja  m endjadi e  kalau 
huruf itu ditekankan. (teken m endjadi t&hina).

11. Kadang3 perubahan bunji itu bergantung pada sjarat, kadang2
lagi pada scbab. Sjarat2 tentang perubahan bunji itu  dalam  bahasa* 
Indonesia atjapkali dapat diketahui. Tetapi tentang sebab2 berlaku 
pendapat Hirt tentang bahasa Junani jang dikem ukakannja dalam 
karangannja ’’Handbuch der Griechischen L aut-und Form enlehre” . 
Pendapatnja itu b e rb u n ji: ,,Sebab2 perubahan  bunji a tjapkali tak 
dapat diketahui”. Bagaimana djuapun dalam  penjelidikan tentang soal 
itu 'banjak t£ori telah dikemukakan. Beberapa teori saja  sebut dibawah 
ini de.igan tak dibubuhi k o m en ta r: „D alam  idiom 2 T orad ja  terdapat 
suatu hal jang chusus, jaitu s  beralih m endjadi h. P ada  hem at saja 
kobiasaan untuk mengikir gigi atau m em otongnja sebagian, menjebab- 
kan pcralihan bunji itu .” (Adriani). Dalam  bahasa K aro  bunji a tetap 
mendjadi a, tetapi disamping kata  jah  (disana) terdapat kata  joh 
,,karena gerak bibir jang m enundjukkan arah „sana” itu .” (Joustra). 
„Kebiasaan memakan sirih m enjebabkan bangsa D jaw a atjapkali 
mengutjapkan konsonan bibir atau labial sebagai konsonan langit* 
lembut atau velar, misalnja kata pestul (pistol) diu tjapkannja sebagai 
kestul.” (Roorda). ,

12.^ Tentang hal bunji dalam  bahasa2 Indonesia terdapat banj&k 
kemungkinan jang mempcngaruhi bunji itu, tetapi kemungkinan* itu 
tak dapat dinamai „sebab” atau „sjarat” perubahan ttin ji m enurut 
artinja jang sebenarnja. Kemungkinan2 itu ialah analogi, etimologi 
bangsa, ketjendcrungan akan difer£nsiasi, bunji sebagai lam bang, me- 
niru2 bunji, m clem ahkan arti k a ta2, ketjendcrungan akan mempcr- 
gunakan kata2 jang terdiri atas dua suku kata.

13. Pcranan analogi dalam  hal bunji dalam  bahasa2 Indonesia 
adalah sama pentingnja sepcrti dalam  bahasa2 Indogerm an. Kata- 
bilangan dalam  ham pir semua bahasa Indonesia m engalam i pengaruh



analogi itu. (lihatlah djuga karangan Paul ’’Prinzipien der Sprach- 
gesehichte” , Bab. ’’Kontam ination”).

E>alam bahasa Indonesia terdapat kata r-2atus dan r-libit; dalam 
bahasa Gajo terdapat kata ribus dengan mengambil bunji2 s  dari 
r-2atus.

14. Pengaruh etimologi rakjatpun sama pentingnja sepcrti dalam 
bahasa2 Indogerm an. K ata rojowerdi dalam  bahasa Djawa sama arti- 
nja dengan kata lazuwerdi dalam bahasa Iran (Persia); lazuwerdi ber- 
arti : biru seperti langit. Kata rojowerdi bersandarkan kata rojo (radja), 
sc-akan2 w am a itu m erupakan w am a kcradjaan. Dalam bahasa2 In­
donesia atjapkali terdapat „etimologi rakjat tcntang tata bahasa” . 
Kata yoga  dalam bahasa India kuno mendjadi iyoga (periuk) dalam 
bahasa Karo. Tetapi oleh sebab huruf /- dalam bahasa Karo adalab 
suatu awalan, m aka kata iyoga tam pak oleh bangsa Karo sebagai 
awalan y  +  oga. Dengan begitu dari kata iyoga diturunkan kata dasar 
oga jang sekarang dipakai disamping kata iyoga. Atau, ol£h sebab 
dalam  bahasa Djawa kuno bentuk ka- atjapkali merupakan awalan, 
maka kata kawi (penjair) dalam bahasa India kuno dipandang sebagai 
kata jang diturunkan, oldh sebab itu diturunkan kata dasar awi (mem- 
buat sjair) dari kata kawi itu dan dari kata dasar awi itu diturunkan 
lagi kata2 lain, misalnja kata awiawian (sjair).

15. Tjendcrung diferdnsiasi. Kalau suatu kata, jang mula2 hanja 
mempunjai satu arti sadja tetapi kemudian ber-beda2 artinja, maka 
begitu djuga halnja tentang bunji. Hal itu terdjadi baik dalam bahasa 
Indonesia m aupun dalam bahasa2 Indogerman. Kata m'esse dalam 
bahasa D jcrm an-pertengahan mendjadi Mass dalam* bahasa Djerman 
sekarang (mis dalam  gcrddja) dan kata Maas jang dulu berlaku se­
karang mendjadi M esse (pekan Taja, jaarm arkt). Begitu djuga kata 
ulu (kcpala) dalam  bahasa Indonesia purba berubah artinja mendjadi 
„dulu” dalam bahasa Bima. (dan uru berarti „perm ulaan”.)

16. Perlam bangan buitji (geluidssymboliek), terdapat dalam hal 
menduakalikan kata3, misalnja dalam kata uncal-ancul (me-lontjat* 
kesini dan kesana) dalam  bahasa Sunda disamping kata ancul (melon- 
tjat); djuga dalam hal m engubah huruf jang tak keras bunjinja menr 
djadi huruf jang keras bunjinja seperti dalam  kata aizo-2-aizo-2 (agak 
asam) dalani bahasa Nias disamping kata  aiso-2 (asam) dan hal2 lain 
barangkali terdapat perlam bangan bunji. Sebaliknja, saja tidak menj& 
tudjui pendapat, bahwa dalam  pem bentukan duratif, bunji diperguna-



kan djuga sebagai lambang, misalnja kata mamanah  dalam  bahasa 
Djawa kuno dibentuk dari kata dasar panah (m em anah); dalam  mono­
grafi saja jang dulu telah ditundjukkan peranan bunji m£chanis dalam 
hal sematjam itu dan saja jakin, bahwa kaum penjelidik bahasa Indo­
german membenarkan pcndapat saja itu.
- Hal jang mcnarik pcrhatian iaiah tjara m enduakalikan kata asal 
dalam bahasa M adura, misalnja dalam kata3 los-alos (sangat hal us), 
te-pote (sangat putih). Kata alos (halus) dan kata pote  tum buh dari 
kata halus dan putih  jang terdapat dalam bahasa Indonesia purba, 
bahasa Melaju, dll. Tctapi disamping kata los-alos dan te-pote ter­
dapat kata lus-alus dan ti-puti jang m engandung vokal sepcrti dalam 
kata halus dan putih dalam bahasa Indonesia purba. Lus-alus ber- 
arti lebih halus lagi dari pada los-alos dan ti-puti beiarti lebih putih 
lagi dari pada te-pote. Bentuk bunji jang lebih tua  menundjukkan 
tingkat jang lebih tinggi.

Hal me-niru2 bunji (OnomatopCe). K arena hal m c-niru2 bunji itu, 
maka hukum bunji kata2 tak dapat dilakukan dengan konsekwen. 
Hal mc-niru2 bunji itu terdapat dalam kataseru (interjeksi) jang mc- 
alru1 bunji. Huruf-lebur (liquida) dalam bahasa Indonesia purba tak 
dibunjikan dalam bahasa M inangkabau kalau terdapat pada achir 
kcta dasar; kata lapar dalam bahasa Indonesia purba ditulis djuga 
lapar dalam bahasa M inangkabau, tetapi diutjapkan lapa. Selandjut- 
nja konsonan letusan (eksplosif) pada achir kata dalam  bahasa Indo­
nesia purba diutjapkan sebagai hamza dalam  bahasa M inangkabau; 
dengan begitu kata atep dalam  bahasa Indonesia purba mendjadi atoq 
dalam bahasa M inangkabau-lisan. D jadi pada achir kata3 dalam  bentuk 
bahasa Minangkabau-lisan tak terdapat bunji r dan p, ketjuali pada 
kataseru seperti gar, dapap, dsb. (hal m enjatakan bunji). Hal me- 
niru3 bunji terdapat djuga dalam kata2 lengkap, teruiam a pada nama3 
binatang, jang terdjadi karena m e-niru3 bunjinja. Dalam  bahasa Ton- 
t£mboa pada kata dasar jang terdjadi dari akar kata jang diduakalikan, 
konsonan pada achir separuh kata jang pertam a, biasanja mendjadi 
q. Dengan begitu kata korkor  (menggor£s) dalam  bahasa Indonesia 
purba mendjadi koqkor  dalam  bahasa Tont6mboa. Tetapi dalam nama 
burung kerker jang terdjadi dengan me-niru2 bunji, huruf r tctap ter­
dapat pada separuh kata jang pertama.

18. Euphemismus. Berdasarkan alasan cuphemismus beberapa 
kata jang tcrtcntu dalam  bahasa3 Indonesia, terutam a kata3 dari dunia



s^ksuil, diubah dcngan tjara serampangan. Bcborapa kata scmatjam 
itu discbut ol6h van dcr Tuuk dalam kamusnja tentang bahasa Toba, 
misalnja kata ilat jang terdjadi dari kata pilat (kelamin). Perubahan 
kata* itu umumnja terdjadi dcngan bcrsandarkan kata jang bcrtalian. 
Kata Hat bersandar akan kata Ha (malu).

19. Ketjenderungan akan kata2 jang terdiri atas dua suku kata. 
Analogi, etimologi bangsa dan pengaruh2 lain jang telah dikemuka- t 
kan berlaku baik bagi bahasa2 Indogerman m aupun bagi bahasa2 
Indonesia, tetapi pengaruh ketjenderungan akan kata2 jang terdiri' 
atas dua suku kata hanja berlaku bagi bahasa3 Indonesia sadja. 
Pengaruh itu telah diakui oleh Hum boldt (’’Kawisprache”). Kata* 
dasar dalam bahasa* Indonesia umumnja terdiri atas dua suku kata 
dan orang tjenderung akan mejnasukkan kedua suku kata itu dalam 
kata2 jang tidak mempunjai dua suku kata. Kata lijst dalam bahasa 
Belanda mendjadi eles dalam  beborapa bahasa Indonesia dengan 
awalan 6 jang tidak mempunjai arti, dan kata R om  (Konstantinope!) 
bukanlah R um , tetapi R uhum  dalam bahasa Minangkabau.

, 20. A ntara bentuk bahasa-tulisan dengan bentuk bahasa-lisan
atjapkali terdapat perbedaan bunji. Dalam  bentuk bahasa-lisan atjap- 
kali kata* dalam bentuk bahasa-tulisan disingkatkan. Dalam bentuk 
bahasa Djawa-lisan m isalnja,kata dulur (saudara perempuan) meng­
gantikan kata sedulur dalam bentuk bahasa' Djawa-tulisan.

21. G edjala2 bunji jang telah digambarkan terdapat dalam bahasa* 
se-hari* jang normal. Disamping bahasa2 itu terdapat bahasa* chusus, 
jaitu bahasa anak2, bahasa binatang dalam tjerita tentang binatang, 
bahasa poesi, bahasa buatan.

22. Em pat hal jang chusus terdapat dalam bahasa anak*.
I. Hal m enggantikan bunji. „Selama anak BarSqe tidak dapat 

mengutjapkan konsonan langit2 lembut (velar), maka dipakainja 
konsonan gigi (dental) sebagai gantinja. Kata aku  dalam bahasa Indo­
nesia urn uni dan bahasa B areqe misalnja diutjapkannja sebagai atu. 
Huruf s biasanja diutjapkan sebagai c  ol£h anak*. Djadi kata susu 
dalam bahasa Indonesia purba dan dalam  bahasa Bar£qe diutjapkan 
sebagai cucu” (Adriani).

II. Anak* B areqe m engutjapkan kata keje  sebagai /e/e, anak* 
Tonlem boa m engutjapkan kiqciq  (menggigit) sebagai kiqkiq  dan kiliq



(tidur) sebagai titiq. Konsonan langit3 lembut (velar) digantinja dengan 
konsonan gigi (dental).

III. M engubah hubungan bunji. Hubungan bunji jang sukar di- 
utjapkan oleh anak2 diubahnja. Kata la\y-pe (se-kali3 tidak) dalam 
bahasa Karo misalnja diutjapkan sebagai a-pe oleh anak2 Karo.

IV. Disamping hal2 itu bahasa anak2 m enundjukkan" gedjala2 
jang tak dapat disatukan dalam satu pengertian. A nak2 Tontejnboa 
misalnja kadang- mengatakan leleq (mandi) dan kadang djuga lileq.

23. Djika orang tua berbitjara dengan anak3, m aka kadang2 di- 
pakainja bahasa jang normal, kadang2 lagi bahasa anak2 atau  bahasa 
kompromis. Tadi telah diterangkan bahwa anak2 B areqe m engutjap- 
kan kata susu sebagai cucu. Tetapi dalam  bahasa Bareqe jang norm al 
konsonan langit2 letusan (patalal) jang tak berbunji hanja m engikuti 
bunji scngau sadja. Djadi kata seperti cucu tak terdapat dalam  bahasa 
orang dewasa Bareqe. Konsonan langit2 (palatal) jang ditekankan 
bunjinja tak terbatas dipakainja dan oleh sebab itu orang tua2 B areqe 
jang berbitjara dengan anak2 tak mengatakan susu  atau cucu, tetap i

24. Atjapkali kata2 jang dipakai anak2 masuk dalam  bahasa 
orang dewasa. Kata ama (ajah) dan ina terdapat dalam bahasa In d o ­
nesia purba dan dalam sebagian besar bahasa2 Indonesia jang se­
karang berlaku. Tetapi dalam beberapa" bahasa terdapat ka ta  m am a  
dan turn, jang menggantikan kata ama dan ina. Dalam  bahasa Ton- 
temboa terdapat kata apoq (kake) dan itoq  (pam an); kata serunja 
(vokatif) ialah papoq  dan titoq. Dalam bahasa Bugis anak perem puan 
ketjil dinamai besseq (hanja dipakai bagi putri radja) atau becceq. 
M enurut keterangan dibawah nomor 22-1 kata jang m engandung s 
ialah kata jang normal dan kata jang mengandung c ialah m ula2 kata 
jang dipakai anak2.

25. Gedjala2 bunji dalam bahasa anak2 Indonesia sebagian besar 
terdapat djuga dalam bahasa2 Indogerman. Kata Vater (ajah) dalam 
bahasa Djcrman mendjadi A tti  atau Tatti dalam  bahasa Swis (lihat 
"Schwcizerischcs Idiotikon 1” hal. 585).

26. Dalam tjerita tcntang binatang bahasa jang dipakainja ialah 
seperti bahasa anak2. Dalam karangan Adriani ’’Lecsboek in de 
Bareqe taal” hal. 17 se£kor tikus tua mengutjapkan kata dur^ko 
(kulit kuwd nasi) sebagai kuko.

Datoiu ka.'dngao ,ni. y  jc h a9.1l bunji ng dan n sebagai bunji nj.



27. Bahasa kaum pcnjair. Kepcrluan <akan iram a membawa bex- 
bagai* perubahan bunji. Kesusasteraan dalam  bebcrapa bahasa seperti 
bahasa Barcqe tak mengidzinkan perubahan itu. Kebebasan kaum' 
penjair dalam mengubah bunji itu dua m atjam nja. Perubahan jang^ 
pertama terdjadi dalam rangka kemungkinan3 bahasa dan perubahan 
jang kedua b£bas sam a sckali.

I. M atjam  kebebasan jang pertam a meliputi kebebasan kaum 
pcnjair dalam bahasa Bisaja jang berani m cm pergunakan bunji i depan 
vokal sebagai konsonan, misalnja dalain kata motya  jang mengganti­
kan kata motia  jang terdiri atas tiga suku kata. (motia =  mutiara). 
Perubahan i m endjadi konsonan sematjam itu terdapat dalam banjak 
bahasa Indonesia norm al; dalam- bahasa Djawa kuno kata dasar ipi 
(mimpi) m endjadi atypya  dalam  bentuk kondisionalnja.

II. M atjam  kebebasan jang kedua meliputi ber-matjam3 kebebasan 
jang tak. berdasarkan ratio. Kebebasan itu terdjadi karena kebutuhan 
akan iram a. Dalam  Epos M egantaka dalam bahasa Bali misalnja ter­
dapat kata tos jang m enggantikan kata iotos  (datang kemudian); djika 
digunakan kata tot os, m aka sjair itu akan terlampau banjak suku 
katanja. K ebebasan itu terdjadi djuga djika dipandang perlu untuk 
kepcrluan sadjak. Dalam  £pos ”Kaba Sabay nan Aluyh” dalam bahasa 
M inangkabau terdapat k a lim a t: m aq kami bario-io, maq kami batido- 
tido. K ata tidaq dalam  bahasa biasa diubah dengan tjara sekehendak- 
nja sadja untuk kepcrluan sa d ja k : Kedua vokal dalam kata dasar 
harus sam a bunjinja. Kctiga : kebebasan itu terdjadi karena dibutuh- 
kan  untuk lagu. Bahasa A tjeh misalnja mempunjai lagu chusus bagi 
sjair2 jang m enjedihkan atau jang dinjanjikan pada upatjara. Dalam 
lagu itu ka ta2 jang terdiri atas satu suku kata kadang3 dipandjangkan 
mendjadi kata3 jang terdiri atas dua suku kata dengan mengutjapkan 
dua kalimat harakat (vokal) dengan mempergunakan bunji rj diantara- 
nja; m isa ln ja : purjucoq jang menggantikan pucoq  (mata sendjata) 
jang berlaku dalam  bahasa norm al.

28. Kedua m atjam  kebebasan jang telah dikemukakan tadi ter­
dapat djuga dalam  bahasa2 Indonesia. Dalam  karangan Aneis ter­
dapat kata conubjo  (diukur), dengan begitu djuga terdjadi kata motya  
jang tadi telah dikem ukakan. Tentang perubahan bunji jang dimaksud- 
kan dibawah II terdapat kata-sedjadjar dalam  kata  navyas& vacas 
jang dikem ukakan oleh W ackem agel dalam  karangannja ’’Altindische 
Gram m atik I, S. X V II” .



29. Dalam hal m cm batjakan surat terdapat djuga perubahan bunji. 
„Diistana radja3 di Djawa dalam hal m em batjakan surat2 resmi orang 
biasa mengutjapkan harakat (vokal) pada perm ulaan kata sebagai

„ Iconsonan pangkaltcnggorok atau laringal, misalnja hcidal&m meng­
gantikan adal&m (diam) Pocnsen.

30. Bahasa buatan. Dalam bahasa2 Indonesia berlaku banjak 
bahasa buatan, misalnja : bahasa kaurn pendeta, bahas^ jang  dipakai 
diistana, bahasa kaum pemburuh, bahasa kaum  pentjuri. dsb. M enurut 
ilmu leksikografi, ilmu morphologi dan ilmu bunji dalam  bahasa2 
buatan itu terdapat hal2 jang bersifat chusus. D ipandang dari djurusan 
ilmu bunji, terutama dua asas berlaku dalam bahasa3 buatan  itu;

I. M6tat£se. Dalaip bahasa kaum pentjuri T oba m isalnja 
kedua suku kata dari kata dasar dibalikkan : kata mate  (m ati) diganti- 
nja dengan tema•

II. Perubahan bunji menurut analogi. Dalam bahasa kaum  pen­
deta di Dajak tcrdapat kata rohor\ (pedang) jang m enggantikan do  hoy  
jang berlaku dalam bahasa normal. K ata rohotj itu terbentuk bersan- 
darkan rohes (membunuh). Dalam bahasa Djawa jang dipakai diistana 
kata kiratj menggantikan kata kuraq bersandarkan //rag (sepam h).

31. Dalam membentuk bahasa Djawa jang dipakai diistana itu  
beborapa huruf pada achir kata diganti dengan bentuk -;7q atau  jirj, 
misalnja esuq (besok) mendjadi enjit] dan buru (memburu) m endjadi 
bujg i j . Tjara perubahan bunji itu kami namai jeq-type. Jgg-type itu 
terdapat djuga dalam beberapa bahasa lain. Dalam  bahasa M elaju ter­
dapat kata a«;7rj (andjing) dan dalam bahasa M akasar tojeq (benar) 
dengan mengandung e  jang menggantikan e. Kata3 itu berlaku dalam 
bahasa normal, tetapi oleh sebab disamping kata an jit} terdapat kata 
asu dalam bahasa Indonesia purba, bahasa Djawa kuno, dll. dan 
disamping kata tojeij tcrdapat kata toto  dalam bahasa D ajak, maka 
kami berpendapat, bahwa kata3 itu mula3 m erupakan kata2 dalam 
bahasa buatan dan kemudian dipakai dalam bahasa norm al menurut 
jcy-type, dan mendesak kata asu dan toto. Hal itu ialah sebuah tjontoh 
jang menarik porhatian tentang bahasa buatan jang mempengaruhl 
bahasa normal.

I *
32. Kata anjirj ialah kata Melaju asli dan kata tojeg ialah kata 

M akasar asli, tidak diambil dari bahasa Djawa jang tidak mempunjai 
kata2 itu. Djadi jcrj-typc itu terdapat dalam  beberapa bahasa jang ber- 
laku di-da6rah2 jang djauh lctaknja antara sesamanja. Oleh sebab itu



gedjala2 jang tampak dalam bahasa buatan itu barangkali terdapat 
dalam bahasa Indonesia purba.

33. Pengaruh idiom asing. Pengaruh itu terutama tampak dalam 
daftar kata*, dilapangan bunji pengaruh itu kurang.

I. Pengaruh idiom* Indonesia lain atas suatu bahasa Indonesia 
jang tertentu. Dalam bahasa 'Kulawi bunji s berubah mendjadi h, 
misalnja dalam kata tahi (danau) jang sesuai dengan kata tasik dalam 
bahasa Indonesia purba. „Tetapi kaum laki2 jang hampir scmua paham 
akan bahasa Palu (bunji s dalam bahasa Indonesia purba terdapat 
djuga dalam bahasa Palu itu) atjapkali masih mempergpnakan bunji 
s itu. Kaum  perempuan jang sebagian besar hanja paham akan bahasa 
Kulawi sadja biasanja mcmpergunakan bunji h."  (Adriani). Dalam 
dialek R uso dari bahasa Talaut bunji k  pada suku kata jang terachir 
dalam  bahasa Talaut jang normal, diutjapkan sebagai s; misalnja Jcata 
apusa mcnggantikan kata dpuka (kapur) jang berlaku dalam bahasa 
Talaut jang normal. Tetapi gedjala itu lambat laun hilang sedjak 
banjak bunji jang terdapat dalam bahasa Niampak masuk dalam di- 
al6k Ruso dan sedjak kebiasaan untuk mengubah bunji k mendjadi s 
itu diedjek oleh merdka jang memakai bahasa Niampak.” (Steller). 
Bahasa Tojo-Bar6qe menekankan sebagian kata2nja dengan tjara jang 
berlaku dalam bahasa Bugis. „Tem pat tinggalnja” ialah dalam bahasa 
Bareqe banua-ha, dalam bahasa Bugis : wanuwa-na. Dalam bahasa 
Tojo-Barege atas pengaruh bahasa Bugis kata itu diutjapkan sebagai : 
banud-na.

II. Pengaruh bahasa* bukan bahasa Indonesia. Bahasa Madura 
mula3 tak mempunjai bunji /, tetapi dapat mengutjapkannja dengan 
baik dan bunji itu tetap dipakainja dalam kata2 jang diambilnja dari 
bahasa A rab atau bahasa2 Eropah, sehingga bunji /  itu sekarang dapat 
dipandang masuk sistim bunji dalam bahasa M adura. Bahasa Bima 
mula* menolak semua konsonan pada achir kata, djuga pada achir 
kata3 jang diambil dari bahasa2 lain. Dengan begitu kata acal dalam 
bahasa Arab mendjadi asa dalam bahasa Bima. ,,Tetapi orang2 Bima 
budaja atjapkali m engutjapkan konsonan pada achir kata.” (Jonker).

34. Pengaruh sekolah. Bunjiletus bersuara g (mSdia) jang terdapat 
dalam bahasa Indonesia purba, bahasa Djawa kuno, bahasa Melaju, 
dll. mendjadi konsonan g£seran (spirant) dalam  bahasa TontSmboa. 
„Atas pengaruh didikan disekolah, jang memakai bahasa Melaju



sebagai bahasa pengantar, generasi m uda m engutjapkan bunjiletus 
bcrsuara sebagai konsonan geseran (spirant).” (Adriani).

35. Sistim tulisan dan edjaan (orthographie) dalam dua hal mcm- 
pcngaruhi djuga hal bunji.

I. Edjaan dalam bebcrapa bahasa, terutarna bahasa2 di Sumatra 
mempergunakan bunji lama. M enurut kaum  penjelidik kata  Upas 
ialah kata Indonesia purba. Bangsa M inangkabau mengutjapkannja 
sebagai lape/i tetapi menulisnja sebagai lapas; djadi bahasa-tulisan me- 
tnakai huruf asli pada achir kata itu. Tulisan sematjam  itu membenar- 
kan hal2 jang telah ditundjukkan dengan djalan m em -bandingakan 
bahasa2. -

II. Kata2 jang dengan tjara proklitis dan 6nklitfe bersandarkan 
suatu kata jang tertentu, dalam banjak bahasa ditulis m endjadi satu 
kata. Dalam tjerita dalam bahasa M akasar, menurut J. K ukang (hal. 5 
z l5 ) , terdapat kalimat jang b e rb u n ji: nanitanrotanrdw im o doweq 
(kepadanja selalu diberikan uang). Dalam kalimat itu na  (dia) dan 
m o  (partikel) disatukan dengan kata nilanrotanrdwi (selalu diberi). 
M enurut ilinu bahasa kebiasaan itu benar.

36. Dalam mempeladjari bunji dalam  bahasa2 Indonesia ber- 
bagai2 teks perlu benar dibatja djuga. Teks2 jang m enundjukkan tekan- 
an. kwantitet, dsb.-lah jang paling baik. A tjapkali dari teks2 itu 
dapat diketahui lebih banjak hal2 dari pada dalam  buku2 peladjar~ 
an. Seidenadel misalnja tidak mengemukakan teori dalam  buku 
peladjarannja tentang bahasa Bontok, tetapi dari teks2 jang diumum- 
kannja orang dapat menjusun teori itu sendiri. A tjapkali teksT memper- 
baiki keterangan dalam  buku2 peladjaran. M athes m engatakan dalam 
bukunja tentang tata  bahasa Bugis (lihat keterangan dibaw ah nomor 
193), bahwa kata ganti orang pertam a (first person pronoun) ku  dengan 
tjara proklitis tetapi tidak dengan tjara enklitis disingkatkan mendjadi 
u: tetapi dalam karangan jang dium um kannja „Budi Isetiharatfc" 
terdapat k a lim a t: na-eldriy-aq woro-wan^-u. Tentang beberapa bahasa 
terdapat teks jang diterbitkan dengan saksam a dan menundjukkan 
tekanan, kwantitet, dsb., tetapi belum terdapat buku peladjaran dan 
kamus.

37. M embandingkan bahasa2 Indonesia dengan bahasa Indoger­
man. Dalam monografi ini se-dapat2nja saja m em bandingkan gedjala’ 
bunji dalam bahasa2 Indonesia dengan gedjala2 bunji dalam bahasa1 
Indogerman. Usaha m em bandingkan gedjala2 dalam  bahasa2 Indonesia



dengan gedjala2 dalam bahasa2 Indogerman bukanlah usaha baru. 
Humboldt dan Bopp telah berbuat begitu djuga, tetapi bahan* kurang 
dipahamkannja. Perbandingan itu dilakukan djuga oleh Kem  dan 
bahasa2 Indonesia dan bahan3 dipaham kannja benar. Kaum ahli 
bahasa umumnja menjatakan terima kasihnja kepada Kern, tetapi 
baru2 ini timbul pendapat, bahwa perbandingan sematjam itu tak ada 
gunanja. Beberapa pendapat itu perlu saja kemukakan untuk memper- 
tahankan pcndiri saja.

I. Usaha mem-banding2kan bahasa2 Indogerman antara sesamanja 
lebih m adju daripada usaha m cm -bandin^kan bahasa Indonesia 
antara sesamanja, sistim perbandingan mengenai bahasa2 Indogerman 
telah disusun benar, djadi harus dipakai sebagai perintis djalan dalam 
penjelidikan tentang bahasa2 Indonesia. Banjak kaum penjelidik baha­
sa2 Indonesia misalnja mem-bagi2kan bahasa2 Indonesia menurut ke­
m ungkinan2 pada achir kata, sebagian kaum penjelidik iiu mem- 
bagPkan bahasa2 Indonesia menurut bentuk genitif terutama 
m enurut tem pat bentuk gdnitif i t u : apakah bentuk genitif itu 
mendahului atau mengikuti kataganti penghubung. Dalam kedua 
tjara mem-bagi2 bahasa2 Indonesia itu perhatian ditudjukan pada 
suatu gedjala bahasa jang tertentu. Dilapangan bahasa2 Indogerman 
antara lain orang mem-bagi2 bahasa2 German atas bahasa German 
sebelah timur dan bahasa2 German sebelah barat. Tetapi Kluge 
( ’’Urgermanisch” ; lihat keterangan dibawah nomor 146) memperguna- 
kan ber-bagai2 ukuran (kriterium); tidak semua kaum penjelidik mem- 
bagi2 bahasa2 itu atas dua bagian. Oleh sebab itu kaum penjelidik 
bahasa2 Indonesia harus ber-hati2 : disamping satu ukuran haruslah 
dipergunakannja ukuran2 lain atau segala matjam pembagian bahasa2 
Indonesia harus disampingkan.

Tjatatan. M em-bagi3 bahasa2 Indonesia menurut satu gedjala bahasa 
hanjalah berglina, djika dapat dibuktikan, bahwa gedjala itu gedjala 
jang terpenting, paling chas dan paling djelas diantara semua gedjala 
bahasa. Tetapi bukti sematjam itu tentang bunji pada achir kata2 dan 
tentang tempat bentuk genitif tak petaiah dikemukakan. Saja sendiri 
tak dapat memahamkan, bahwa bunji pada achir kata lebih penting 
daripada bunji pada permulaan kata2 (lihat keterangan dibawah 
nomor 193 dan selandjutnja) dan bahwa soal tempat bentuk genitif 
depan atau belakang kataganti penghubung lebih penting daripada 
tempat scbutan (predikat) bcrhubung dengan pokok (subjek). Pada 
tahun3 jang terachir sifat bentuk genitif telah di-lebih2kan dalam 
penjelidikan tentang bahasa2 Indonesia.



II. Hasil pcnjclidikan tentang bahasa- Indonesia kadang3 bcrguna 
djuga untuk pcnjclidikan tentang bahasa-' Indogerm an. Dalam tata- 
baliasa mcnurut sedjarah tcntang bahasa Pcrantjis jang disusiin ol6h 
M cyer-Lubkc I misalnja dikem ukakan, bahwa kata tante dalam  bahasa 
Pcrantjis tcrdjadi dari ante  (kata amila dalam  bahasa Latin). Hal 
scmatjam itu terdapat djuga dalam  bahasa2 Indonesia.

III. Psychologi-bahasa dipcrgunakan djuga terutam a mengenai 
bahan- dalam bahasa2 Indonesia untuk deduksi. O leh sebab psycho­
logi-bahasa itu mula2 disusun untuk bahasa2 Indogerm an, m aka psy- 
chologi itu harus disertai hal2 sedjadjar dalam  bahasa2 Indogerm an, 
agar dapat dipakai dengan tepat bagi bahasa2 Indonesia. D alam  m ono­
grafi saja jang dulu telah ditundjukkan, bahwa psychologi-bahasa itu 
dapat salah dipakai, djika dipcrgunakan bagi bahasa2 Indonesia dengan 
tak disertai petundjuk djalan jang tentu.

IV. Banjak penjelidik jang mem-banding2kan bcr-bagai2 bahasa 
Indonesia dan bahasa2 Indogerman berusaha djuga m cncntukan gedjala2 
bahasa m anakah jang dapat dipandang sebagai pernjataan budi jang 
tinggi. Dalam  hal itu diambil kesimpulan, bahwa bahasa- Indonesia 
tak setinggi bahasa2 Indogerman tingkatnja. Djika deduksi jang m c- 
nimbulkan pendapat itu tak dapat dlbantah, m aka orang harus mc- 
njetudjuinja, tetapi mengenai bahasa2 Indonesia harus saja m engem u- 
kakan, bahwa bukti2 itu menundjukkan pengctahuan jang m engandung 
kekurangan2, sikap m em andang soal dari satu segi sadja, dsb. H al 
itu telah saja kem ukakan dalam  m onografi saja jang dulu terhadap  
kaum penjelidik bahasa D urand dan Taffanel. M arilah kita m em pcr- 
hatikan satu hal lagi jang lebih baru. Finck dalam  karangannja ’’Die 
Haupttypen des Sprachbaues” (hal. 94) m cm bitjarakan susunan kali- 
m at dalam bahasa Samoa dan m enundjukkan pcranan jang baik dari 
partikcl2 —  jaitu katadepan (preposisi), katasam bung (konjungsi), 
dsb. —  dalam perhubungan bagian2 kata2. T etapi pada hem atnja p a r­
tikcl2 itu dapat m enghubungkan seluruh kalimat. D iam bilnja kesim­
pulan bahwa bahasa Samoa itu tak  dapat m em bentuk kalim at jang 
lengkap benar seperti bahasa2 fndogerm an. Kesimpulan itu mcngan- 
dung pendapat bahw a bahasa2 Indonesia tak setingkat bahasa2 Indo- 
gcrman. Tetapi dilupakannja bahwa bahasa2 Indonesia disamping 
partikcl2 mempunjai alat3 lain untuk m enjusun kalim at jang^lcngkap 
benar, misalnja dengan m eletakkan tekanan dalam  kalim at (lihat 
keterangan dibawah nom or 335). H al itu tidak di-scbut2 oleh Finck.



Dan pcngcrtiannja tentang sifat partikcl tcm jata dari tcrdjcmahan kc- 
pala karangannja ’’Sprachprobe” jang berbunji : ’o le tala i le fuga- 
fuija, jang diterdjemahkannja sepcrti bcrikut : ”0  ! tjerita tentang ke- 
timun laut itu” . Sebenarnja ’o  jang terdjadi dari ko  (menurut tulisan 
saja dibawah keterangan noraor 39 : qo) ialah katadepan nominatif 
(lihat Kcm  FI. hal./Z.I) dan / ialah katadepan jang dipakai untuk ber- 
bagai2 kepcrluan dan dalam bebcrapa bahasa Indonesia dipcrgunakan 
untuk menundjukkan pcrhubungan genitif. Dengan tjara scrampangan 
katadepan itu diterdjemahkannja sebagai katadepan lokatif. Djika 
tjara membandingkan bahasa- Indonesia atau bahasa2 Indogerman 
jang m engandung kekurangan- jang telah dikemukakan tadi, diganti 
dengan tjara lain jang tidak mengandung kekurangan itu dan oleh 
scbab itu dapat dinamai tjara jang objektif, maka tjara pcrbanding^n 
jang pertama itu tak dapat dipertahankan. Tetapi djika tjara per- 
bandinran jang obiektif tidak mempunjai maksud lain daripada 
memberikan pemandangan jang tidak berdasarkan ilmu pengetahuan, 
lagipula tidak patut dan melukai pcrasaan manusia, maka dapatkah 
tjara pcrbandingan itu dibcnarkan ?

38. Dalam m onografi ini dipakai singkatan seperti b criku t:
IN =  Indonesisch (Indonesia)

IDG =  Indogermanisch ('Indogerman)
GW =  Grundwort (kata dasar) '

Brugmann KvG =  Karangan K. Brugmann ’’Kurze vergleichende 
Gram m atik der indogermanischen Sprachen” .

Mcillet GvP =  Karangan A. Meillet ’’Grammaire du vicux 
Perse” .

Kern F I =  Karangan Kern „De Fidjitaal”.
BD G =  ’’Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde 

van Nederlandsch-Indie”.
Schwarz-Texte =  ’’Tontcmboanische Teksten” oleh J. Alb. T.

'  « Schwarz.
' Steller-Texte =  Teks dalam  karangan K .G .F. Steller ’’Naderc 

Bijdrage tot de Kennis van het Talaoetsch” .
Seidenadcl-Tcxte =  Teks dalam  karangan C.W. Seidenadel ”The 

first Gram m er of the Langguage spoken by 
the Bontoc Igorot” .

T uuk Lb. =  Bataksch Leesboek door H .N . van der Tuuk.
Hain-Teny =  ”Les Hain-Teny M erinas” oleh Jean Paulhan.



BAB II

ICHTISAR DAN URAIAN TEN TA N G  B U N JI 
DALAM  BAHASA- INDONESIA.

Sistim bunji dalam bahasa Indonesia purba.

39. Dalam bahasa Indonesia purba terdapat bunji seperti berikut :
Harakat (vokal) : a, i, u, e, o, e,
Sctcngah harakat; (half-vokalen) : y. w.
Bunji-lcbuc. (liquida) : rl, r2, I.
Konsonan pnngkal-tenggorok (laringal) : q.
Konsonan Iangit2 lembut (velar) : k, g, g.
Konsonan langit3 (palatal) : c, j, n.
Konsonan gigi (dental) : t, d, n.
Konsonan bibir (labial) : p, b, m.
Konsonan geseran (sibilant) : s.
Konsonan pangkal tenggorok (aspirate) : h. '

40. * Tjatatan tentang bunji2 itu.
I. Dalam monografi saja dulu telah diterangkan bahwa kata bela 

(kawan) dan sor (bawah) jang mengandung harakat (vokal) e dan o 
terdapat dalam bahasa Indonesia purba.

II. Bunji r l  diutjapkan dengan lidah dan bunji r2 dengan anak 
Udah.

III. Bunji laringal q, jang dinamai djuga hamza, kurang penting
dalam bahasa3 Indonesia. Hanja dalam satu hal sadja {lihat keterang­
an dibawah nomor 181) mungkin sekali bunji itu terdapat dalam  
bahasa Indonesia purba. 0

IV. Sebagian kaum penjelidik bahasa berpendapat, >bahwa kon­
sonan langit-’ (palatal) terdjadi dari konsonan gigi (dental). Tentang 
pendapat itu tidak ,dikemukakannja alasan2 jang kuat dan dalam 
monografi saja jang dulu saja telah mengemukakan pendapat lain.

V. Begitu djuga halnja tentang bunji letus bersuara (media) dan 
konsonan bibir (labial). Sebagian kaum penjelidik bahasa Indonesia 
purba tentang hal itupun berlainan pendapatnja.



VI. Pcrlu diakui, bahwa gatnbaran kita tentang bunji dalam 
bahasa Indonesia purba sekarang masih kasar. Belum tentu misalnja 
apakah bahasa Indonesia purba mempunjai ber-bagai2 konsonan 
gigi (dental), apakah huruf2 itu bcrsifat postd£nt»l atau supraderctal, 
dsb. Tentang hal itu kami belum dapat memberikan keterangan.

VII. Hal menundjukkan huruf pepet dengan huruf e ialah kurang 
tepat dan dapat menjesatkan, tetapi umum berlaku. Hal menundjuk­
kan hamza dengan apostrof sam a sekali gagal, jang harus diperguna- 
kan untuk maksud lain, misalnja dalam  hal menghilangkan huruf.

Bahwa hamza itu kurang tepat dipergunakan, hal itu tem jata dari 
nama3 karangan seperti ”De Bar’e-sprekendc Toradjo’s” ; apostrof 
jang pertam a dalam  nama karangan itu berarti hamza dan apostrof 
jang kedua memetjalikan bentuk djamak. Saja memakai tanda q 
sebagai pengganti hamza.

Sistim Iiunji dalam bahasa2 jang sekarang berlaku dibandingkan
dengan sistini bunji dalam bahasa Indonesia purba.

/ '

41. Dibandingkan dengan bahasa Indonesia purba bahasa3 Indo­
nesia jang sekarang berlaku mengandung hal2 jang chusus seperti 
bcrikut : * .

I. Beberapa bunji jang terdapat dalam bahasa Indonesia purba 
tak terdapat lagi dalam banjak idiom sekarang. Bahasa Djawa kuno 
tak mcmpunjai huruf r2. Dalam bahasa Roti sekarang tak terdapat 
huruf pepet, konsonan langit2 (palatal) dan huruf r; huruf y  dan w 
hanja terdapat pada kataseru (interjeksi) sadja.

II. Banjak idiom sekarang mempcroleh huruf- baru. Bahasa Howa 
misalnja mempunjai konsonan geseran (spirant) /  dan z  sekarang.

1IL H uruP  jang tertentu jang terdapat dalam bahasa Indonesia 
purba telah hilang dalam  banjak idiom sekarang, tetapi huruf2 itu 
dibcntuk lagi dari huruf2 lain. H uruf h dalam bahasa Indonesia purba 
misalnja tak dibunjikan dalam  bahasa Howa, oleh sebab itu terdapat 
kata fulu  dalam bahasa itu jang sama artinja dengan puluh  dalam 
bahasa Indonesia purba, tetapi huruf h  m untjul kembali dari huruf 
k, misalnja dalam  kata hazu  jang sama artinja dengan kata ftayu 
dalam bahasa Indonesia purba.



IV. H uruf2 jang terdapat dalam  bahasa* Indonesia jang sekarang 
berlaku tetapi tak  terdapat dalam  bahasa Indonesia purba ialah :

Umlaut ii. o. ii. 
harakat (vokal) scngau.

H uruf ccrcbral » 
konsonan geseran (spirant) x, v, s, z, f.

42. Banjak bahasa Indonesia jang sekarang berlaku m em punjai
bcbcrapa huruf jang bcr-lain-an bunjinja. Bahasa Nias m isalnja m cm - 
punjai dua matjam o  (lihat keterangan dibawah nom or 5), bahasa 
Talaud dua matjam / (lihat keterangan dibawah nom or 5), bahasa 
Indonesia purba mempunjai dua matjam r  (lihat keterangan dibaw ah 
nomor 129). .

43. H uruP jang dibunjikan dengan tjara luar biasa d jarang  ter­
dapat dalam bahasa2 Indonesia. Dalam bahasa Busang m isalnja kon- 
sunan bibir gigi (labiodental) b diutjapkan dengan m endkankan bibir 
bawah pada gigi atas dan dalam bahasa Buli terdapat huruf h  jang 
dibunjikan dengan bem apas melalui hidung.

Tjara menqiitjapkan bunji jang tentu dan jang tak tentu.

44. Dalam sebagian bahasa2 Indonesia bunji diutjapkan dengan 
tjara jang tentu dalam sebagian lagi dengan tjara jang tak ten tu . 
Dalam bahasa-’ jang berlaku di Philipina „bunji i  tak  dapat dibedakan 
dengan bunji ”e (Schecrer). Dalam bahasa Dajak ”o dibunjikan an tara
o dengan it dan seorang orang D ajak itu djuga kadang2 m em bunjikan- 
nja hampir sepcrti o kadang- lagi ham pir seperti u .” (H ardeland). 
Bangsa Bontok mengutjapkan bcbcrapa huruf sekehendaknja sadja. 
M cnurut Rolling dalam teks Seidcnadcl hal. 555 dan sclandjutnja 
kata esaed (Ialu) kadang2 diutjapkannja isaed.

45. Hal mengutjapkan bunji dengan tjara jang tak  tentu itu dapat 
merupakan taraf pertam a dari pcrtum buhan gedjala bunji. Bahasa 
Dajak bertali erat dengan bahasa Howa, tetapi dalam  bahasa Howa 
huruf o  tidak dibunjikan antara o  dengan u; bunji o telah mendjadi 
satu dengan huruf u, sehingga bahasa Howa tidak m em punjai huruf
o lagi.

46. Hal mengutjapkan bunji dengan tjara jang tak  tentu itu ter­
dapat dalam bcbcrapa bahasa Indogerman jang tcrtcntu. Finck dalam 
karangannja „Lehrbuch des Dialckts der dcutschcn Zegeuner” mcnun- 
djukkan bahwa huruf atjapkali diutjapkan sebagai b dan sebaliknja.



I la  1 m engutjapkan buiiji 
scpcnuhnja a tau  sebagian sad ja.

47. Dalam banjak bahasa Indonesia beberapa huruf jang tertcntu
tidak seluruhnja diutjapkan tetapi hanja sebagian sadja. Dalam bahasa 
Bontok „bunji g, d, b, pada achir kata ham pir tidak terdengar bunji- 
nja” (Scidenadel). Dalam bahasa Gayo „dalajn kata3 jang mengandung 
ng, nj, nd, mb bunjiletus bersuara (media) ham pir tak terdengar, 
sehingga atjapkali tak dapat diketahui tentang ada tidaknja media 
itu". (Hazeu). Dalam bahasa Howa „harakat (vokal) pada achir kata 
ham pir hilang’'. (Rousselot). *

48. Hal mengutjapkan bunji dcngan tjara lemah terutama menge- 
nni harakat (vokal), seperti huruf a dalam kata puludh (sama dengan 
kala puluh  dalam bahasa Indonesia purba); harakat (vokal) jang me­
nurut keterangan dibawah nom or 232 terdjadi karena bunji diulangi 
seperti y  dalam kata ari gyaga (ari H- gaga) dalam bahasa Howa, (ari 
gyaga =  dan heran); bunji-perantara dan bunji jang memisahkan 
seperti dalam kata wanuwa (negeri) dalam bahasa Bugis, jang sama 
artinja dcngan wanuwa dalam beberapa bahasa Indonesia lain. Hal 
m engutjapkan bunji-perantara dan bunji jang memisahkan dengan tjara 
jang kurang tegas itu mempengaruhi djuga bentuk bahasa tulisan. 
Dalam  bentuk bahasa-tulisan bunji itu kadang2 dipakai, kadang2 lagi 
hilang. Dalam tjerita Bugis „Paupau Rikaddrj” kata riyanaq (ri +  
anaq „kepada anak”) ditulis rianaq.

49. Hal m engutjapkan. bunji dengan tjara lemah menundjukkan 
bahwa bunji itu akan hilang sama sekali. Bunji lctusan bersuara 
(media) jang dalam bahasa Gayo diutjapkan dengan tjara lemah, tak 
tcrdapat lagi dalam  beberapa idiom lain, misalnja dalam kata tana 
dalain bahasa Roti jang sama artinja dengan tanda dalam  bahasa 
Indonesia purba.

50. Hal m engutjapkan bunji dengan tjara kurang tegas itu ter­
dapat djuga dalam  bahasa2 Indogerm an, misalnja dalam kata mensa 
dalam bahasa Latin bunji n jang mcndahului s  kurang tegas d iu tjap­
kan. (lihat karangan Sommer "H andbuch der lateinischen Laut-und 
Foynenlehre”). Dalam  hal itupun hal m engutjapkan bunji dengan 
tjara kurang tegas itu m enundjukkan bahw a bunji itu akan hilang 
sama sekali, oldh sebab itu terdapat kata mesa dalam  bahasa3 Rom ein.



Uraian lebih Iandjut tcntang bunji dalam bahasa' Indonesia.

51. Dibawah ini saja membuat uraian sclandjutnja tcntang bunji 
dalam bahasa2 Indonesia jang kiranja sesuai dengan maksud dan 
tudjuan monografi saja ini.

52. Harakat (vokal) akan digambarkan dalam bab jang bcrikut 
dengan tjara jang mendalam menurut kwantitet dan kwalitetnja. Dalam 
bab ini hanja huruf pepet sadjalah jang akan dibitjarakan.

53. I. Huruf pepet jang sebenamja. Huruf pepet dalam bahasa
Djawa tak tentu bunjinja, djika tidak dibunjikan dengan gerak mulut 
jang tcrtentu seperti dalam hal mei^bunjikan huruf hidup a, 1, dsb. 
jang tentu bunjinja”. (Roorda). Dalam mengutjapkan huruf pepet 
dalam bahasa Madura, rongga mulut sepcrti kalau orang bcrnapas. 
(Kiliaan) '

II. Huruf pepet jang dibunjikan dengan tjara jang agak berlainan 
dengan tjara mengutjapkan huruf pepet jang sebenamja. Dalam hal 
itu bunji pepet itu menghampiri bunji a-, i- ataq u-. „Dalam bahasa 
Bugis bunji pepet c ialah agak seperti bunji a”. (Matthes). Dalam 
bahasa Djawa kuno bunji pepet menghampiri bunji u dan mendjadi w 
djika sesudah suatu konsonan lenjap, mendahului suatu harakat 
(vokal); oleh sebab itu terdapat kata bwat dalam bahasa Djawa kuno 
jang menggantikan kata beat ( =  berat dalam bahasa Indonesia purba).

Bunji a-, i-, dan u- ialah bunji-pcralihan dari a, i dan u. Dalam 
bahasa Bugis huruf pepet itu berbunji seperti a dan dalam bahasa 
Makassar jang erat bertali dengan bahasa Bugis sama benar bunjinja 
dengan a.

III. Huruf-lebur pepet (liquid). Dalam sebagian bahasa Indonesia 
huruf pepet itu seperti harakat (vokal) lain sifatnja, pendek atau 
pandjang bunjinja, ditekankan atau tidak ditekankan. Dalam sebagian 
bahasa2 lagi, sepcrti dalam bahasa Tontemboa hanja pendek sadja 
bunjinja, atau tidak ditekankan seperti dalam bahasa Gayo; ol£h 
sebab itu terdapat kata tiiluk (mcmeriksa) dan teluk (teluk) dalam 
bahasa itu.

Ber-bagai2 gedjala bunji dalam bahasa3 Indonesia bertali dengan 
bunji-lebur (liquid) itu. Pada hemat saja dalam semua bahasa Indo- 
n6sia huruf pepet itu tidak dibunjikan sebagai diftong. Dalam bahasa 
Djawa kuno huruf u  jang mendahului vokal berbunji seperti konsonan:



oleh sebab itu bentuk tjara andai (konjunktif) dari tSmu  ialah atemwa; 
huruf u jang mendahului huruf pepet tetap ada dengan tak dipandjang- 
kan bunjinja; bentuk gerundium dari tem u ialah ternun (tcmu 4- §n).

54. Umlaut dibitjarakan dibawah nom or 251 dan selandjutnja 
dalam hubungan dengan soal lain.

55. Huruf jang, berbunji sengau tak banjak terdapat dalam bahasa2 
Indonesia. Bunji sengau mempengaruhi huruf jang mendahului atau 
mengikutinja.

I. Bunji sengau jang mendahului huruf jang tak  berbunji sengau. 
„Dalam bahasa A tjeh harakat (vokal) jang mengjkuti huruf jang ber­
bunji sengau, mendjadi berbunji sengau djuga” . (Snouck Hurgronje).

II. Bunji sengau jang mengikuti huruf jang tak berbunji sengau. 
„Dalam  bahasa Howa seperti dalam  bahasa Perantjis, harakat (vokal) 
jang mendahului huruf jang berbunji sengau, berbunji sengau djuga”. 
(Rousselot) „Dalam bahasa Sakalavi misalnja huruf a jang pertama 
dalam kata rnandea (pergi) berbunji sengau, oleh sebab mendahului 
bunji n” (Fahm er)

56. Setengah-harakat (vokal) (half-vokal) y  dan w „Huruf y  
dalam bahasa Djawa ialah setengah-harakat (vokal) seperti y  dalam 
kata il y  a dalam bahasa Perantjis” , (Roorda). „Huruf y  dalam bahasa 
Dajak diutjapkan seperti y dalam kata you  dalam bahasa Inggeris” . 
(Hardeland) „H uruf w dalam  bahasa Bontok ialah u jang bersifat 
konsonan” (Scidcnadel). Huruf w  dalam bahasa Makasar berbunji 
seperti ou  dalam kata ouate dalam bahasa Perantjis” (Matthes).

Ber-bagai2 gedjala bunji dalam bahasa2 Indonesia bertali dengan 
bunji kedua setengah-harakat (vokal) itu. „Djika seorang orang Dajak 
berbitjara dengan per-Iahan2, maka huruf y  diutjapkan seperti hurup
i pdndek, djadi yaku  diutjapkannja sebagai iaku jang terdiri atas tiga 
suku kata” (Hardeland). Dalam beberapa bahasa Indonesia huruf w 
pada permulaan kata dibunjikan hampir seperti u; kata walu dalam 
bahasa Indonesia purba diutjapkan sebagai walu dan uwalu dalam 
bahasa Tontemboa.

Dalam bahasa3 Indonesia, setengah-harakat (vokal) itu diutjapkan 
djuga dengan tjara lain. „Dalam bahasa Bunku huruf w ialah konsonan 
bibirgigi (dentilabial)” (Adriani). Djika dalam bahasa Roti diutjap- 
fcan sebagai /  misalnja dalam kata jalu  jang sama artinja dengan kata 
walu (delapan) dalam bahasa Indonesia purba dan dalam bahasa 
Howa y diutjapkan sebagai z  misalnja dalam kata hazu  jang sama



artinja dengan kata kayu  dalam bahasa Indonesia purba, maka hal 
itu dapat dipandang sebagai taraf perallhan.

57. Huruf liquid r  dan /.
I. H uruf liquid r. „Huruf r dalam bahasa Melaju disatu da6rah 

diutjapkan dcngan mcnggerakkan lidah pada gigi, didaerah lain 
dcngan mcnggerakkan lidah pada langit2 atau dcngan mcnggerakkan 
anak lidah” . (Ophuijsen) „Huruf r dalam bahasa Melaju disemcnan- 
djung Malaya sebelah utara ialah huruf anak-tekak (uvula) (diutjapkan 
dcngan mcnggerakkan anak lidah”) (Winstcdt). „D alajn bahasa M a­
dura huruf r ialah huruf koronal kakuminal” (Kiliaan) ,,Dialek~ di 
Sangir sebelah utara mempunjai bunji r  jang diutjapkan sebagai kon­
sonan bibir (labial)” . (Talcns).

Beberapa bahasa Indonesia mengutjapkan r dengan dua tjara. 
Dalam bahasa Besemah huruf r dibunjikan dengan menggcrakkan 
lidah atau anak lidah. Begitu djuga halnja tentang bunji r dalam 
bahasa Indonesia purba (lihat keterangan dibawah nom or 40).

II. Huruf liquid /. „Dalam bahasa Gayo huruf / diutjapkan dengan
mcnggerakkan udjung lidah pada akar gigi atas” (Hazcu). „Dalam 
bahasa Madura huruf / dibunjikan dengan m enggcrakkan sisi udjung 
lidali padu langit'-2 dan udjung lidah dilengkungkan kebelakang” (Kili­
aan). Bahasa Bada mempunjai huruf prepalatal / disamping huruf 
supradental I” (Adriani). *

59. Konsonan langit3 Iembut (velar). Tentang hal itu tak perlu 
kongan,, (Adriani). „Dalam  bahasa Am pana hamza um um nja dibunji­
kan kurang tegas”. (Adriani).

59. JConsonan langit2 lembut (velar. Tentang hal itu tak  perlu 
dibcrikan keterangan lebih land ju t

60. Huruf konsonan langit2 (palatal). „D alam  bahasa M adura 
konsonan langit- (palatal) itu dibunjikan dcngan menggerakkan lidah, 
terutama bagian tengahnja, pada langit2” (Kiliaan). „D alam  bahasa 
Djawa huruf c ialah huruf letusan supradental, dalam bahasa Melaju 
huruf palatal, tctapi tidak meletus benar, seperti dalam  bahasa Ton- 
temboa” (Adriani). „Dalam bahasa Bontok huruf c  dan } dibunjikan 
sebagai / dan d  (Scidcnadcl menulisnja sebagai tj d«n dj), atjapkali 
bcrbunji seperti ts dan ds” (Scidcnadcl).

6 1 .’ Uraian tentang konsonan langit3 (palatal) itu menundjukkan. 
bahwa hdruf itu dalam bcr-bagai2 bahasa dibunjikan dengan tjara



jang ber-lain2an sckali, sehingga tak dapat dinamai bunji palatal lagi, 
tcrutama ol6h sebab dalam beberapa bahasa tak bcrsifat 6ksplosif. 
Dalam hal itu bunji palatal itu tidak merupakan satu konsonan, tetapi 
dua konsonan. Berdasarkan keadaan itu ber-bagai2 gedjala bahasa 
dapat diterangkan :

I. Kata2 dalam bahasa2 Indonesia tak dapat bcrachir dengan 
beberapa konsonan, begitu djuga bunji palatal, tidak terdapat pada 
achir kata.

II. Dalam bahasa Dajak dua konsonan (tweevoudig konsonant) 
membuat harakat (vokal) jang mendahuluinja mendjadi p6ndek, se- 
pcrti dalam kata sanda (djaminan); satu bunji lctusan bcrsuara (media) 
mendjadikannja pandjang seperti dalam kata /arf/rj (pisau), tetapi 
djika konsonan itu mendahului bunji konsonan langit2 meletus dan 
bcrsuara (palatal-media), maka harakat (vokal) itu meqdjadi pendek 
seperti dalam kata mdja (mengundjungi). Konsonan langit2 (palatal) 
itu membuat j  djuga berbunji seperti dua konsonan.

III. Dalam bahasa Sunda suku kata jang terachir ditekankan, 
djika suku kata jang mendahului suku kata jang terachir merupakan 
bunji pepet, misalnja dalam kata teluk; tetapi djika huruf pepet di- 
ikuti dua konsonan seperti dalam kata dSrtki, atau djika diikuti kon­
sonan langit2 (palatal) seperti dalam kata seja (rentjana), maka e 
tetap ditekankan.

Tjatatan. Dari keterangan dibawah nomor 60 ternjatalah bahwa 
dalam  abdjad bumi putra konsonan langit2 (palatal) kadang2 ditulis 
sebagai konsonan langit2 (palatal) sengau, kadang2 lagi sebagai kon­
sonan gigi (dental) sengau, djadi kadang2 orang menulis tuqjun kpdang- 
lagi (bunga teratai).

62. H uruf2 cerebral atau kakuminal. „Dalam bahasa M adura 
huruf kakuminal diutjapkan dengan menggerakkan udjung lidah pada 
bagian depan langit2 dan udjung lidah itu dilengkungkan kebelakang.” 
(Kiliaan).

63. Konsonan gigi (dental). „Dalam bahasa Atjeh huruf d  dibunji­
kan dengan menggerakkan udjung-lidah pada langit2 dekat akar gigi 
atas” (Snouck Hurgronje). „Dalam  bahasa Melaju huruf d  dan / ialah 
huruf supradental” (Fokker) „Dalam  bahasa Lebon huruf d  dan / 
ialah supradental” (Adriani).

64. Konsonan bibir (labial). Tentang huruf2 itu tak perlu diberi- 
kan keterangan lebih landjut.



65. Konsonan ger^san (spirant). Dalam  bahasa D ajak huruf 3 

dibunjikan dengan tegas seperti dalam bahasa D jerm an” (Hardeland). 
„D alam  bahasa Tontem boa huruf s  ialah huruf supradental” (Adriani). 
„Dalam  bahasa Gayo huruf s  dibunjikan di-sela2 gigi” (Hazeu).

„Dalam  bahasa Nias huruf x  dibunjikan seperti ch  dalam  kata 
wachen dalam  bahasa D jerm an” (Sundennann). „B ahasa Tontemboa 
tidak mempunjai konsonan langit2 lem but letus bersuara (media 
velar) sebagai penggantinja terdapat konsonan geseran (spirant) jang 
diutjapkan pada bagian belakang langit2”. (Adraini). ,,Dalam  bahasa 
Bontok huruf s dibunjikan sdperti sh  dalam  kata shield dalam  bahasa 
Inggeris” (Seidenadel), dan huruf /  seperti huruf /  dalam  kata fine 
dalam bahasa Inggeris. „Dalam  bahasa Bufu huruf /  ialah  konsonan 
bibir (bilabial)” (Adraini).

66. Konsonan pangkaltenggorok h. „D alam  bahasa G ayo seperti 
dalam bahasa Bclanda huruf h  dibunjikan dengan tegas, djuga pada 
achir suku kata. ^(Hazeu)” Dalam  bahasa D jawa huruf h  pada per- 
mulaan kata tak dibunjikan dan pada achir kata  kurang tegas dibunji­
kan. Begitu djuga halnja djika terdapat an tara  dua harakat (vokal) 
jang ber-lain2an dan antara harakat (vokal) jang sam a, seperti dalam 
bahasa Belanda” . (De Hollander).



BAn h i

K W A N TITET DAN K W A IJIE T ;
H A L M EN D U A K A LIK A N  KONSONAN.

Hal- unium tentang kwantitet.

67. Sebagian besar bahasa3 Indonesia m enurut kwantitetnja mem- 
punjai dua harakat (vokal) : vokal pandjang dan vokal pendek. 
,,Dalam bahasa Bontok vokal pandjang tak djauh lebih pandjang dari 
pada vokal pendek” . (Seidenadel) „Djika vokal a dalam bahasa Djer- 
man ditundjukkan dcngan angka 2, m aka vokal a dalam bahasa 
Melaju harus ditundjukkan dengan V4” (Fokker). Bahasa Sangir 
mempunjai tiga m atjam vokal m enurut kwantitetnja, oleh sebab vokal 
jang terdjadi dengan djalan kontraksi lebih pandjang daripada vokal2 
lain. Bahasa M adura tak mempunjai ber-matjam2 vokal menurut 
kwantitetnja.

Kwantitet suku kata jang ditekankan dari kata2 jang terdiri atas 
beberapa suku kata.

68. Dalam banjak bahasa Indonesia berlaku hukum tentang 
kwantitet jang berbunji seperti b e rik u t:

I. Hukum tentang vokal pandjang : vokal ialah pandjang, djika
hanja diikuti oleh satu konsonan sadja, misalnja dalam kata walu 
(delapan). .

I I . . Hukum  tenlang vokal pendek : vokal ialah pend6k, djika di­
ikuti oleh beberapa konsonan, misalnja dalam  g&ntur$.

69. Dalam beberapa bahasa Indonesia hukum  tentang kwantitet 
ditjam puri oleh suatu hukum chusus, m isaln ja:

I. Dalam bahasa Dajak hukum tentang vokal pandjang mendjadi 
kurang kuat, oleh sebab vokal jang mendahului bunji jang tidak ber­
suara, ialah pendek, misalnja bunji a dalam kata dso (andjing); vokal 
jang mendahului konsonan langit2 (palatal) jang tidak bersuara, ialah 
djuga pendek. (lihat keterangan dibawah nomor 61).

II. Dalam bahasa Djawa sekarang, hukum tentang vokal pendek 
mendjadi kurang kuat, oleh sebab vokal jang mendahului bunji sengau



-f- bunji Ictusan homorgan, umumnja ialah pandjang, misalnja dalam 
kata dintcn. (hari).

III. Scidenadcl dalam karangannja ’’Gram m atik des Bontokischen" 
tidak jiiengcmukakan teori tentang kwantitet, tetapi djika tdks jang 
diumumkannja dibatja dengan seksama, m aka tam paklah hal jang 
berikut : Hukum tentang vokal pendek ham pir tak ada ketjualinja: 
kata akyit (matahari) (teks Lumawig 69) bertentangan dengan hukum 
itu diutjapkannja. Hukum tentang vokal pandjang lebih banjak mc- 
ni’andung ketjualian, tcrutama : vokal jang mendahului bunji sengau 
ialah pendek; dalam teks Lumawig I misalnja terdapat kata dtuik 
dan tdnub (alang2), dalam teks Kolling terdapat kata wanis (sengka- 
jan); vokal jang mendahului /  dibunjikan sesuai dengan hukum ten­
tang vokal pandjang (tukfiji =  bintang).

70. Tetapi dalam beberapa bahasa Indonesia tam pak suatu hukuni 
jang inenjimpang benar dari hukum tentang kwantitet vokal, misal­
nja dalam bahasa Dairi. Dalam bahasa itu vokal dari tiap2 suku kata 
jang ditekankan bunjinja ialah pandjang, misalnja dalam  kata p6step 
(mulai).

71. Djika tekanan atas suku kata jang mendahului suku kata 
jang terachir pindah kesuku kata jang terachir itu, hal itu terdjadi 
pada kontraksi kata2 dan pada kata seru dalam 'banjak bahasa Indo­
nesia, maka timbullah dua kemungkinan :

I. Vokal pandjang bunjinja. Hal itu terdjadi pada kontraksi kata. 
dalam bahasa Djawa kuno dan ditandai dalam  menulisnja. Dalam 
tjerita Ramayana V III, 40, 2 misalnja terdapat k a lim a t: tum am a m  

•abhyantara (mcnjelami djiwanja) tum am a =  tum am a +  tanda tjara 
andai (konjunktif) a; kata dasam ja ialah tama. Tentang bentuk kata­
seru dalam bahasa Gorontalo, Breukink m engatakan : „Suku achir itu 
boleh menjadi panjay, jikalaw kata itu ditilik saperti kata seruhan 
ataw suruhan” .

II. Vokal pendek : M enurut Ferrand, dalam bahasa Howa pada 
kontraksi kata2, vokal pendek bunjinja. M isalnja dalam  kata milazd 
(tjeritakanlah) jang berbentuk tjara pcrintah (imperatif). (Bentuk tjara 
berita (indikatif) mildza -}- tanda bentuk tjara pcrintah (imperatif) a 
huruf hidup pada achir kata pendek bunjinja).

72. Gedjala3 kwantitet dalam  bahasa2 Indonesia dan dalam 
bahasa2 Indogerman mcmpcrlihatkan banjak hal jang sama. Hukum



tcntang kwantitet vokal dalam bahasa3 Indonesia sesuai dengan hukum 
tentang kwantitet vokal dalam bahasa Djerman. (lihat karangan Siebs 
’’Dcutsehc Buhnenaussprache” Bab. ’’Vokale”). Dalam bahasa M adura 
seperti dalani bahasa Romen tidak terdapat perb^daan- kwantitet. 
(lihat karangan Tiktin „Rumanisches Elementarbuch”).

Kwantitet vokal dalam kata- jang tcrdiri atas satu suku kata.

73. Kata2 lengkap, jang terdiri atas satu suku kata dalam sebagi- 
an bahasa2 Indonesia pandjang bunjinja. Dalam bahasa Karo terdapat 
djuga kata pet (mentjari) (e jang sebenarnja merupakan e-pepet, di­
bunjikan pandjang). Dalam sebagian bahasa2 Indonesia' jang lain, 
seperti dalam kata la (kata jang menjatakan sangkalan) dalam bahasa 
Howa vokal a pendek bunjinja.

74. Kata2 a atau o jang menjatakan pengakuan dan terdiri atas 
satu suku kata dalam sebagian besar 'bahasa2 Indonesia pandjang 
bunjinja; terutama tjara menulisnja dalam ber-bagai2 teks menundjuk­
kan hal itu. Dalam suatu tjerita dalam bahasa Kamberi jang diuraum- 

-kan oleh Kreisel (BDG 1913, hal. 83 Z . 28) misalnja terdapat ka lim at:
aa  hiwada („Ja, ja,” kata mereka).

75. Kata-bentuk (Formworter) jang terdiri atas satu suku kata 
umuinnja pendek bunjinja, meskipun kurang tcgas dibunjikannja 
dalam hubungan kalimat. Kadang2 kata2 itu pandjang bunjinja seperti 
menurut Meerwaldt kata be (tiap2) dan p i  (bahkan) dalam bahasa 
Toba. Djika dari kata2 bentuk (Formworter) jang pendek bunjinja 
itu dibentuk kata lengkap, maka kadang2 kata-bcntuk itu mendjadi 
pandjang bunjinja. Dalam tjerita tentang „Kera dan babi” dalam 
bahasa Bareqe terdapat kata : maijkae toraa (menggali ubi) (Karang­
an Adrianus Schreiburg ’’Bareqe Leesboek” , hal. 15, Z. 4) Tord 
(ubi) dengan ditekankan a-nja, sebenarnja berarti : barang didalam 
(tanah) =  ra (dalam).

Kwantitet suku kata jang tidak ditekankan.

76. Suku kata jang mendahului suku kata jang ditekankan bunji­
nja ialah hampir selalu pendek. Dalam bahasa Bugis suku kata jang 
mendahului suku kata jang ditekankan bunjinja ialah pandjang, tetapi 
dalam kamus tentang bahasa itu hanja terdapat kira- setengah losin



hal jang m enurut ilmu Etimologi tak dapat diatur, m isalnja kata 
m&qcdna (dangkal). ^

77. Suku kata jang mengikuti suku kata jang ditekankan bunjinja 
atjapkali pandjang bunjinja, tcrutam a kalau suku kata itu berachir 
dengan vokal. Dalam bahasa D ajak vokal pada achir kata  selalu 
pandjang bunjinja; dalam kata huma  (rumah) misalnja kedua vokal 
pandjang bunjinja dan suku kata jang pertam a ditekankan bunjinja. 
Dalam  beberapa hal jang tertentu dalam bahasa Bugis suku kata jang 
terachir, pandjang 'bunjinja, djuga djika kata itu berachir dengan 
konsonan. (misalnja dalam kata dim erj (menghendaki).

78. Gedjala, bahwa suku kata jang mendahului suku kata jang
ditekankan bunjinja umumnja pendek dan suku kata jang mengikuti 
suku kata jang ditekankan bunjinja atjapkali pandjang bunjinja, ada- 
lah sedjadjar dengan kenjataan, bahwa suku kata jang mendahului 
suku kata jang ditekankan bunjinja ham pir tak pem ah  mengandung 
diftong, scdang suku kata jang mengikuti suku kata jang ditekankan 
bunjinja atjapkali bersifat diftong. (lihat keterangan dibaw ah nomor 
171). .

79. Dalam  bahasa Bugis tekanan pada suku kata jang terachir 
dapat dipindahkan kalau dari kata itu disusun kata  lain; djika suku 
kata jang terachir pandjang bunjinja, m aka kaTena kontraksi bunji 
pandjang itu mendjadi pendek. Dari kata dasar tdppa dibentuk kata 
tappaq (bangunan, tjontoh) tappa +  arj) dengan ditekankan suku 
katanja jang terachir, dalam susunan tdppaq-m atuwa  kata  jang m en­
dahului suku kata jang terachir dan vokal pada suku kata  jang ter­
achir itu mendjadi pendek bunjinja.

Kwantitet vokal dalam bahasa D jawa kuno.

80. Dalam tulisan bahasa Djawa kuno vokal jang pandjang bunji­
nja ditandai. Tetapi tanda tentang vokal jang pandjang bunjinja itu 
djarang tampak. M enurut kwantitet vokal dalam  bahasa Djawa se- 
karang, tanda itu semcstinja djauh lebih banjak tam pak. Dalam tjerita 
Ram ayana tanda tentang vokal jang pandjang bunjinja itu ketjuali 
dalam kata2 jang diambil dari bahasa lain hanja terdapat pada kata- 
scru (interjeksi), pada kata2 lengkap jang tertentu dan terdiri atas 
suku kata, misalnja pada kata Auy (rindu), tetapi tanda itu tidak 
tam pak pada kata sih (belas kasihan), pada kata mati (membiarkan 
mati) jang terdjadi dari m ati +  i dengan djalan kontraksi, dan pada



kata iku  (ekor =  ikur2 dalam  bahasa Indonesia purba). Dengan 
begitu terdapat sjair jang tidak m em akai tanda tentang vokal pandjang, 
misalnja dalam  tjerita Ram ayana V, 68, 2 terdapat kalimat : sira juga 
tuijga-tuygal anusup tam atar m atakut. (Lalu dengan tak takut pergi- 
lah ia). A dakah barangkali dalam bahasa Djawa kuno tiga tingkat 
kwantitet seperti dalam  bahasa Sangir (lihat keterangan dibawah 
nomor 67) dan vokal jang am at pandjang sadjakah jang ditandai 
dalam bahasa Djawa kuno ?

Kwantitet vokal dalam  bahasa Indonesia purba.

81. M eskipun terdapat hukum tentang vokal pandjang. tetapi 
oleh sebab hukum itu dilemahkan oleh ber-bagai2 hukum chusus, 
hal kwantitet dalam  bahasa Djawa menimbulkan kesukaran dan 
achimja oleh sebab tentang hal itu hanja terdapat keterangan jang 
kurang memuaskan tentang banjak bahasa Indonesia, maka belumlah 
kami memperoleh gam baran jang tentu tentang kwantitet vokal 
pandjang dalam  bahasa Indonesia purba.

(Kwalitet vokal.

82. Tentang kwalitet vokal terdapat dua kemungkinan :
- I. Kwalitet itu bergantung pada kwantitet. Vokal jang pandjaog 
bunjinja ialah tertutup dan vokal jang pendek bunjinja ialah terbuka. 
Hukum itu berlaku bagi beberapa bahasa Indonesia. Dalam bahasa 
Minangkabau e jang ditekankan bunjinja dan mendahului s  seperti 
dalam kata lescq (radjin) adalah terbuka, tetapi tertutup djika men­
dahului r seperti dalam kata lererj (tandjakan). ‘

%
v H al m enduakalikan (vcrdubbelen) konsonan.

83. Konsonan jang diduakalikan mengandung ber-bagai2 nilai 
bunji. (lihat keterangan Sievers dalam karangannja Phonetik , Bab. 
’’Silbentrennung”). Tentang hal m enduakalikan konsonan dalam  bahasa 
Indonesia definisi2 jang berikut memberikan pegangan. „djika dalam 
bahasa2 di Philipina konsonan diduakalikan maka kedua huruf itu 
diutjapkan dengan tjara tegas” (Conant). „Dalam  bahasa Bugis kon­
sonan jang diduakalikan diutjapkan dengan tjara demikian, sehingga 
konsonan itu m cnutup suku kata jang mendahuluinja dan membuka 
suku kata jang m engikutinja” . (Mathes). „K onsonan jang diduakali­
kan m erupakan batas tekanan” . (Kaliaan). Dalam bahasa Bontok



kadang2 konsonan jang diduakalikan di-pisah-’kan oleh hamza. Oleh 
sebab itu dalam „tjerita tentang pengajau” ' (teks Seidenadel) terdapat 
kata : nan amamqma (orang tua2).

84. Bunji h dan q  djarang sekali diduakalikan. H al itu terdapat 
dalam kata ehham  (daging babi) dan leqqer (leher).

85. Biasanja vokallah jang diduakalikan, konsonan djarang didua­
kalikan.1 Kata lommra  (telah diam) dalam bahasa M adura adalab 
ketjualian dari kebiasaan itu, menurut hukum jang telah dikem ukakan 
dibawah nomor 86.

86. Hal mcnduakalikan bunji dalam bahasa2 Indonesia jang se­
karang berlaku berdasarkan beberapa faktor seperti berikut :

I. Djika akar kata dimulai dan berachir dengan konsonan itu 
djuga, maka akar kata itu diduakalikan, ialah satu tjara untuk mem- 
bentuk kata dasar, misalnja dalam kata tottot (djinak) dalam  bahasa 
Kangea. Keadaan itu terdapat djuga dalam  bah asa ' anak2  ̂ m isalnja 
dalam bahasa anak2 Atjeh : mam m am  (kuwe).

II. M embentuk kata2 dari kata dasar. Dalam  hal itu atjapkali 
dengan tjara bersahadja diadakan tam bahan, seperti dalam  bahasa 
Toba (awalan) m ar  +  kata dasar rara mendjadi kata  sifat marrara 
(merah), atau dalam bahasa M adura m enurut hukum  bunji tentang 
kata jang mendahului : dari viator +  (achiran) aghi terdjadi kata 
r)atorraghi (menawarkan).

III. Ber-bagai2 hukum bunji. Dalam  bahasa M adura tiap kon­
sonan jang mendahului r dan / diduakalikan ketjuali n, r], w. oleh 
sebab itu terdapat kata lommra  jang telah disebut tad i disam ping 
kata lumrah jang terdapat dalam bahasa2 lain. Dalam  bahasa Talaud 
r jang mengikuti vokal jang ditekankan bunjinja, diduakalikan.
, Tentang hal m enduakalikan m enurut bunji pepet, lihatlah ketcrang- 
an dibawah nomor 5.

IV. Asimilasi. Dalam  bentuk bahasa Toba-lisan djika bunji sengau 
dihubungkan dengan konsonan letus takbersuara (tenuis), m aka ter­
djadi asimilasi bunji sengau itu dengan bunjiletus takbersuara (tenuis); 
oleh sebab itu kata gantuq jang terdapat dalam  bentuk bahasa Toba- 
tulisan dan bahasa Indonesia purba mendjadi gatturj dalam  bentuk 
bahasa Toba-lisan. D an dalam  ’’Bataksch Lessboak” van der Tuuk 
terdapat kalimat : m arrara do  dibahen lam un-na (m erah karena telah 
m atang); kata dibahen lamun-a diutjapkan sebagai dibahel lamun-na 
dalam bahasa Toba.



V. Haplologi terdapat djika misalnja dalam bahasa llokan kata 
apd-apo mendjadi appo (nenek).' <

VI. Gedjala-Sandhi jang tak bcrdasarkan asimilasi. Hal itu tcr­
dapat misalnja dalam  bahasa Timor, seperti tcrnjata dari t£ks ’’Atonjes 
Nok” (Bijdragen tot de Taal-. Land cn Volkcnkundc van Ncdcrland- 
sch-Indic 1904, hal. 271). Dalam t£ks itu tcrdapat kalimat: sao bifcl- 
1-es (kawin dcngan pcrcmpuan itu), jang terdjadi dari : sao +  bifcl
+  CS. %  . ,

VII. Bcrpindah menurut analogi. Dalam bahasa Makasar n pada 
achir kata jang mendahului kataganti empunja (posesif) na ber- 
asjniilasi; m aka tcrdaputlah, kJta karocx^na (radjanja) (kara^nna); nna 
itu tcrdapat djuga pada kata2 jang berachir dcngan vokal, oleh sebab 
itu tcrdapat kata : matanna (matanja) dari mala.

VIII. Beberapa kataseru (interjeksi), seperti kata amva dalam
bahasa M adura. .

87. Hal m enduakalikan konsonan dibawah I-lah jang dapat di-
tentukan terdapat djuga dalam bahasa Indonesia purba. •

88. Tentang gedjala2 bunji dalam hal menduakalikan konsonan 
tcrdapat banjak hal2 sedjadjar dalam bahasa Indogerman. Bunji kon­
sonan jang pandjang dalam bahasa Djerman-Barat misalnja dapat 
dibandingkan dcngan hal menduakalikan konsonan dalam bahasa 
Madura jang dim aksudkan dalam III. (Karangan Kluge ’’Urger- 
manische”). M enurut Brugmann (’’Kurzc vergleichendc Grammatik 
dcr indogermanischcn Sprachen”) tak dapat hal3 jang sama antara 
hal memperduakan kataganti (pronomen) dalam bahasa2 Indogerman 
dcngan hal m enduakalikan konsonan dalam bahasa- Indonesia.



BAB IV  -

ICHTISAR TEN TAN G HUKUM  M EN G EN A I 
. BUNJI JAN G DJELAS.

Keterangan pcndahuluan.

89. Kami telah meraberikan gambaVan tcntang hukum 2 mengenai
bunji jang hingga sampai sekarang dapat diketahui tentang bahasa5 
Indonesia. Dari gambaran itu dibawah ini kami mengemukakan 
gedjala2 jang terpenting dengan berpegang pada satu pihak pada ke- 
pentingan bahasa- Indonesia dan pada pihak lain pada penjelidikan 
tentang bahasa- Indogerman. -I

90. Perubanan2 bunji terdjadi dengan bersjarat atau tidak dengan
bersjarat. (lihat keterangan dibawah nomor 10). Dalam hal jang per- 
tama akan saja kemukakan sjarat2nja. Tetapi kadang- sjarat itu terdiri 
atas ber-bagai2 faktor, sehingga akan terlam pau pandjang mengurUi- 
kannja, disamping lial2 jang berlaku mcnurut hukum ada, banjak 
djuga hal jang menjimpang dari padanja; atau bahan jang ada pada 
saja tidak tjukup : dalam hal- sematjam itu pendirian saja dapat di- 
rumuskan dengan f.jara netral; „Perubahan bunji terdjadi dalam hal2 
jang tertentu". •

Hukum tentang vokal.

91. I. Bunji a dalam bahasa Indonesia purba dalam sebagian 
besar bahasa2 Indonesia jang sekarang berlaku, tak berubah. Kata 
anak dalam bahasa Indonesia purba tetap anak dalam  bahasa Djawa 
kuno, bahasa Dajak, dll. Dalam bahasa Bugis, dll. ialah anaq.

II. Bunji a dalam bahasa Indonesia purba dalam beberapa bahasa 
Indonesia sekarang mendjadi o; dalam bahasa Tontem boa a jang 
mendahului »r mendjadi o, misalnja kata awak (badan) dalam bahasa 
Indonesia purba mendjadi owak; dalam beberapa bahasa Indonesia 
sekarang bunji a itu mendjadi e; dalam bahasa Sumba misalnja kata 
tesi menggantikan kata tasik (danau) dalam bahasa Indonesia purba. 
Dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang bunji a itu mendjadi i; 
kata lima dalam bahasa Indonesia purba mendjadi lirni dalam bahasa



Taimuruna dcngan djalan asimilasi; bunji a dala.ni beberapa hal dalam 
bahasa Gayo mendjadi o, kata ina (ibu) dalam bahasa Indonesia 
purba mendjadi /mi-dalam  bahasa Gayo; bunji a mendjadi e dalam 
bahasa Besemah, djika tefdapat pada achir kata, misalnja kata mata 
dalam bahasa Indonesia purba mendjadi mate (mata). Bunji a mendjadi 
aw dalam bahasa Seraway djika terdapat pada achir kata, misalnja 
kata mata dalam bahasa Indonesia purba mendjadi mataw.

III. Bunji a dalam bahasa Indonesia purba djarang hilang dalam 
bahasa- Indonesia sekarang. Hal itu .terd jad i dalam bahasa Hofta 
dalam beberapa hal jang tertentu, misalnja djika dalam bahasa Indo­
nesia purba,bunji a itu mendahului bunji y ; djadi, kata layar., dalam 
bahasd Indonesia purba mendjadi lay (berlajar).

92. I. Bunji / dalam bahasa Indonesia purba dalam sebagian
bcsar bahasa2 Indonesia jang sekarang berlaku t^k berubah. Kata
lintah dalam bahasa Indonesia purba tetap lintah dalam bahasa Djawa
kuno dan bahasa Djawa sekarang, bahasa Melaju, dll. Dalam bahasa
Howa, dll. mendjadi dinta.

\  '

II. Bunji i  dalam bahasa Indonesia purba dalam beberapa hal
jang tertentu dalam beberapa ’bahasa Indonesia sekarang mendjadi e; 
misalnja- lintah dalam bahasa Indonesia purba mendjadi lenta dalam 
bahasa M adura. Bunji / dalam  beberapa bahasa Indonesia lain se­
karang mendjadi ey djika tcrdapat pada achir kata, misalnja kata 
tali dalam bahasa Indonesia purba mendjadi taley dalam bahasa 
Timray. Dalam beberapa hal dalam bahasa Atjeh bunji i mendjadi 
oy djika tcrdapat pada achir kata, misalnja kata beli dalam bahasa 
Indonesia purba mendjadi bloy dalam bahasa Atjeh.

✓
III. Bunji i dalam bahasa Indonesia purba djarang hilang dalam 

sebagian bcsar bahasa2 Indonesia jang sekarang berlaku. Hal itu tcr- 
djadi dalam bahasa Tontem boa atas tckanan irama. Misalnja dalam 
njaojian M artina Rom pas 13, teks Schwarz, hal. 371 terdapat kata- : 
cua-mu (ber-hati2lah kamu). Bahwa dalam kata cua (icua =  awalan
i -f kata dasar kua) bunji i hilang, hal itu tem jata dari huruf c jang 
hanja dapat mengikuti huruf i (lihat keterangan dibawah nomor 103).

93. Bunji u  dalam bahasa Indonesia purba.
I. Bunji itu dalam sebagian besar bahasa2 Indonesia jang sekarang 

berlaku tak berubah. Kata tunu  (membakar) tetap berbunji tunu 
dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Howa, dll.
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II. Bunji it dalam bahasa Indonesia purba dalam beberapa bahasa 

Indonesia sekarang mendjadi o. Kata putih  dalam  bahasa Indonesia 
purba misalnja dalam  bahasa M adura mendjadi potc ; , dalam  bahasa 
Bontok u mendjadi it, misalnja dalam kata fa fiiy  jang terdjadi dari 
kata babuy (babi) dalam bahasa Indonesia purba. Bunji u  dalam 
bahasa Indonesia purba itu mendjadi i dalam bahasa Loindang dengan

\  djalan asimilasi, misalnja dalam kata kilit jang terdjadi dari kata kulit 
di#am bahasa Indonesia purbaN Dalam beberapa bahasa Indonesia se­
karang jang lain lagi, bunji u  itu mendjadi ew  djika terdapat pada 
achir kata, misalnja kata pitu  (tudjuh) dalam  bahasa Indonesia purba 
mendjadi fitew  dalam' bahasa Tiruray. Bunji u  dalam beberapa hal 
dalam bahasa Atjeh mendjadi ec djika terdapat pada achir kata, djadi 
kata palu dalam bahasa Indonesia purba mendjadi palee (memukul) 
dalam bahasa Atj*h. ^

III. Bunji u dalam bahasa Indonesia purba djarang hilang dalam
bahasa Indonesia sekarang. Hal itu terdjadi dalam bahasa Kupang. 
Dalam bahasa itu ..mengambil air” (scheppen) ialah sttlu. Tetapi 
dalam karangan Dummling dalam ’’Bijdragc tot de T aal- Land en 
Volkenkunde van Nederlandsch-Indie” 1904, hal. 259 terdapat kata2 : 
ti sul le doan. (mengambil air untuk dituangkan).

94. Vokal e. Dibawah nomor 40 telah dikem ukakan, bahwa kata
bela (kawan) ialah satu-nja kata jang asli bunji e nja. Tentang kata2 
lain jang mcngandung e hal itu tak dapat saja m enentukan. Kata bela 
itu tak berubah dalam bahasa Gayo, bahasa Bima, dll. Tetapi dalam 
bahasa Atjeh terdapat kata bila jang sama artinja.

95. Huruf hidup o. Dibawah nom or 40 telah dikemukakan,
bahwa kata sor (bawah) ialah satu2nja kata jang dapat ditentukan, 
bahwa o jang terdapat pada kata itu sam a dengan bunji o  dalam 
bahasa Indonesia purba. Bunji o  itu di-mana2 tak berubah, misalnja 
dalam kata sor dalam  bahasa Djawa kuno, dalam  kata spsor dalam 
bahasa Tontemboa, dsb. ~

96. Tentang vokal e lihatlah keterangan dibawah nom or 121 dan
selandjutnja. ‘

. Hukum  tentang setengah-vokal (halfvokaal).

97. Bunji'y dalam bahasa Indonesia purba. > ■>
I. Bunji itu dalam banjak bahasa Indonesia sekarang tak'berubah.

Kata layar dalam bahasa Indonesia purba tak berubah dalam bahasa



Melaju, bahasa Sunda, dll. Dalam bahasa Tagalog kata itu mendjadi 
layag. • .

II. Bunji y  dalam  bahasa Indonesia purba mendjadi /' dalam be­
berapa bahasa Indonesia sekarang misalnja dalam bahasa Bugis, 
djika terdapat antara huruf a, o, u ,‘dengan vokal jang mcngikutinja. 
Djadi kata layar.2, dalam  bahasa Indonesia purba mendjadi lajaq
dalam bahasa Bugis kuno. Dalam beberapa hal dalam bahasa Howa
bunji y  itu mendjadi z, misalnja kata kayu dalanj bahasa Indonesia 
purba mendjadi hazu dalam  bahasa Howa. Dalam bahasa Sangir y  
itu mendjadi I djika terdapat antara vokal2, misalnja kata kayu men­
djadi kalu dalam bahasa Sangir. "

III. Bunji y  dalam  bahasa Indonesia purba hilang dalam beberapa 
bahasa Indonesia jang sekarang berlaku. Kata kayu  misalnja mendjadi 
hau dalam bahasa Toba.

98. I. Bunji dalam  bahasa Indonesia purba. Bunji itu dalam
banjak bahasa Indonesia sekarang tak berubah. Kata walu (delapan) 
dalam bahasa Indonesia purba tetap walu dalam bahasa Tettum dan 
mendjadi waluh dalam bahasa Gayo, dsb.

II. Bunji w dalam  bahasa Indonesia purba itu mendjadi u dalam 
bahasa Toba djika terdapat pada permulaan kata. Djadi kata walu 
dalam bahasa Indonesia purba mendjadi ualu, jang terdiri atas tiga 
suku kata, diutjapkan djuga sebagai uwalu. Bunji w  itu mendjadi b 
dalam bahasa M entaway, misalnja dalam kata balu (delapan); mendjadi 
/  dalam bahasa Roti seperti dalam kata falu (delapan); mendjadi 
dalam bahasa Djawa kuno, misalnja dalam kata wwara (ada) jang 
menggantikan kata wara dalam bahasa Indonesia purba; mendjadi gu 
dalam bahasa Inibalo misalnja dalam kata gualo (delapan); mendjadi 
h dalam bahasa M anuju misalnja dalam kata taha (tertawa) jang 
menggantikan kata tawa dalam bahasa Indonesia purba.

III. Bunji w  dalam  bahasa Indonesia purba hilang dalam beberapa 
bahasa Indonesia sekarang, misalnja dalam bahasa Djawa sekarang 
djika terdapat antara vokal dengan konsonan. Djadi dalam bahasa 
Djawa sekarang terdapat kata Ur (tjara), jang menggantikan kata hvir 
dalam bahasa Djawa kuno.

Hukum tcntang bunji-lebur (liquida).
99. Bunji r l  dalam bahasa Indonesia purba jang dibunjikan

dengan gerak lidah. |
1. Bunji itu terdapat djuga dalam banjak bahasa Indonesia se­

karang, tetapi diutjapkan dengan tjara jang ber-lainJan sedikit. Kata



pira (berapa) terdapat djuga dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Kam-
bcri, dll.; dalam bahasa Howa kata pira itu mendjadi jiri.i

IT. Bunji r l  dalam bahasa Indonesia purba dalam beberapa bahasa 
Indonesia sekarang mendjadi /., misalnja dalam kata pila (berapa) 
dalam bahasa Bisaja, dalam beberapa bahasa Indonesia jang lain bunji 
r l  itu mendjadi d, misalnja dalam beberapa hal dalam bahasa Bali, 
seperti dalam kata pidan (berapa); bunji itu djarang mendjadi g, hal 
itu dalam beberapa hal jang tertentu terdjadi dalam bahasa Toba, 
djadi kata irittrj dalam bahasa Indonesia purba mendjadi /gi/rj dalam  
bahasa Toba; bunji r l  mendjadi x  dalam bahasa Nias, m isalnja dalam 
kata ixu (hidung).

III.' Bunji r l  dalam bahasa Indonesia purba dalam beberapa baha­
sa Indonesia sekarang hilang, djika tcrdapat pada achir kata, seperti 
dalam kata wmsi jang sama artinja dengan kata butir dalam bahasa 
Indonesia umum.

100. Bunji r2 dalam bahasa Indonesia purba. Tentang bunji itu
lihatlah keterangan dibawah nomor 129 dan selandjutnja. '

101. Bunji I dalam 'bahasa Indonesia purba.
I. Bunji itu dalam sebagian besar bahasa2 Indonesia sekarang tak 

berubah. Kata laqit dalam bahasa Indonesia purba tetap bcrbunji 
latyt dalam bahasa Djawa kuno dan lanitra dalam bahasa Howa dll.

II. Bunji I dalam bahasa Indonesia purba mendjadi r dalam  be­
berapa bahasa Indonesia sekarang; antara lain dalam bahasa Toba 
karena asimilasi djika kata itu inengandung r, m isalnja dalam  kata 
rapur ( =  lapar dalam bahasa Indonesia purba); dalam  beberapa 
bahasa Indonesia sekarang jang lain / itu mendjadi y, an tara lain 
dalam bahasa Bareqe, djika / itu terdapat antara dua vokal, misalnja 
dalam kata joya ( =  djalan dalam bahasa Indonesia purba); antara 
lain dalam beberapa hal jang tertentu dalam bahasa Tagalog / itu 
mendjadi w, misStoja dalam kata p o n o  ( =  puluh dalam bahasa Indo­
nesia purba); drflam beberapa hal jang tertentu dalam bahasa Timor 
bunjj / itu mendjadi n, misalnja dalam kata hani jang sama artinja 
dcngan kata kali (mcnggali) dalam bahasa Indonesia purba; I dalam 
beberapa bahasa Indonesia sekarang mendjadi d, misalnja dalam 
bahasa Howa djika mendahului / asli (jang tidak terdjadi dari bunji e), 
djadi kata lima dalam bahasa Indonesia purba mendjadi dimi dalam 
bahasa Howa; antara lain dalam bahasa Batan dalam beberapa hal 
jang tertentu / itu mendjadi g, misalnja dalam kata ogo ( =  ulu  dalam



bahasa Indonesia purba); dalam beberapa dialek di Formosa dalam 
beberapa hal jang tertcntu / itu mendjadi h, misalnja dalam kata uho 
( =  ulu dalam bahasa Indonesia purba).

III. Bunji / dalam bahasa Indonesia purba hilang dalam beberapa 
bahasa Indonesia sekarang, misalnja dalam kata bae dalam bahasa 
Boano, jang sama artinja dengan kata balay (rumah) dalam bahasa 
Indonesia purba.

Hukum tentang konsonan pangkal tcngnorok (laringal) a

102. Tentan'g hukum mcngenai Iaringal q  lihat konsonan dibawah 
nomor 140.

Hukum tentang konsonan langit- lembut (velar).
103. Bunji k  dalam  bahasa Indonesia purba.

I. Dalam sebagian besar bahasa Indonesia sekarang bunji k itu 
tak berubah. Kata kuraq dalam bahasa Indonesia purba terdapat djuga 
dalam bahasa Djawa kuno, bahasa M akasar, dll. Dalam bahasa Tara- 
kan terdapat kata Aoray jang sama artinja dengan kurarj.

II. Dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang bunji k  itu men­
djadi g, hal itu terdjadi antara lain dalam bahasa Tirurai, djika bunji 
itu terdapat an tara dua vokal, misalnja dalam kata lagey ( =  lakP 
dalam bahasa Indonesia purba); antara lain dalam bahasa Howa k 
itu mendjadi h  djika terdapat pada permulaan kata atau antara dua 
vokal, misalnja dalam  kata huhu  ( =  kuku  dalam bahasa Indonesia 
purba); dalam bahasa Bugis, dll. bunji k  itu mendjadi q djika terdapat 
pada achir kata, misalnja dalam kata amaq ( =  anak dalam bahasa 
Indonesia purba); bunji k  mendjadi c  dalam bahasa Tontemboa djika 
didahului oleh bunji i, misalnja dalan\ kata tagasic (=  lasik dalam 
bahasa Indonesia purba); k  mendjadi t dalam bahasa Howa djika 
mendahului s, misalnja (menurut teks Hainteny, hal 264, 2-4) dalam 
kata zanat suruhitra (anak burung ’’Leeuwerik”); zanat =  zanaka 
(muda) +  suruhitra =  ’’Leeuwerik”); dalam bahasa Kawankoqan- 
Tontemboa dalam kata2 jang dalam bahasa Tontemboa biasa me­
ngandung c ( =  k), bunji k  itu mendjadi misalnja dalam kata taqasis 
( =  taqasic dalam bahasa Tontemboa biasa).

III. Bunji k  dalam bahasa Indonesia purba hilang dalam beberapa
bahasa Indonesia sekarang; antara lain dalam beberapa hal, dalam 
bahasa Bugis, misalnja dalam kata uliq ( =  kulit dalam bahasa Indo­
nesia purba). •



104. Bunji g dalam bahasa Indonesia purba. -
I. Bunji g itu dalam sebagian besar bahasa Indonesia sekarang 

tak berubah. Kata gantuyj 1 dalam bahasa Indonesia purba terdapat 
djuga dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Sunda, dll. Dalam bahasa 
Bugis dsb. kata ganturj itu mendjadi gattiny

II. Bunji g  itu dalam bahasa Bugis mendjadi'A' djika mengikuti
ij, misolnja dalam kata tu\^ke ( =  tunggal (sendiri) dalam bahasa 
Indonesia purba); bunji g mendjadi gh dalam'bahasa lVfadura misalnja 
dalam kata ghantoij ( =  gantuy dalam bahasa Indonesia purba); bunji 
g mendjadi konsonan langit2 lembut geseran (velar spirant) dalam 
bahasa Tontemboa (lihat keterangan dibawah nomor 65); bunji g 
mendjadi h  dalam bahasa Howa djika terdapat pada permulaan kata, 
misalnja dalam kata hantuna ( =  gantuy dalam bahasa Indonesia 
pyrba). *

III. Bunji g itu djarang hilang dalam bahasa2 Indonesia sekarang, 
g hilang dalam bahasa Roti djika mengikuti i j . Kata geqgo dalam 
bahasa Makasar, dsb. .mendjadi ijs<?ijo (berajun) dalam bahasa Roti.

105. Bunji n dalam bahasa Indonesia purba.
I. Bunji ij itu dalam sebagian besar bahasa Indonesia tak berubah. 

Kata ay/Vi dalam bahasa Indonesia purba terdapat djuga dalam bahasa 
Djawa kuno, bahasa Malaya, dsb. Dalam bahasa Tagalog dsb. kata 
rtij/rt itu mendjadi hay in.

II. Bunji j j  itu mendjadi n dalam beberapa bahasa Indonesia se­
karang. antara lain dalam bahasa Howa djika tak mendahului kon­
sonan langit-’ lembut (velar), misalnja dalam kata anin. ( =  arjin). 
Bunji ij mendjadi n dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang, antara 
lain dalam beberapa dialek di Tontemboa djika mengikuti i, djadi 
kata litja (mendengar) dalam bahasa Indonesia purba dan bahasa 
Tontemboa umum mendjadi Ima dalam dialek Tontemboa; bunji i] 
mendjadi k  dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang dengan djalan 
asimilasi. Kata baijkay dalam bahasa Indonesia purba misalnja men­
djadi bakke  dalam bcntuk bahasa Toba lisan ( =  bayke  dalam bentuk 
bahasa Toba tulisan).

HI. Bunji r) dalam bahasa Indonesia purba hilang dalam beberapa 
bahasa Indonesia sekarang djika terdapat pada achir kata, misalnja 
kata orietj (arang) dalam bahasa Indonesia purba mendjadi axo dalam 
bahasa Nias.



' H ukum  ten tang  konsonan langit- (palatal).
106. Bilnji c dalam bahasa Indonesia purba.
I. Dalam bahasa2 Indonesia sekarang bunji itu masih terdapat. 

Kata rlacun  dalam bahasa Indonesia purba ialah racun dalam bahasa 
Djawa kuno dan bahasa Malaya, racu dalam bahasa Bima, dsb.

II. Bunji c  dalam bahasa Indonesia purba mendjadi s  dalam 
banjak bahasa Indonesia sekarang, misalnja dalam kata lason ( =  
rlacun) dalam bahasa Tagalog.

107. Bunji j  dalam bahasa Indonesia purba.
I. Bunji itu, dalam beberapa bah. Indonesia sekarang tak berubah. 

Kata jalan dalam bahasa Indonesia purba terdapat djuga dalam bahasa 
Bontok, Besemah, dan mendjadi jaya dalam bahasa Bareqe, dsb.

II. Bunji j  itu mendjadi c dalam bahasa Bugis djika mengikuti n, 
djadi kata janji dalam bahasa Indonesia purba mendjadi janci dalam 
bahasa Bugis, j mendjadi jh dalam bahasa Madura seperti dalam kata 
jhalan ( =  djalan); /  mendjadi d  dalam beberapa bahasa Indonesia, 
antara lain dalam beberapa hal jang tertentu dalam bahasa Djawa 
kuno seperti dalam kata dalan ( =  djalan); /  mendjadi z dalam be- 
bcrapa hal jang tertentu dalam bahasa Howa, djadi kata tuju dalam 
bahasa Indonesia purba mendjadi tuzu  ( =  djurusan) dalam bahasa 
Howa; / mendjadi s  dalam bahasa Lalaki, seperti dalam kata sala 
( =  djalan).

108. Bunji n dalam bahasa Indonesia purba.
I. Bunji itu dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang tak ber­

ubah. Kata peiiu ( =  kura2) terdapat djuga dalam bahasa Djawa kuno. 
Dalam bahasa Madura kata peiiu itu mendjadi penno  dengan didua­
kalikan n-nja (lihat keterangan dibawah nomor 5, dsb,).

II. Bunji ft dalam bahasa Indonesia purba itu dalam banjak 
bahasa Indonesia sekarang mendjadi n, misalnja dalam kata pontt 
(=  kura2) dalam bahasa Toba.

H ukum  tentang konsonan gigi (dental).
109. Bunji t dalam bahasa Indonesia purba.
I. Bunji / itu dalam sebagian bcsar bahasa Indonesia sekarang

tak berubah. Kata tali dalam bahasa Indonesia purba tcrdapat djuga 
dalam bahasa Djawa kuno dan bahasa Djawa sekarang dan mendjadi 
talin dalam bahasa Tettum, dsb. .

II. Bunji / dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang mendjadi 
d, misalnja dalam kata mada  ( =  mata dalam bahasa Indonesia purba)



dalam bahasa Sawu; t mendjadi ts dalam bahasa Howa djika men­
dahului i, misalnja dalam kata tsidika  ( =  tilik, (memandang) dalam 
bahasa Indonesia purba); t mendjadi k  dalam beberapa bahasa Indo­
nesia sekarang, menurut Aymonier dan Cabatan antara lain dalam 
bahasa Cam djika mendahului I, misalnja dalam kata klaw (=  tiga) 
jane sama artinja dengan kata telu dalam bahasa Indonesia purba, tf 
mendjadi x  dalam beberapa hal dalam dialek bahasa Formosa, misal­
nja dalam kata xc  ( =  toi (lumpur) dalam bahasa Indonesia purba), 
t mendjadi h dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang, misalnja 
dalam kata pihu ( =  pitu (tudjuh dalam bahasa Indonesia purba) 
dalam bahasa Kamberi; bunji t mendjadi bunji cerebral dalam be- 
bcrapa bahasa Indonesia, misalnja dalam beberapa hal dalam bahasa 
Madura; t mendjadi s dalaiji bahasa Bolaang-Mongondou djika ber- 
hubungan dengan i, misalnja dalam kata ku lis '(=  kulit dalam bahasa 
Indonesia purba).

III. Bunji t dalam bahasa Indonesia purba tak dibunjikan dalam 
beberapa bahasa Indonesia sekarang, misalnja dalam kata uli ( =  
kulit dalam bahasa Indonesia purba) dalam bahasa Nias.

110. Bunji d  dalam bahasa Indonesia purba. •
I. Bunji itu dalam banjak bahasa Indonesia sekarang tak berubah. 

Kata dagay3 (orang asing) dalam bahasa Indonesia purba terdapat 
djuga dalam bahasa Djawa kuno, bahasa ToTxi, dsb. dan mendjadi 
daga dalam bahasa Bima, dsb.

II. Bunji d  mendjadi t pada achir kata dalam beberapa bahasa 
Indonesia sekarang, misalnja dalam kata hanut dalam bahasa Malaya 
(=* anut (arus) dalam bahasa Indonesia purba); bunji d mendjadi 
dh dalam beberapa hal dalam bahasa Madura, djadi kata damar dalam 
bahasa Indonesia purba mendjadi dhamar dalam bahasa Madura; d 
mendjadi bunji cerebral dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang; 
d  mendjadi r dalam beberapa bahasa Indonesia, sekarang misalnja 
dalam bahasa Bugis djika mengikuti n, djadi kata lindirq (naung) dalam 
bahasa Indonesia purba mendjadi linruq dalam bahasa Bugis.

111. Bunji d dalam bahasa Indonesia purba hilang dalam beberapa 
bahasa Indonesia sekarang. Kata tanduk dalam bahasa Indonesia 
purba misalnja mendjadi tonu dalam bahasa Kulawi.

I I I . .  Bunji n dalam bahasa Indonesia purba.
I. Bunji itu masih terdapat dalam sebagian besar bahasa Indonesia 

sekarang. Kata anak dalam bahasa Indonesia purba misalnja terdapat



djuga dalam bahasa Djawa kuno, dsb. dam mendjadi o tnoi dalam 
bahasa Nias, dsb.

II. Bunji n itu dalam beberapa bahasa Indonesia mendjadi i j djika 
terdapat pada achir kata misalnja dalam kata tfy/ij ( =  arjin dalam 
bahasa Indonesia purba) dalam bahasa Bugis; bunji n mendjadi I 
dalam beberapa bahasa Indonesia, misalnja dalam beberapa hal dalam 
dialek2 bahasa Formosa seperti dalam kata alat ( =  anak); bunji n 
mendjadi t dengan djalan asimilasi: kata gantuy3 dalam bahasa Indo­
nesia purba mendjadi gattuq dalam bcntuk bahasa lisan Toba.

III. Bunji n itu dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang tak 
berbunji, misalnja dalam kata lita ( =  lintah dalam bahasa Indonesia 
purba) dalam bahasa Nias.

H ukam  ten tang  konsonan bibir (labial).

112. Bunji p  dalam bahasa Indonesia purba.
I. Bunji itu dalam sebagian bahasa Indonesia sekarang tak ber­

ubah. Kata pitu  ( =  tudjuh) dalam bahasa Indonesia purba terdapat 
djuga dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Masareti dsb. dan mendjadi 
opilu dalam bahasa Gorontalo, dsb.

II. Bunji p  itu mendjadi b dalam bahasa Atjeh djika terdapat pada 
achir kata, djadi kata iclup dalam bahasa Indonesia purba mendjadi 
udeb dalam bahasa Atjeh dengan berubah vokalnja; p mendjadi / 
dalam banjak bahasa Indonesia sekarang, antara lain dalam bahasa 
Howa djika terdapat pada permulaan kata dan antara dua vokal, 
misalnja dalam kata fitu  (tudjuh); p  mendjadi if dalam bahasa Nias < 
misalnja dalam kata ja.xe (=  parlay (nasi) dalam bahasa Indonesia 
purba), tetapi dalam Tanahymus (’’Bijdragen tot de Taal-, Land en 
Volkenkunde van Nederlandsch-Indie” 1905. hal 12 Z  4) terdapat 
kata u sixi waxe (saja menampi beras); p  mendjadi k; „bunji p bagi 
beberapa marga di Toba sebclah timur sukar diutjapkannja, oleh sebab
itu diutjapkan sebagai k , misalnja dalam kata kiso (— piso dalam «
bahasa Toba umum”) (van der Tuuk); p  mendjadi h dalam bahasa Roti 
misalnja dalam kata hitu (tudjuh).

III. Bunji p  dalam bahasa Indonesia purba hilang dalam beberapa 
bahasa Indonesia sekarang djadi kata pbra (berapa) dalam bahasa 
Indonesia purba mendjadi ira dalam bahasa Kisar.

113. Bunji b dalam bahasa Indonesia purba.
I. Bunji itu dalam banjak bahasa Indonesia sekarang tak ber-



ubah. Kata baqaw (bango) dalam bahasa Indonesia purba tcrdapat 
djuga dalam bahasa Melaju di Malaya, bahasa Dajak, dsb. dan men­
djadi baqo dalam bahasa Djawa kuno, dsb.

II. Bunji b itu dalam beberapa hal dalam bahasa M adura men­
djadi bh, djadi kata burn dalam bahasa Indonesia purba mendjadi 
bhuru dalam bahasa Madura; bunji b mendjadi p  dalam beberapa hal 
jang tertentu dalam bahasa Bali, misalnja dalam kata plu ( =  bulu 
dalam bahasa Indonesia purba); b mendjadi w dalam beberapa bahasa 
Indonesia sekarang, antara lain dalam bahasa Howa djika terdapat 
pada permulaan kata dan antara dua vokal seperti dalam kata wanu 
(bango),- b mendjadi /  dalam bahasa Roti seperti dalam kata liju  ( =  
rlibu  dalam bahasa Indonesia purba); b mendjadi h  dalam beberapa 
hal jang tertentu dalam dialek Silajar dari bahasa Makasar, seperti 
dalam kata halli ( =  beli dalam bahasa Indonesia purba dan balli 
dalam bahasa Makasar). '

III. Bunji b itu hilang dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang, 
misalnja dalam bahasa Gayo dalam beberapa hal jang tertentu djika 
tcrdapat pada permulaan kata, djadi kata batu dalam bahasa Indo­
nesia purba mendjadi atu dalam bahasa Gayo.

114. Bunji m  dalam bahasa Indonesia purba.
I. Bunji itu dalam sebagian besar bahasa Indonesia sekarang tak 

berubah. Kata mata dalam bahasa Indonesia purba terdapat djuga 
dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Bagobo, dsb. dan mendjadi matan 
dalam bahasa Tettum, dsb.

II. Bunji m  itu mendjadi n dalam beberapa bahasa Indonesia sc- 
karang, misalnja dalam .bahasa Howa djika terdapat pada achir kata 
seperti dalam kata iiuma (minum ratjun) ( =  inum  (minum) dalam 
bahasa Indonesia purba); m  mendjadi rj dalam beberapa bahasa 
Indonesia sekarang djika terdapat pada achir kata, misalnja dalam 
kata inn tj dalam bahasa Bugis; m  mendjadi p  dengan djalan asimilasi,

* misalnja dalam kata Inppat ( =  lumpat dalam bahasa Indonesia purba) 
dalam bahasa Toba.

III. Bunji m  dalam bahasa Indonesia purba dalam beberapa 
bahasa Indonesia sekarang tak bersuara djika terdapat pada achir 
kata, misalnja dalam kata inn (minum) dalam bahasa Bareqe.

H ukuin lentang konsonan gcseran (spirant) s.
115. Bunji s dalam bahasa Indonesia purba. .
I. Bunji s itu terdapat djuga dalam sebagian besar bahasa Indo-



ncsia sekarang. Kata susu  misalnja terdapat djuga dalam bahasa 
Djawa kuno, bahasa Mclaju, dsb. .

II. Dalam beberapa bahasa Indonesia .bunji s  itu mendjadi s, 
misalnja da{am bahasa M entawai pada permulaan kata, seperti dalam 
kata siba ( =  siwa (sembilan) dalam bahasa Indonesia purba; bunji 
s mendjadi ^h dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang, misalnja 
dalam kata hiwa  (sembilan) dalam bahasa Kamberi; bunji- s mendjadi 
t dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang, misalnja dalam kata ti 
(=  si (kata sandang, artikal) dalam bahasa Indonesia purba).

III. Bunji s hilang dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang, 
misalnja dalam beberapa hal dalam bahasa Howa, seperti dalam kata 
wi ( =  best dalam bahasa Indonesia purba). '

I iu k u m  ten tang  konsonan  asp ira te  h,
116. Bunji h  dalam  bahasa Indonesia purba.
I. Bunji h  itu dalam  beberapa bahasa Indonesia sekarang tak ber­

ubah. Kata penult dalam bahasa Indonesia purba terdapat djuga 
dalam bahasa Djawa kuno dan mendjadi panuh  dalam bahasa Tara- 
kan, dsb.

II. Bunji h  mendjadi q  dalam beberapa bahasa Indonesia se­
karang, antara lain dalam beberapa hal dalam bahasa Tontemboa, 
djadi kata lint ah dalam bahasa Indonesia purba mendjadi lintaq 
dalam bahasa Tontemboa.

III. Bunjj h  hilang dalam sebagian besar bahasa Indonesia se­
karang, misalnja dalam kata penno  ( =  penult dalam bahasa Indonesia 
purba) dalam bahasa Bugis. Dalam bahasa Bugis itu bunji u jang 
mendahului It mendjadi o  dan bunji i jang mendahului h  mendjadi e 
misalnja dalam ytata penno  jang dimaksudkran tadi d&n dalam kata 
ile (memilih) jang sama artinja dengan kata ilih dalam bahasa Indo­
nesia purba, scdang bunji it dan / pada achir kata dalam bahasa Indo­
nesia purba tak  berubah dalam bahasa Bugis, misalnja kata tunu 
(membakar) dan kali (menggali) dalam bahasa Indonesia purba begitu 
djuga bunjinja dalam bahasa Bugis.

/ /
H ukum  ten tang  bun ji- jang  b ersahad ja  dalam  bahasa-

i . * Indogerm an  d an  bahasa- Indonesia .

117. Sebagian besar perubahan bunji dalam bahasa2 Indonesia 
terdapat djuga dalam bahasa2 Indogerman, sebagian berdasarkan atas 
sjarat2 jang sama dan sebagian lagi berdasarkan atas sjarat2 jang ber-



lainJan. Dibawah ini karai mengcniukakan bcbcrapa hal j a n g  se jai 
(paral61) dalam bahasa2 Indonesia dan bahasa2 I n d o g e r m a n  . ^

Dalam bahasa India kuno dan bahasa Tabo : s  +  s  
dalam kata vatsyami (akan berdkim; vas =  sy&mi) da am a aia 
India kuno; dalam bahasa Toba terdapat kata latsoada ( e um, aj 
+  soada).

Dalam bahasa Persia kuno dan bahasa Kambcri bunji s men jadj 
h. Dalam bahasa Persia kuno misalnja terdapat kata haina  disamping 
kata sena dalam bahasa India kuno ( =  tuan) (lihat ’’Grammaire du 
vieux Perse” oleh ,A> Meillet) dan dalam bahasa Kamberi terdapat 
kata hiwo (sembilan) jang sama artinja dengan kata siwa dalam bahasa 
Indonesia purba.

Dalam bahasa Armenia dan Roti bunji p  mendjadi h, misalnji 
dalam kata hing (lima) dalam bahasa Armenia disamping kata panca 
dalam bahasa India kuno dan kata pente  dalam bahasa Junani. Dalam 
bahasa Roti terdapat kata hitu (tudjuh) jang sama artinja dengan 
kata pitu dalam bahasa Indonesia purba.

Dalam bahasa Junani dan bahasa Djawa sekarang bunji w  hilang. 
Dalam bahasa Junani misalnja terdapat kata oikos  disamping kata 
vega dalam bahasa India kuno dan dalam bahasa Djawa sekarang 
terdapat kata lir (tjara) jang sama artinja dengan kata Iwir dalam 
bahasa Djawa kuno.

Dalam bahasa Latin dan bahasa Toba vokal sisipan y  hilang. 
misalnja dalam kata tres ( =  treyes) dalam bahasa Latin; dan dalam 
bahasa Toba dalam kata Iiau ( =  kayu  dalam bahasa Indonesia purba)

Dalam bahasa Bulgaria kuno dan bahasa M akasar semua diftonc 
asli mendjadi vokal jang bersahadja (lihat ’’Gramm atik der Altbul- 
garischcn Sprachc” oleh Leskien). •

Dalam bahasa Prusia kuno dan bahasa Cam tl mendjadi kl, misal 
nja dalam kata stacle, ( =  static =  penjangga) (’’Die altpreussischec 
Sprachdenmaler” oleh Trautmann) dan dalam kata klaw  ( =  tlu =  
tclu dalam bahasa Indonesia purba).

Dalam bahasa German dan Howa k  mendjadi h, misalnja dalam 
kata /ulan (menjembunjikan) dalam bahasa Gotis disampine ’kaU 
celare dalam bahasa Latin dan dalam kata haW  dalam bahasa Howa 
( =  kayu dalam bahasa Indonesia purba)

D a ta ,  bahasa Irlandia k„n» dan dalan, bahasa Roti mendja4
I, misalnja dalam kata fer (orang laki2) dalarv. .
disamping ka,a W, daian,



dalam bahasa Roti jang sama artinja dcngan kata .wain dalam bahasa 
Indonesia purba.

Dalam dialek2 bahasa Sisilia dan bahasa Bugis bunjiletus bersuara 
(media) jang mengikuti bunjisengau, mendjadi bunjiletus takbersuara, 
misalnja dalam kata ancilu (bid^dari) dalam bahasa Sisilia disamping 
kata angclus dalam bahasa Latin dan dalam kata jafici (bcrdjandji) 
dalam bahasa Bugis jang sama artinja dengan kata jailji dalam bahasa 
Indonesia purba.

Dalam dialek bahasa Djerman, bahasa LuzXtirnertunt dan bahasa 
Mori nt mendjadi ml, misalnja dalam kata MW&ndig (hari Sen£n) 
dalam bahasa Luziiancriiiiit disamping kata montasu dalam bahasa 
Pctasia. ' •

IIS. Tentang dua hukum bunji dalam bahasa Indonesia kami tak 
dapat menundjukkan hal- jang sedjadjar (paralel) dalam bahasa2 
Indogerman. Hukum itu tampak dalam bahasa Atjeh dalam kata Ihee 
(liga - - telu dalam bahasa Indonesia pUrba) : icl pada permulaan 
kata dalam bahasa Indonesia purba mendjadi Hi dalam. bahasa Atjeh 
dan // pada achir kata dalan; bahasa Indonesia purba mendjadi ce 
dalam bahasa Atjeh. (lihat djuga bagian terachir Bab V)

\



BAB V

H U K llM  B U N JI JA N G  T fiJ tP E N T IN G  D A L A M  
B A H A SA 2 IN D O N E SIA  D IU R A IK A N  D E N G A N  

T JA R A  M E N D A L A M .

Katn pcndaliuluun.

119. Enipat hukum bunji jang tcrpenting dalam bahasa2 Indonesia
ialah : hukum bunji pepet, hukum RGH, hukum hamza dan hukum 
bunjiletus bersuara. , .

120. Penjelidikan dilakukan dengan tjara seperti bcrikut :
I. Mcngenai hukum, bunji pepet akan kami tjari refleks bunji 

pepet dalam bahasa Indonesia purba dalam ber-bagai2 bahasa Indo­
nesia sekarang.

II. Begiiu djuga halnja tentang penjelidikan mengenai hukum-r,
perlu diselidiki bunji- apakah dalam bahasa2 Indonesia sekaranc jang 
menggantikan bunji r (r2) dalain bahasa Indonesia purba (dibunjikan 
pada anaktckak). Hukum itu dinamai djuga ,,hukum pertama van der 
Tuuk tentang bunji”, oleh sebab van der Tuuklah jang per-tama* 
mendapatnja. Kami memakai nama jang lebih tepat, jaitu „hukum- 
RGH , oleh sebab r2 dalam bahasa Indonesia purba dalam banjak 
bahasa Indonesia sekarang mendjadi g atau h. '

III. Tentang hukum-hamza harus diselidiki dari bunji-’ apakah atau
dan proses bahasa apakah, hamza itu terdjadi ? Dalam hal itu djalan 
jang kami tcmpuh dalam penjelidikan berlainan dengan djalan penje- 
lidikan tentang hukum-bunji pepet dan hukum-RGH. Kami bertolak 
dari hal-banjak dalam bahasa Indonesia purba untuk mentjapai satu 
hasil dalam bahasa2 Indonesia sekarang, jaitu hamza. Hamza itu bunji 
jang kurang penting dalam bahasa2 Indonesia sekarang, oleh sebab 
itu tak dapat kami bertolak dari bunji hamza dalam bahasa Indo­
nesia purba. I lukuin-hamza mcnarik perhatian karena ’ hala jang 
berikut : Dalam bahasa2 Indonesia bunji hamza itu luas tersebar, 
sedang dalam bahasa Indogerman djarang dikenal; djadi gedjala- 
hamza merupakan pcrbedaan jang penting antara bahasa2 Indonesia 
dengan bahasa2 Indogerman. ' .

IV. Hukum tentang bunji Ictus bersuara (mddia)!'Dalam beberapa 
bahasa Indonesia kadang- dala.m satu kata itu djuga terdapat bunji



Ictus bersuara (media) kadang- lagi bunji kwantitet (Dauerlaut). 
D-ilam bahasa Bugis misalnja „memotong” kadang2 ialah betta dan 
kadang2 lagi wetta. Tentang gedjala sematjam itu rupanja tak terdapat 
hal-scdjadjar (paralel) dalam bahasa Indonesia purba; djadi dalam hal 
Hu kita tak dapat berbalik pada bahasa Indonesia purba, tetapi harus 
memperhatikan ketiga hukum bunji itu. '

•
H ukum  tentang hunji pepet.

121. Bahasa Indonesia purba mempunjai bunji e, jang dinamai 
bunji pepet.

122. Bunji pepet itu masih terdapat dal^m beberapa bahasa Indo­
nesia, misalnja dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Karo, bahasa 
Bugis, dsb. Bahasa Djawa kuno mempunjai bunji pepet asli, sedang 
menurut hukum -RGH bunji itu berubah.

123. J Bunji pepet dapat berubah mendjadi vokal lain, jaitu : a, i, 
u, e, o. Kata teken  dalam bahasa Indonesia purba mendjadi takaq 
dalam bahasa Makasar, teken dalam bahasa Dajak, tikin dalam bahasa 
Tagalog. Kata cnem  (enam) dalam bahasa Indonesia purba mendjadi 
onom  dalam bahasa Toba dan imum  dalam dialek- bahasa Formosa.

124. Bunji pepet dalam bahasa Indonesia purba itu tlengan ber- 
bagai2,tjara berubah dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang.

I. Hal tekanan membawa pengaruh jang menentukan. Dalam 
bahasa Howa e  mendjadi e dalam suku kata jang ditekankan bunjinja 
dan mendjadi / dalam suku kata jang tak ditekankan bunjinja. Kata 
enem  dal'am bahasa Indonesia purba mendjadi enina dalam bahasa 
Howa. Dengan tjara begitu djuga bunji pepct itu dalam bahasa Kolo 
mendjadi o atau u. Kata enern jang dimaksudkan tadi mendjadi ontt 
dalain bahasa Kolo. Hal- sedjadjar (paralel) antara bunji e dalam 
bahasa Howa dan bunji o dalam bahasa Kolo jang bersuara tegas 
dengan bunji / dalam bahasa Howa dan bunji u dalam bahasa Kolo 
jan,g bersuara kurang tegas menarik perhatian.

II. Konsonan jang mengikuti bunji pepet mempunjai pengaruh 
jang mcnentukan. Dalam bahasa Pabian-Lampung bunji e mendjadi 
a djika mendahului r dan mendjadi it djika mendahului m, dsb. Djadi 
kata sem bah  (tanda horniat) dalam bahasa Indonesia purba mendjadi 
sum bah  dalam bahasa Pabian-Lampung.

III. Faktor2 jang mempengaruhi benar tjara berubahnja bunji
pepet, tak dapat ditentukan. Dalam bahasa Bima misalnja bunji pepet 
itu dapat diganti ol6h segflla vokal jang lain. (



125. Daiam bahasa Djawa kuno bunji pcpct karena bunji r2 hilang 
dapat mendahului vokal dan dalam hal itu berubah mendjadi dan 
mcrupakan diftong dengan vokal ilu, seperti dalam kata bn a t ( =  
berla t dalam bahasa Indonesia purba). Dalam pertum buhan selan- 
djutnja diftong itu mendjadi satu vokal, seperti dalam kata abot 
dalam bahasa Djawa sekarang ( =  bwat dalam bahasa Djawa kuno)

126. Dalam beberapa bahasa Indonesia sekarang bunji pepet itu 
tak bersuara.

I. Bunji pcpct itu dalam beberapa bahasa Indonesia hilang djika 
mendahului suku kata jang ditekankan dan terdapat antara konsonan 
tak bersuara dengan bunji-Iebur (liquida), misalnja dalam kata bit 
(=  beli dalam bahasa Indonesia purba), tetapi diutjapkan djuga se­
bagai bcli dalam bahasa Gayo. Dalam bahasa Tagalog hal itu hanja- 
Jah terdjadi djika bunji pcpct terdesak oleh avvalan, sehingga kata itu 
tetap terdiri atas dua suku kata, mcskipun bunji pepet-nja hilang. Kata 
lehir dalam bahasa Indonesia purba mendjadi itlog dalam bahasa 
T  agalog.

II. Dalam beberapa bahasa Indonesia bunji pcpct hilang djika 
mengikuti suku kata jang ditekankafi dan terdapat antara  sctcngah- 
vokal dcngati konsonan. Kata dawen (daun) dalam bahasa Indonesia 
purba mendjadi dmven dalam bahasa Dajak, (lihat keterangan d i­
bawah nomor 123); bukan mendjadi dawan, tetapi datm  (terdiri atas 
dua suku kata) dalam bahasa Melaju.

III. Dalam ber-bagaF tulisan dalam bahasa Djawa kuno atjap­
kali bunji pcpct ilu tidak ditulis. Dalam surat piagam jang ditulis 
dalam bahasa Kawi, II. 10 terdapat kalimat : dm akan iijmacan (akan 
diterkam oleh harimau). Oleh sebab dalam hal itu dalam bahasa Djawa 
sekarang bunji pepet tetap terdapat (misalnja dalam kata  demciq 
(mcnerkam), maka kami tak dapat menerangkan, sebab apakah  bunji 
pepet itu tak dipakai dalam bahasa Djawa kuno.

i f

127. Keadaan bunji pepet atjapkali sama dalam bahasa2 jane 
crat saling bertali, tetapi hal itu terdapat djuga dalam bahasa2 di- 
daerah2 jang djauh letaknja antara scsamanja; dalam bahasa Toba 
dan bahasa Bisaja misalnja bunji e itu mendjadi c misalnja dalam kata 
tolu  dalam bahasa Toba dan dalam kata told {=  telu  dalam bahasa 
Indonesia purba) dalam bahasa Bisaja. Achirnja dalam idiom2 jang 
crat saling bertali keadaan bunji pcpct itu kadang2 djuga ber-lain2an: 
dalam dialdk jang terpcnting dari bahasa M inangkabau refleks bunji



pepet itu bcr-lain3an dan pcrbedaan jang tcrpcnting, jaitu dalam dialek 
Agam bunji pcpct itu mendjadi a, djadi kata b£r2as dalam bahasa 
Indonesia purba mendjadi bare/i dalam dialek Agam; dalam dialek 
Tanah Datar bunji pcpct mendjadi o, misalnja dalam kata boreh ( =  
bSr2as dali\m bahasa Indonesia purba.

128. Bunji pepet dengan sjair. Dalam beberapa bahasa Indonesia 
vokal Iain menggantikan bunji pcpct, djika tckanan sjair djatuh di- 
atasnja. Dalam bahasa Tontemboa dalam hal itu c menggantikan bunji 
pepet. Tuhan dalam bahasa Tontemboa ialah empinj, kawan ialah 
re\]an dan kawan- ialah reija-reijrt/j, (etapi dalam sjair mcnurut teks 
Schwarz (hal. ] 39) terdapat kata- : ja cmpm j reyena-renan e (O, 
Tuhan, o, kawan2). Dalam bahasa Talaud e mendjadi a, tetapi bunji 
a itu atas tckanan sjair diganti oleh vokal Iain, jaitu oleh e atau o; 
djadi dalam teks Stellcr hal. 66 kata susabbmj mendjadi sasoba\] 
(tampil) dan kata alio (matahari) mendjadi elo.

Tjatatan : Tentang gedjala2 lain jang mengenai bunji pcpct, lihat 
keterangan dibawah nomor 5 dan nomor 148.

H uk u m -R G II.
129. Bahasa Indonesia purba .mempunjai dua matjam bunji r .

r ( =  r 1) jang dibunjikan dengan gcrak lidah dan r ( =  r 2) (dasar-
utjapan : anaktekak).

130. Bunji r l  dan r2 dalam bahasa Indonesia purba itu hanja 
dalam bcbcrapa bahasa Indonesia sekarang sadjalah tak berubah, 
misalnja dalam bahasa Besemah dalam kataJ rlib it (seribu), rlacon  
(ratjun) dan surloi) (menjorong) jang sama bunjinja dcnoan kata2 
r lib u , rlacon  dan sitrlm j dalam bahasa Indonesia purba dan dalam 
bahasa Besem ah  itu terdapat kata2 dar2at, jar2om  (djarum) dan nior2 
(njiur); dalam kata2 itu r2 dibunjikan sebagai r2 dalam kata- dar2at, 
jar2um  dan niur2 dalam bahasa Indonesia purba.

131. Dalam bcbcrapa bahasa Indonesia r l  dan r2 itu sama
bunjinja; r dalam kata soroq sama bunjinja dengan r l dalam kata 
sitrluij dalam bahasa Indonesia purba dan r  dalam kata jharum  sama 
bunjihja denuan r2 dalam kata }ar2u/n dalam bahasa Indonesia
purba, jaitu seperti bunji kakuminal.

132. Bunji r l  dalam bahasa Indonesia purba mendjadi / dalam 
banjak bahasa Indonesia sekarang, misalnja dalam kata libo dalam 
bahasa Tagalog jang sama artinja dengan r lib u  dalam bahasa Indo­
nesia purba, dalam bahasa2 Indonesia lain r l  itu mendjadi d  dan dalam



bahasa Indonesia lain mendjadi bunji lain (lihat keterangan dibawah 
nomor 99). Gedjala2 tentang bunji r l  itu ditundjukkan dcngan hukura 
R LD  ialah scdjadjar (paralel) dcngan hukum RG H.

133. Bunji r2 dalam bahasa Indonesia purba jaitu r menurut 
hukum RGH, dalam satu bahasa Indonesia sekarang mendjadi r, 
tetapi tak selalu merupakan bunji anaktekak (uvula); dalam banjak 
bahasa Indonesia lain bunji r2 itu mendjadi g atau h, dalam bahasa 
Indonesia lain lagi mendjadi y  atau q  misalnja kata ur2at~ dalam 
bahasa Indonesia purba ialah urat dalam bahasa Melaju, itgat dalam 
bahasa Tagalog uhat dalam bahasa Dajak, ulat dalam bahasa Pangsin, 
ityak dalam bahasa Lampung, ogat dalam bahasa Tonlemboa. (lihat 
djuga keterangan dibawah nomor 135 dan 139).

134. Dari keterangan" jang telah diberikan itu tcrnjatalah bahwa 
perubahan tentang r l  dan F2 ialah sebagian sama, misalnja I dapat 
menggantikan baik r l  maupun r 2 ..Tctapi perubahan jang sama itu 
tak pcrnah terdjadi dalam satu bahasa itu djuga. Dalam bahasa 
Tagalog misalnja r l  mendjadi I seperti dalam kata libo (=■ rlibu  
dalam bahasa Indonesia purba), tctapi r2 mendjadi g, seperti dalam 
kata ug:it ( =  ur2at dalam bahasa Indonesia purba).

135. Dalam beberapa bahasa Indonesia bunji r2 dalam bahasa 
Indonesia purba itu menundjukkan hal2 jang sama.

I. Tempat bunji r2 dalam kata mempunjai pengaruh jang mcncD- 
tukan. Dalam bahasa Talaud r  mendjadi k  djika terdapat pada achir 
kata; djadi kata bar2at dalam bahasa Indonesia purba mendjadi 
barata dalam bahasa Talaud, tetapi kata mur2 dalam bahasa Indonesia 
purba mendjadi niuka.I

II. Bunji jang mendahului mempunjai pengaruh jang menentukan 
Dalam bahasa Sangir r2 mendjadi ft, tctapi djika mengikuti o (=* e) 
r2 itu mendjadi y; djadi kata r2atus dalam bahasa Indonesia purba 
mendjadi haxuq dalam bahasa Sangir, tetapi kata ber2as dalam bahasa 
Indonesia purba mendjadi boyaseq.

III. Faktor- jang mcmpengaruhi perubahan tentang r2 itu tak 
dapat ditcntukan. Dalam bahasa Howa r2 itu mendjadi r seperti 
dalam l^ata awaratra ( =  biir2at dalam bahasa Indonesia purba) tetapi 
kadang2 mendjadi s, seperti dalam kata wesatra ( =  ber2at dalam 
bahasa Indonesia purba), kadang2 lagi r2 itu mendjadi z seperti dalam 
kata zutu  ( =  r2atns dalam bahasa Indonesia purba). Kadang2 djusa



bunji r2 itu hilang seperti dalam kata wait ( =  bar2u dalam bahasa 
Indonesia purba).

136. Bilamana r2 dalam bahasa Indonesia purba berubah men­
djadi >•, maka dapat terdjadi peitumbuhan sclandjutnja. Sctengah-vokal 
y  dapat mcrupakan diftong dengan vokal jang mendahuluinja seperti 
dalatn kata ikuy  (ekor) dalam bahasa Lampung jang sama artinja 
dengan kata ikur2 dalam bahasa Indonesia purba. Diftong sematjaqi 
itu dengan melalui proses-bunji jang lebih landjut dapat mendjadi 
vokal bcrsahadja, seperti dalam kata iki dalam bahasa Pampanga jang 
sama artinja dengan ikur2  dalam bahasa ' Indonesia purba.

137. Dalam beberapa bahasa Indonesia bunji r2 tak bersuara 
terutama dalam bahasa Djawa kuno seperti dalam kata clyus (mandi) 
jang sama artinja dengan kata dir2us dalam bahasa Indonesia purba. 
Djika >2 dalam bahasa Indonesia purba terdapat pada achir kata, 
maka dalam bahasa Djawa kuno vokal jang mendahului r2 jang hilang 
itu berbunji pandjang seperti dalam kata ikit {=  ikur2 dalam bahasa 
Indonesia purba).

138. Tak dapat ditentukan bunji apakah mula- jang mcngganti- 
kan r2 jang hilang itu. Dalam bahasa Djawa kuno dan bahasa Dajak 
mula- bunji h  menggantikan r2; bunji h itu masih terdapat dalam 
kala wohu ( =  barn dalam bahasa Indonesia purba). Dalam idiom- 
lain mula2 hamzalah jang menggantikan r2 jang hilang. Dalam bahasa 
Tontemboa mula2 bunji q  menggantikan r2, tetapi dalam beberapa 
hal bunji q  itupun hilang. Kata ular2 dalam bahasa Indonesia purba 
ialah nlaq dalam bahasa Tontemboa, dan kata2 timur2 dalam bahasa
Indonesia purba ialah titnu. -

139. Dalam bahasa2 jang crat saling bertali r2 itu berubah dengan 
tjara jang sama. Tetapi hal itu terdjadi djuga dalam beberapa bahasa 
jane pertalian kekcluargaannja kurang erat; baik dalam bahasa I.am- 
punc maupun dalam bahasa Pampanga misalnja bunji >2 itu mendjadi 
y. Achirnja r2 itu berubah dengan tjara jang ber-lain2an dalam bahasa7 
jang crat saling bertali : perubahan dengan tjara jang ber-lain-an 
itulah jang menarik pcrhatian dalam beberapa dialek bahasa Talaud 
kata niur2  dalam bahasa Indonesia purba mendjadi niuka dengan 
vokal-penjanetia o, atau mendjadi iiiuco, niu/ui dan niiita-

Huktim-lutmza.
140. Dalam bahasa2 Indonesia sekarang hamza terdapat pada per- 

mulaan kata mendahului vokal, diantara dua vokal, diantara vokal



dengan konsonan atau pada achir kata mengikuti vokal; dalam bahasa 
Aljdh misalnjjj terdapat kata qattcd (tjair), dalam bahasa Madura 
terdapat kata leqer (leher), dalam bahasa Bugis biriqta (bcrita), dalam 
bahasa M akasar anaq (anak). Perubahan dengan tjara Iain djarang 
icrdjadi; hal itu terdjadi dalam kata allqo (pcnumbuk) dalam bahasa 
Bontok, dalam kata elaqb (obor) dalam bahasa T ontem boa dan kata5 
itu mcnimbulkan kcsukaran dilapangan etimologi.

141. Hamza terdapat pada permulaan, di-tengah- dan pada
achir kata dasar; dalam hal- itu bunji hamza tidak menggantikan 
bunji lain. ,

142. Dalam banjak bahasa Indonesia pada kata2 jang mempunjai 
vokal pada permulaannja, vokal itu didahului oleh hamza; hal itu 
berlaku bagi bahasa Atjeh, bahasa Tontem boa, dsb. Dalam  bentuk 
bahasa tulisan masih terdapat transkripsi Hamza berdasarkan ilmu 
pcngctahuan; djadi orang mqnulis kata anak, tetapi sebenam ja di- 
utjapkan sebagai qanak dengan memakai hamza pada perm ulaan kata.

143. Dalam bcbcrapa bahasa Indonesia hamza terdapat antara
dua vokal pada kata dasar djika tak ada konsonan lain. M enurut 
ber-ba^ai3 kanuis hal itu atjapkali terdjadi dalam bahasa Nias, tetapi 
kadang2 hamza itu terdjadi dari q sepcrti dalam kata ataqu  (takut) 
(~= takut dalam bahasa Indonesia purba), djadi harus dibiljarakan 
dibawah nomor 147. Dalam bahasa M adura hamza itu terdapat pada 
kata2, jang dalam bahasa2 lain mengandung h a tau w, seperti dalam 
kata poqon  ( =  pohon  dalam bahasa Melaju dan pbn  dalam bahasa 
Bugis) dan soqon  ( =  dibawa diatas kepala) jang sama artinja dcncan 
kata suwun  dala.ni bahasa Djawa. "

144. Dalam banjak bahasa Indonesia hamza terdapat pada achir 
kata mengikuti vokal jang terachir.

I. Pad? banjak kataseru (intcrjeksi) misalnja dalam bahasa Bugis, 
Tontemboa, dsb. sepcrti dalam kataseru ccq dalam bahasa M akasar, 
caq dalam bahasa Bugis, siq  dalam bahasa Sangir. Hal itu bertali 
dengan tjara mcngutjnpkannja.

II. Hamza terdapat pada kata2 jang m enjatakan pertalian kckc- 
lu.irgaan dalam modus vokatif. Kata ama  (ajah) dalam bahasa Indo ­
nesia purba ialah am ah  dalam bahasa T ontem boa, tetapi m odus 
vokatifnja ialah amaq.

III. Ham za terdapat pada kata2 jang m enjatakan pertalian ke- 
kcluargaan unmmnja, seperti dalam apoq  (nenek) dalam bahasa Ton- 
lemboa, jar\g sam a artinja dengan kata pu  dalam bahasa Indonesia



purba din  dalam bahasa bhibbiq  dalam bahasa Madura ( =  bi dalam 
bahasa Djawa kuno dan bibi dalam bahasa Djawa sckaram:). Kata1'
.  V t  ,  J  v
jang nic'nganduug q itu mula2 mcrupakun modus vokalif.

IV. Hamza tcrdapat pada kata bilangan. Dalam bahasa Madura 
pada kata bilangan jang dalam bahasa Indonesia purba berachir 
dengan vokal, tcrdapat q pada achirnja, djika kata bilangan itu tcr­
dapat tersendiri; kata telti dalam bahasa Indonesia purba misalnja 
mendjadi tclloq dalam bahasa Madura, tctapi dalam bahasa itu tcr­
dapat kata tcllo ratos. Hamza itu terdjadi menurut analogi seperti 
dalnm kata cmpaq  (cmpat =  pat dalam bahasa Indonesia purba) atau 
bcrtali dcngan tjara mcnguljapkannja. -

V. Hamza atjapkali tcrdapat pada kataJ jang menjatakan sang- 
kalan seperti dalam kata ajaq ( =  aju dalam bahasa Indonesia purba 
dan bahasa Djawa kuno) dalam bahasa Bugis dan dalam kata tiada 
dan tidaq dalam bahasa Melaju.

IV. Hamza terdapat pada kata- lain dalam bahasa3 Indonesia. 
Dalam bahasa Busang pada vokal jang tcrdapat pada achir kata di- 
tambahkan hamza, bunji /  dalam bahasa Inlonesia purba mendjadi 
eq dan bunji u mendjadi oq dalam bahasa Busang, djadi kata belt 
dalam bahasa Indonesia purba mendjadi helve/ dan kata ham  dalam 
bahasa Indonesia nurba mendjadi buioq.

145. Dalam beberapa bahasa Indonesia katascru (interjeksi) 
umumnja berachir dengan q, dan dalam beberapa bahasa Indonesia 
lain bcrachir dcngan h. (misalnja dalam bahasa Madura)

146. 'Kalau dalam modus vokatif dan pada kata- jang menjatakan 
sangkalan tcrdapat q  pada achirnja, maka dalam beberapa bahasa jang 
tertentu ditambahkan a, misalnja dalam modus vokatif aiji’/a zti flrji’i 
(adik laki-1) dalam bahasa Toba dan dalam kata dm  jang menjatakan 
sangkalan dalam bahasa Dajak, disamping kata di dalam bahasa Ta- 
galog.

147. Menurut hukum bunji, hamza terdjadi dari bunji2 lain dalam 
bahasa Indonesia nurba.

I. Hamza dalam beberapa bahasa Indonesia terdjadi dari bunji k 
dalam bahasa Indonesia purba, misalnja dalam kata ieiqu ( =  kata~ 
sandang i +  aqu) dalam bahasa Talaud jang sama atrinja dengan uktt 
dalam bahasa Indonesia purba.

II. Hamza terdjadi dari bunji r2 dalam bahasa Indonesia purba, 
misalnja dalam kata raqutn ( =  }ar2um dalam bahasa Indonesia



purba) datum bahasa Majcelak. Tentang hamza jang terdjadi dari 
bunji h lihatlah keterangan dibawah nomor 116. '

148. Dalam beberapa bahasa Indonesia konsonan jangjWngikuti 
bunji pepet jang ditekankan, diduakalikan, dalam bcberajjjljoifhfcsa 
Indonesia lain terdapat hamza antara bunji pepet dengan Konsonan 
jang mengikuti. Dalam bahasa Makasar bunji pepet mendjadi a tetapi 
hamza tetap ada; djadi kata kedeni (menutup mata) dalam bahasa 
Indonesia purba mendjadi kaqdcifi dalam bahasa Makasar. *

149. Hamza dalam beberapa bahasa Indonesia terdjadi menurui 
hukum chusus tentang bunji sisipan (lihat keterangan dibawah nomor 
198), antara lain dalam bahasa Tontemboa; kata pukpuk  (mcmukul 
hantjur) dalam bahasa Indonesia purba mendjadi puqpuk  dalam 
bahasa Tontemboa.

150. Hamza dalam banjak bahasa Indonesia terdjadi menurut 
hukum tentang bunji pada achir kata.

I. Dalam banjak bahasa Indonesia bunji k  jang terdapat pada 
achir lcata dalam bahasa Indonesia purba mendjadi q  misalnja dalam 
kata anaq ( =  anak dalam bahasa Indonesia purba) dalam bahasa 
Melaju.

II. Segala bunji letds pada acliir kata dalam bahasa Indonesia 
purba mendjadi q dalam bahasa Minangkabau, misalnja dalam kata 
ctoq ( == at«p dalam bahasa Indonesia purba).

III. Dalam bahasa Bugis q terdjadi dari segala konsonan pada
achir kata terutama dari bunjisengau dan h, misalnja dalam kata nipiq 
(tipis) jang sama artinja dengan kata nipis dalam bahasa'; Indonesia 
purba. . .

151. Dalam banjak bahasa Indonesia pada konsohan jang terdapat 
pada achir kata dalam bahasa Indonesia purba', ditambahkan vokal- 
penjangga, misalnja dalam bahasa Howa seperti dalam kata anako 
(=■= anak dalam bahasa Indonesia purba; dalaqi beberapa<^diom lain, 
misalnja dalam bahasa Makasar, seperti dalam kata nlpsiq ( =  nipis 
dalam bahasa Indonesia purba) dipergunakan vokal-penjangga 
hamza.

152. Hamza terdjadi dengan menjingkatkan kata- jang kurang 
tegas bunjinja. Djadi katadepan (preposisi) su dalam bahasa Sancir 
diutjapkan sebagai q. Dalam ’’Kindcrspielen” jang dimuat dalam 
’’Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde voor Ncdcrlandsch- 
Indie” hal 520, 1894 terdapat kata2 : data q idune (disana.* dipeda- 
laman); bukan : dala su idune.



153. Hamza pada achir ' kata ^ n g a n  tjara tcralur atau dengan 
tjara scrampangan hilang. Kata aye (kesini) dalam bahasa Tontemboa 
mcnurut keterangan dibawah nomor 142 diutjapkan sebagai qaije, 
tetapi dalam teks Schwarz ’'Weweleten” hal. 309 terdapat kalimat : 
mai cutncui ayc  (niakanan itu bawalah kemari), dalam kalimat itu 
hilanglah bunji q. Dalam sjair Boq Uyah Batang, hal. 2S5 dalam 
bahasa Busang terdapat kata- : w naq  Lay Dehaq (rumah Lang Dehaq), 
tetapi pada halaman 284 terdapat : uma  Lay Dehaq-

H ukum  tentang bunji Ictus bcrsuara (media).
154. Hukuin tentang bunji letus bcrsuara (media) lerutama ter­

dapat di Sulawesi dan pulau3 sekitarnja: dalam bahasa Sangir, bahasa 
Talaud, bahasa Tontem boa; kctiga bahasa itu erat saling bertali. 
Hukum itu berlaku djuga dalam bahasa Ccnrana, bahasa Bugis dan 
liiluar Sulawesi dalam bahasa Ibanag, bahasa Nias, bahasa Mcntawai 
dun bahasa Howa.

155. Hukum -bunji letus bcrsuara (media) jang berlaku dalam ba­
hasa Sangir. Dalam bahasa Sangir bunji letus bcrsuara mengikuti kon­
sonan; bunji Ictus bcrsuara g mendjadi konsonan geseran y, bunjiletus 
bcrsuara d  mendjadi bunji-lebur (liquida) r, bunjiletus bcrsuara h men­
djadi setcngah-vokal u \  Bunjiletus bcrsuara tetap terdapat sebagai 
bunji perm ulaan pada kata jang bcrdiri tcrsendiri atau pada permula­
an kalimat. Oleh sebab itu dalam bahasa Sangir terdapat kata bera 
(berbitjara); m cqbera  ialah bentuk futurum aktifnja dan iwera bcntuk 
futurum pasifnja. Dalam tjerita jang dimuat dalam ’’Bijdragcn tot dc 
Taal-, Land- en Volkenkunde van Nederlandsch-Indie” , 1893 hal. 
354 terdapat kalimat iaq iticqbio n baha (Saja ingin hendak mem- 
bitjarakan tcntang kcra), tetapi pada halaman lain terdapat kata- . 
ayA-j/i] i \.aha  (Kera berbitjara).

II. H ukum  dalam bahasa Talaud sesuai dengan hukum dalam
bahasa Sangir. Dalam bahasa Talaud terdapat kata bale (rumah) 
sepcrti dalam bahasa Sangir dan kata bitjgi (sisi, tepi), tetapi dalam 
tjerita tentang Parere mcnurut teks Stcller, hal. 89 terdapat kata . 
su witjsi >i sdluka  (ditcpi sungai). »

III. H ukum  tcntang bunjiletus bcrsuara dalam bahasa Tontemboa. 
Bunjiletus bcrsuara (media) g dalam segala hal mendjadi konsonan 
Geseran (spirant) y. Sepcrti dalam bahasa Sangir d  dan b mendjadi 
r dan w, tetapi berlainan dengan bahasa Sangir pada permulaan kata

. jang berdiri tersendiri atau pada permulaan kalimat terdapat bunji-



kwantitet (Dauerlaut). Kata bale^alam  bahasa Sangir dan wale dalara 
bahasa Tonlemboa menggantikan kata balay (rumah) dalam bahasa 
Indonesia purba; „diam diruniah” ’ialah maqm bale  dalam bahasa 
Tontcmboa. Dalam kulimat lengkap hukiim itu hanja berlaku dalam 
beberapa hal jang tertentu sadja. Dalam tjcrita tentang orang jang 
baru kawin menurut teks Schwarz, hal. 82 tcrdapat kata- : am bale 
=  an wale (dirumah), tctapi dalam bagian lain terdapat kata3 : laqan  
wiwin (tctapi karang), »t’ dalam kata3 ittf tak berubah.

IV. Hukum tcnt.uig bunjiletus bersuara dalam bahasa Ccnrana 
Bunjiletus bersuara (media) d dan b mendjadi r dan w  djika mengikuti 
vokal; „tetapi” dalam bahasa itu ialah dami, tctapi „satu kali sadja” 
ialah mesa rami.

V. Hukum tentang bunjiletus bersuara dalam bahasa Ibanag. 
Bunji d mendjadi r djika mengikuti a. Oleh sebab itu tcrdapat kata 
dckay  (hal jang djahal). tctapi ..djahat” ialah marakay.

VI. Hukum bunjiletus bersuara dalam bahasa Bugis. Dalam 
bahasa Bugis w  mendjadi b dan r mendjadi d  djika mengikuti awalan, 
cntah awalan itu mcrupakan vokal entah konsonan. Djadi dari kata 
nenni (malam hari) dibcntuk kata m aqbenni (mcnginap) dan pabdnni 
(menjuruh mcnginap) dan dari kata rem m e  (halus) dibcntuk kata maq- 
demme  (menghaluskan) dan pademe  (menjuruh mcnghaluskan). Tetapi 
aturan itu tidak dilakukan dcngan konsekwen; dari kata n e t la (me- 
motong) bentuk kata maqbetta (memotongkan), tetapi dibcntuk djuga 
pawetta-wctta (pcngajau).

VII. Hukum tcnlang bunjiletus bersuara (media), dalam bahasa 
Nias. Djika pada permulaan scbuah kata dasar terdapat bunji d  atau 
b dan bunji itu didahului oleh scbuah awalan, maka b itu mendjadi 
w dan d  mendjadi r; dalam hal itu djuga x  mendjadi g, djadi bunji- 
kwantitet (Daurlaut) mendjadi bunjiletus bersuara. Djadi disampine 
kata btta (buali) terdapat kata mowua  (bcrbuah); disamping kata dua 
tcrdapat kata darua (bcrdua); disamping kata dasar paru (menggali) 
tcrdapat kata kerdja mogaru. Dalam bahasa Niaspun hukum itu tidak 
berlaku dcngan' konsekwen.

VIII. Hukum tentang bunjiletus bersuara dalam bahasa Mentawai. 
Bunjiletus bersuara b tidak berubah mendjadi m\ Bunjiletus bersuara 
g sclalu tcrdapat pada permulaan kata; sebagai bunji sisipan (ditcngah



Lata) g itu dengan tjara kurang teratur kadang* mendjadi y. Dalam 
teks-' Morris jang telah diselidiki „pisang” eniput kali ditulis sebagai 
bagn dan dua kali sebagai btiyo. Bunjilctus bersuara d  biasanja nicng- 
gantikan r (Morris).

IX. Hukum bunjilctus bersuara dalam bahasa Howa. Dalam 
bahasa Howa bunji g dalam bahasa Indonesia purba jang terdapnt 
pada pcrmulaan kata, mendjadi h, misalnja dalam kata hdntuna 
( =  gamin3 dalam bahasa Indonesia purba, dan dalam kata hitrnnu 
(gidtn] dalam bahasa Indonesia purba). Tetapi .bunji k dalam bahasa 
Indonesia purba djuga mendjadi h seperti dalam kata hitdrita ( — 
kulit dalam bahasa Indonesia purba). Djika It ( =  k) mengikuti awal- 
an rna -f- bunji sengau, maka hilanglah h itu (lihat keterangan dibawah 
nomor 16) seperti dalam kata mantidrita (mengemis). Tetapi djika 
awalan itu mendahului bunji h (jang menggantikan g), maka tampak- 
lah lagi g itu seperti dalam kala maygitrima (inenggulung); tetapi 
dalam hal itupun terdapat hal2 jang menjimpang; dari kata hdntuna 
bukan terdjadi kata maqgdnttma, tetapi niandntnna.

Dari kata hudina  ( =  gtdiy dalam bahasa Indonesia purba) bukan 
terdjadi katakerdja manudina, tetapi katabenda sa^ud ina  (gasing).

Perbandingan  dengan bahasa- Indogerm an.

156. Tentang empat hukum-bunji jang terpenling itu dalam 
bahasa3 Indonesia tidak banjak terdapat hal- jang sedjadjar (paralel) 
dalam bahasa- Indogerman.

I. Seperti dari bunji c- dalam bahasa Indonesia purba terdjadi /, a 
atau vokal lain, maka dalam bahasa2 Indogerman bunji jang tak ber­
suara dalam bahasa- Indogerman mendjadi i atau a, tetapi tak dapat 
kami menjamakan bunji jang tak bersuara itu dalam bahasa2 Indo­
german dengan bunji pepet.

II. Berlainan dengan bunji r dalam bahasa2 Indonesia, bunji r 
dalam bahasa2 Indogerman adalah tentu benar sifatnja.

III. Bunji hamza kurang penting pcranannja dalam bahasa2 Indo­
german. Seperti dalam bahasa-' Indonesia banjak kataseru (interj£ksi) 
bcraehir dengan hamza, maka dalam bahasa Luzaamertuu’t dalam 
beberapa hal jang tertentu kata „ja bukanlah yo  tetapi yoq.

IV. Kata seperti donna dan la ronna dalam beberapa dialek 
bahasa Italia dapat dibandingkan dengan hukum bunjilctus bersuara*



BAB VI

DUA H U B U N G A N -B U N JI (G E L U ID S V E R B IN D IN G E N ) DAN 
H U K U M  TE N T A N G  H A L  IT U . '

Kata pendahuluan.
157. Kedua hubungan-bunji jang mcnarik perhatian dalam bahasa1 

Indonesia ialah hubungan sebuah vokal dengan sebuah setengah-vokal 
dan hubungan sebuah bunji-letus (eksplosif) dengan bunji aspirate h. 
Sebuah vokal jang dihubungkan dengan sebuah setengah-voklil di- 
namai diftong dan sebuah bunji letus (eksplosif) jang dihubungkan 
dengan bunji h  dinamai bunji aspirate. Pada diftong, setengah-vokal 
dapat mendahului vokal seperti dalam kata yakit (saja) dalam bahasa 
Dajak, atrvu mengikuti vokal seperti dalam kata patay (membunuh) 
dalam bahasa Tagalog.

15S. Dalam banjak bentuk bahasa Indonesia tulisan —  sajanglah 
djuga dalam monografi saja dulu —  setengah-vokal dalam diftong 
itu tak tampak dengan djelas. Dalam buku2 peladjaran tentang.bahasa 
Melaju misalnja terdapat kata bait dan rarttau (pantai), kedua kala 
itu berachir dengan it, tetapi dalam kata rantau buhji terachir itu 
ialah diftong, sedang dalam kata bait bunji a dan u masuk dua 
suku kata jang ber-lain2an; saja menulis bait dan rantaw.

159. Dalam bentuk bahasa Madura tulisan bunji aspiratfe tidak 
ditundjukkan. Djadi orang Madura menulis ghuluzj (menggulune) se­
perti guilty (makanan).

Diftong dan hukum nja.
160. Diftong dalam bahasa2 Indonesia umumnja ialah hubungan 

vokal dengan setengah-vokal y  dan it’. Kemungkinan lain djarang 
terdapat. Bunji / pada achir kata dalam bahasa Indonesia purba mcn- 
djadi diftong oy  dalam beberapa dialek bahasa Atjeh, misalnja dalam 
kata bloy ( =  beli dalam bahasa Indonesia purba), tetapi dalam di­
alek jang terpenting orang mengutjapkan bloy sebagai bloe dengan 
setengah-vokal e.
,  161. Dalam bahasa2 Indonesia diftong djarang sekali terdapat 
pada suku kata dasar jang ditekankan. Hal itu adalah berlainan benar



dengan bahasa3 Indogerman, djika kita ingat misalnja akan kata 
kairios (saat jang baik) dalam bahasa Junani, kata skaidan (berpisah) 
dalam bahasa Gotis dsb. Dalam bahasa Howa dalam beberapa hal 
jang tertentu diftong itu terdapat djuga pada suku kata dasar jang 
ditekankan, seperti dalam kata tawlana (tulang) —  kontraksi mcnim- 
bulkan diftong-sebab disamping tawlana terdapat kata taliulan dalam 
bahasa Djawa kuno. Hal itu terdapat djuga dalam bahasa Mentawai, 
misalnja dalam kata rdwru (menghilir), umumnja dalam kata2 jang 
keadaan etimologisnja gelap.

162-. Biasanja diftong itu terdapat pada suku kata jang terachir, 
pada achir kata. Suku kata itu tak ditekankan, tetapi diutjapkan 
djuga dengan djelas (lihat keterangan dibawah nomor 329).

163. Dalam bahasa- Indonesia biasanja tcrdapat diftong aw, ay 
dan ny; diftong2 itu tcrdapat djuga dalam bahasa Indonesia purba. 
Kata2 paraw  (parau), ba\)aw (bango), patay (mcmbtinuh) bulay 
(rumab), dPu>' (ap>), bahuv (babi), jang terdapat dalam banjak bahasa 
Indonesia, harus dipandang sebagai kata- bahasa Indonesia umum 
djuga. Hanja kata paraw  adalah par2aw  dalam bahasa Indonesia 
umum.

164. Diftong aw, ay, dan tty dalam bahasa Indonesia purba 
mengalami beberapa perubahan dalam bahasa- Indonesia sekarang.

165. Dalam banjak bahasa Indonesia diftong2 jang dimaksudkan
dibawah nomor 163, tak berubah. Bahasa Ilokan misalnja mempunjai 
kata2 patay, apuy  dsb. •

166. Bunji a dari diftong ay dan u dari diftong tty, bisa memperoleh 
umlaut karcna y. Dalam bahasa Dajak terdapat kata atiiy (hati) — 
atay  dalam bahasa Indonesia nurba; dalam bahasa Bontok terdapat 
kata fafiiy  (=- babuy (babi) dalam bahasa Indonesia purba.

• 167. Komponcn diftong mendjadi vokal lain; dalam beberapa di­
alek di Kalimantan misalnja ay tetap ada atau mendjadi tty atau oy, 
djadi tcrdapat baik kata patoy  maupun baboy. Djika kata padiiy dalam 
bahasa Bontok menggantikan patoy  dalam bahasa Indonesia purba, 
maka kata patoy  harus dipandang sebagai kata jang ada di-tengah2 
kedua kata tadi.

1 6S. Diftong mendjadi ,,monoftong .
I. Komponen jang pcrtama dari diftong hilang, seperti dalam 

kata hpi, ( =  apuy dalam bahasa Indonesia purba) dalam bahasa 
Melaju.



II. Komponen jang kedua dari diftong hilang seperti dalam kata 
afit ( =  apity dalam bahnsa Indonesia purba) dalam bahasa^ Howa.

III. Kedua bagian diftong bersatu mendjadi vokal biasa, jang ber­
bunji antara kedua komponen itu, seperti dalam kata pate (=• patay 
dalam bahasa Indonesia purb^) dan dalam kata poro ( =  paraw  dalam 
bahasa Indonesia purba) dalam bahasa Toba.

169. Dua vokal, jaitu an dan ai jang masuk suku2 kata jang ber- 
lain2an dalam bahasa Indonesia purba, seperti dalam kata • tau 
(manusia) dan lain, mendjadi o  dan e dalam beberapa bahasa Indo­
nesia sekarang (dengan djalan kontraksi). Dengan begitu dalam bahasa 
Djawa kuno terdapat kata len (lain). Kata taw dan layn ada di-tengah7 
kata2 dalam bahasa Indonesia purba dengan kata- seperti jang ter­
dapat dalam bahasa Djawa kuno itu.

170. Kontraksi jtu terdjadi:
I. Dengan tak ada ketjualinja dalam beberapa bahasa Indonesia.
II. Dalam bahasa Karo kontraksi itu terdjadi djika berhubungan 

dengan enklitika. "Air” dalam bahasa Karo ialah tau dan „airnja” 
ialah lo-na; ’’djauh" ialah daith dan mendjauhi ialah eloh-na.

171. Dalam bcbcrapa bahasa Indonesia terdapat diftong2 baru, 
jang bukan merupakan rcfleks dari diftong- jang terdapat dalam 
bahasa Indonesia purba.

I. Dalam beberapa bahasa Indonesia bunji i dan it pada suku 
kata jang terachir dalam kata dasar bahasa Indonesia purba, men­
djadi diftong o '  dan ew, misalnja dalam bahasa Tirurai dalam kata 
taley ( =  tali dalam bahasa Indonesia purba) dan fitew  ( =  pitu  dalam 
bahasa Indonesia purba).

II. Dalam bahasa2 Indonesia lain / mendjadi diftong ay atau oy 
dan n mendjadi diftong iw atau ah’. Dengan begitu kata beli dalam 
bahasa Indonesia purba mendjadi blay dalam bahasa Daya-Atjeh dan 
mendjadi bloy dalam bahasa Tunong-Atjeh; kata batit dalam bahasa 
Indonesia purba mendjadi batiw dalam bahasa Lamna-Atjeh dan men­
djadi bataw di Miri (Kalimantan).

III. Bunji a dalam bahdsa Indonesia purba mendjadi diftong aw 
dalam bahasa Seraway; djadi kata wata  dalam bahasa Indonesia purba 
mendjadi mataw  dalam bahasa Seraway.

172. Dalam nomor- jang mendahului nomor ini diftong itu ter­
djadi djika vokal jang mendjadi diftong itu, terdapat pada achir kata.



Gedjala itu scsuai dengan kenjataan, bahwa diftong aw, ay dan uy 
dalam bahasa Indonesia purba terdapat pada achir kata djuga. Hanja 
dalam beberapa idiom jang tertentu di Kalimantan vokal jang didahului 
dan diikuti oleh konsonan djuga mendjadi diftong, misalnja di Dali 
dan Long Kiput. Djadi la\yt dalam bahasa Indonesia purba mendjadi 
laqait di Dali dan pulm  (perckat) dalam bahasa Indonesia purba 
mendjadi pulaut di Long Kiput.

173. Eftftong itu dapat djua terdjadi sebagai hasil ber-bagaia 
proses tentang bunji. Proses sematjam itu  adalah :

I. Konsonan mendjadi vokal seperti dalam kata ikuy (ikur2 dalam 
bahasa Indomesia purba) dalam bahasa Lampung.

II. Vokal2 jang mula2 masuk dua buah kata jang ber-lain2an ber­
ubah, misalnja dalam kata saybu  (seribu; sa +  ebtt).

III. Diftong mendjadi kurang djelas sesudah vokalnja hilang; parli 
dalam bahasa Indonesia purba mendjadi fay  dalam bahasa Howa.

174. Djika vokal biasa mendjadi diftong seperti dalam kata taley 
dalam bahasa Tiruraj (taley =  tali dalam bahasa Indonesia purba), 
maka sebelum diftong itu terdjadi, vokal jang mendjadi diftong itu 
pandjang bunjinja; dari keterangan dibawah nomor 77 ternjatalah, 
bahwa vokal pada achir kata atjapkali pandjang bunjinja.

175 M enurut keterangan dibawah nomor 76 suku kata jang rnen- 
dahului suku kata jang ditekankan bunjinja djaranglah pandjang Ipunji- 
nja- dalam suku kata itu terdapat diftong tersendm; dalatn bahasa 
Lampung dalam beberapa kata jang diamb.l dan  bahasa India kun 
dan dimulai dengan bunji , ,  terdapat diftong ay misalInpi dalam U a  
sayagara (laut), jang sama artinja dengan sagara dalam bahasa Ind

kU"76. Tak  diketahui apakah bunji pepet dapat mendjadi diftong;
menurut keterangan dibawah nomor 40.

I. Bunji e atau o dalam bahasa Indonesia purba tak dapat men­

djadi diftong. .
Bunji aspirate dan liukumnja. -

177. Oleh sebab dalam sebagian besar bahasa2 Indonesia djarang 
terdapat hubungan konsonan3 antara sesamanja (biasanja hanja ter­
dapat hubungan bunji sengau +  bunji letus (eksplosiva) homorgan), 
maka bunji aspirate kurang luas tersebar dalam bahasa Indonesia.

178. Asal bunji aspirate dalam bahasa2 Indonesia sekarang ada­
lah seperti bcrikut :



17 Bunji aspirate terdapat dalam kata dasar, jang terdjadi dari 
akar kata jang diduakalikan, dimulai dengan bunji h  dan beTachir 
dengan bunji letus (eksplosiva), misalnja dalam kata hathat (chawatir) 
dalam bahasa Djawa kuno dan dalam kata haghag (tenunan) dalam 
bahasa Bisaja. Hal itu banjak terdapat.

II. Dalam beberapa bahasa Indonesia terdapat hubungan sebagian 
besar konsonan2 dengan bunji h jang mengikutinja. Dalam bahasa 
Tagalog misalnja terdapat kata bughdyv (biru) dan kata panhik  (me- 
mandjat).

III. Menurut hukum bunji dalam bahasa Madura terdapat bunji 
aspirate dalam hal dalam bahasa Indonesia purba bunji letus bcrsuara 
(media) mendjadi bunji letus bersuara aspirate (aspirated mddia); djadi 
kata ganiuy dalam bahasa Indonesia purba mendjadi ghantoij, kata 
jalan dalam bahasa Indonesia purba mendjadi jhalan, kata dagar$ 
dalam bahasa Indonesia purba mendjadi dhaghai), kata kem bay  dalam 
bahasa Indonesia purba mendjadi kembhaij.

IV. Dengan menghilangkan vokal terdjadi bunji aspirate dalam 
beberapa bahasa Indonesia, misalnja dalam bahasa Cam dan bahasa 
Atjeh. Kata pofion dalam bahasa Indonesia purba mendjadi phun  
dalam bahasa Cam dan kata lahun dalam bahasa Indonesia puiba 
mendjadi thee dalam bahasa Atjeh.

V. Bunji aspirate terdapat dalam kata- jang diambil dari bahasa 
India" kuno, seperti dalam kata katha (budi) dalam bahasa Tagaloe.

VI. Dalam bahasa Atjeh bunji pit menggantikan /  dalam bahasa 
Arab, sepcrti dalam kata kaphe (kafir).

179. Hanja bunji aspirate jang dimaksudkan dibawah I dan 
djarang terdapat, dapat dipandang sebagai bunji aspirate bahasa In­
donesia purba. Djadi terdapat perbedaan besar antara keadaan bunji 
aspirate dalam bahasa Indonesia purba dengan keadaan bunji itu 
dalam bahasa Indogerman purba.



BAB VII '

G ED JA LA 2 CHUSUS PA D A  B U N JI2 JA N G  TER D A PA T PADA
PERiM ULAAN, D I-T E N G A H 2 DAN PADA A CH IR KATA.

Kata pendahuluan.
"180. Dari uraian dalam bab IV  temjatalah, bahwa perubahan 

bunji bergantung pada tempat bunji itu dalam kata3, jaitu pada per­
mulaan, di-tengah2 atau pada achir kata. Bunji a dalam bahasa Indo­
nesia purba mendjadi & dalam bahasa Besemah djika terdapat pada * 
achir kata, djika tak terdapat pada achir kata bunji a  itu ta lf  berubah. 
Gedjala itu tak akan  dibitjarakan lagi. Kami hanja akan membitjara- 
kan suatu rentetan kenjataan tentang bunji jang dipandang dari djurus- 
an tempatnja dalam kata2 (pada permulaan, di-tengah2 atau pada 
achir kata2) menarik perhatian. Dalam hal itu masuk djuga awalan, 

-sisipan dan achiran kata2.
„ P erm u laan , pertengahan  dan achir kata2.

181. Awalan kata2 dalam bahasa3 Indonesia jang dimulai dengan 
scbuah vokal ialah lemah, keras atau seperti aspirate bunjinja. Awal­
an jang keras bunjinja telah diterangkan (lihat keterangan dibawah 
nomor 142), awalan itu terdapat dalam banjak bahasa Indonesia dan 
oleh sebab itu dapat dipandang sebagai ^walan dalam bahasa Indonesia 
purba djuga. Kadang2 awalan jang keras bunjinja dan awalan-aspirate 
saling menggantikan. ,.Pada permulaan kata dalam bahasa Atjeh 
kadang2 h menggantikan q  dan scbaliknja; dalam satu dialek dlPaka| 
q  dan dalam dialek lain h bergantungan pada kehendak pembitjara” 
(Snouck Hurgronje). Kamus2 tentang bahasa Minangkabau bermuat 
banjak kata jang dimulai dan tidak dimulai dengan h, misalnja hindu 
dan indu. D ua2nja berarti ibu.
- 182. Dalam beberapa bahasa bunji x, y dan w menggantikan
hamza djika hamza itu terdapat pada permulaan kata. ^

I. Dalam bahasa Muna terdapat x, misalnja dalam kata xate  (hati)
—  atay atau qotoy dalam bahasa Indonesia purba. ^

II. Dalam bahasa Buli hamza itu mendjadi y  seperti dalam kata 
yataj  =  at£p  a tau qatep  dalam bahasa Indonesia purba. ^



III. Dalam bahasa Bulanga-Uki hamza itu mendjadi »v seperti 
dalam kata wina ( =  ina atau qirxa dalam bahasa Indonesia purba.

183. Timbulnja bunji x, y  dan tv itu berdasarkan gddjala2 Sandhi. 
„Dalam bahasa Melaju kata empat, djika berdiri sendiri atau pada 
pcrmulaan kalimat, diutjapkan sebagai qempat. Dalam kata2 t6bu 
w&mpat buku  (empat batang tebu) bunji q mendjadi vv atas pcngamh 
bunji u jang mendahuluinja.” (Fokker). Dalam kata seperti wina dalam 
bahasa Bulanga bunji u» itu mendjadi tetap dan dari proses3 , jang 
analoog timbul bunji y  dalam bahasa Buli dan x  dalam bahasa Muna.

184. Bunji sisipan. Dalam banjak bahasa Indonesia ber-bagai1 
vokal dapat berdiri berdampingan. Djaranglah vokal mengikuti bunji 
pepet atau sebaliknja; dalam beberapa hal dalam bahasa M adura ter­
dapat katy taen (tali). Dalam banjak bahasa Indonesia terdapat bunji- 
perantara atau bunji-pemisah antara beberapa vokal. Tentang hal itu 
dua gedjala pevlu diperhatikan :

I. Antara bunji u dengan sebuah vokal dan antara bunji i dengan 
sebuah vokal terdapat setengah-vokal. Dalam satu bahasa terdapat 
kata huah dan dalam bahasa Iain buwah jang sama artinja. „Dia*’ 
ialaii dalam satu 'bahasa ia dan dalam bahasa lain iya.

II.- Dalam banjak bahasa Indonesia bunji q atau h  terdapat antam 
dua vokal, terutama djika kedua vokal itu sama, misalnja dalam kata 
leher dalam bahasa Melaju dan leqer (leher) dalam bahasa Madura.

185. Achiran kata jang berachir dengan vokal ialah lecnah, koras 
atau seperti bunji aspirate bunjinja. Dalam bahasa Madura pada tiap* 
vokal asli jang terdapat pada achir kata dapat ditambahkan h seperti 
dalam kata matah ( =  mat a dalam bahasa Indonesia purba). Dalam
bahasa Busang dalam hal itu terdapat hamza, dan bunji i jang men­
dahului hamza itu mendjadi e dan bunji n mendjadi o.

Bahasa Indonesia purba : lima =  Bahasa Busang : limaq
d&pa depaq
buta butaq

'  beli belcq
laki lakiiq
tali tal$q
as it asdq

■ batu batoq
kayn kaybq



186. Dalam bahasa Madura ketiga bunji achiran bisa tcrdapal 
pada satu kata djuga. Djika sebuah kata dasar dalam bahasa Indo­
nesia purba berachir dengan sebuah vokal atau diftong, seperti dalam 
kata mata, laju (pergi terus) dan patay (mati), maka kata* itu dalam 
bahasa Madura diutjapkan dengan bunji achiran aspirate seperti dalam 
kata matah  ( =  mata dalam bahasa Indonesia purba), patch (patay 
dalam bahasa- Indonesia, kata2 sematja.nl itu tak terdapat dalam bahasa 
bunji aspirate hilang, dalam teks sebagai lampiran karangan Kiliaan 
Grammatik 1, hal. 124 terdapat kalimat : lajhu mateh  (lalu matilah 
ia). Djika orang karena malu atau gelisah berhenti berbitjara, maka 
kata itu diutjapkan dengan inemakai hamza. djadi : lajhuq. „ . . . match.

, Bunji awalan. *
187. Dalam bahasa2 Indonesia kata2 biasanja dapat dimulai 

dengan sebuah vokal, setengah-vokal atau sebuah konsonan biasa. 
Begitu djuga halnja tentang kata2 dalam bahasa Indonesia purba. 
Dalam hal itu hal- jang berikut perlu diperhatikan :

I. Dalam banjak bahasa Indonesia terdapat hamza dcpan bunji 
awalan. (lihat keterangan, dibawah nomor 181).

II. Kata2 jang dimulai dengan setengah-vokal >’ djarang terdapat 
dalam bahasa2 Indonesia, kata scmatjam itu tak terdapat dalam, bahasa 
Indonesia purba. Kata- jang dimulai dengan 'bunji w lebih banjak 
terdapat. Dalam bahasa Indonesia purba kata2 jang dimulai dengan 
bunji w terdapat dalam tiga hal : walu (delapan), wara (ada), way 
(air).

III. Berlainan benar dengan bahasa2 Indogerman, dalam bahasa2 
Indonesia terdapat banjak kata2 jang dimulai dengan konsonan .j.

188. Dalam banjak bahasa Indonesia terdapat dua konsonan 
pada permulaan kata, biasanja konsonan tak bersuara dengan bunji- 
Tebur (liquida) dan bunji sengau +  bunji letus homorgan (eksplotif 
homorgan). Hal- jang berikut perlu diperhatikan :

I. Konsonan2 pada permulaan kata itu adalah sama dengan kon­
sonan2 jang terdapat di-tcngah2 kata; dalam bahasa Nias misalnja 
m b  terdapat pada permulaan dan ditcngah kata2, seperti dalam kata 
mbawa-mbawa  (menjentuh) disamping kata m am bu  (mer.cmpa). *

II. Dua konsonan lebih banjak terdapat di-tengah2 kata dari pada 
permulaan kata misalnja dalam bahasa Howa. n +  i s terdapat



di-tengah2 kata2 seperti dalam kata untsi (pisang), tctapi tidak tcr­
dapat pada permulaan kata.

III. Dua konsonan lebih banjak terdapat pada permulaan kata 
dari pada di-tengah2 kata, misalnja dalam bahasa Roti. n d  ter­
dapat ber-turut2 pada permulaan kata seperti dalam kata ndala (kuda) 
dalam bahasa Roti, tetapi tidak terdapat di-tengah2 kata.

189. Tiga konsonan, biasanja bunji sengau +  bunji Ietus homor- 
gan (eksplosiva homorgan) -(- bunji letus (liquida) atau setengah- 
vokal djarang terdapat ber-turut2. Dalam bahasa Nias terdapat kata 
ndrundru (pondok; n -j- d  +  r) dan dalam bahasa Djawa kuno ter­
dapat kata ndya (dimanakah, apakah; n -f- d  +  y ).

190. Djika kata2 dimulai dengan dua atau tiga konsonan ber- 
turut*, maka biasanja konsonan2 itu bisa terdapat djuga dalaru segala 
bagian kalimat. Dalam teks bahasa Gayo tentang „Putri biru” (hal. 
46) pada permulaan sebuah kalimat terdapat sebuah kata jang dimulai 
dengan nt: nti aku kSrjon (djanganlah saja disuruh kawin). Dalam 
Ramayana VIII terdapat kata ndya mengikuti kata toh (nah!) jang 
berachir dengan konsonan.

191. Dalam bahasa Indonesia purba tidak terdapat beberapa kon­
sonan ber-turut2 pada permulaan kata. Hal itu terdjadi menurut ber- 
bagi proses bunji seperti b e r ik u t :

I. Menurut hukum bunji seperti dalam bahasa Howa. Bunji d  
dalam bahasa Indonesia purba dalam beberapa hal berubah mendjadi 
tr dalam bahasa Howa, misalnja dalam kata tritzuna ( =  duyuq  dalam 
bahasa Indonesia purba).

IT. Karena vokal hilang seperti dalam kata bli dalam bahasa Gayo 
(bli =- beli dalam bahasa Indonesia purba).

III. Karena pejnbentukan kata. Dalam bahasa Djawa kuno ter­
dapat kata ndya dan  ndi dan dalam bahasa Toba kata dia (ketiga kata ' 
itu sama artinja); adya =  /i —(— di +  a. Kontaminasi tentang kata-- 
bentuk (vormwoord) sematjam itu telah dibitjarakan dalam monografi 
saja dulu. -• •

192. Dengan proses menjingkatkan kata (lihat keterangan dibawah 
nomor 274 dan selandjutnja) terdapat bunji pada permulaan kata jang 
bigsanja tak mungkin dalam bahasa jang bersangkutan. Misalnja :

I. Dalam bahasa Tont6mboa bunji k  diutjapkan sebagai.c djika 
mengikuti bunji /. Dcngan begitu dari unsur3 raqi -f- ka terdjadi raqicu



jang rnenjatakan sangkalan. Kata itu atjapkali disingkatkan mendjadi 
ca dan bunji c  tetap ada, meskipun tidak mengikuti bunji /. Dalam 
teks Schwarz (hal. 67) misalnja terdapat kalimat : kuanao : ca m aindo. 
(Katanja : d janganlah ia ditangkap).

II. M enurut hukum  tentang 'bunji Ictus bersuara (m 6dia)Jang  telah 
diterangkan dibaw ah nom or 155 bunji letus bersuara  pada permula- 
an kata dalam  bahasa  T on tem boa  mendjadi bunji kwantitet (Dauer- 
laut). Dalam  n am a  o rang  jang  disingkatkan bunji letus bersuara tetap 
ada, misalnja dalam  kata  Biraq  (singkatan kata Imbiraq.)

Biinji-s3sipnn. ,
193. D i-tengah2 kata dasar  dalam bahasa2 Indon6sia antara dua 

vokal kadang2 terdapat satu a tau  dua konsonan tetapi djarang sekali 
tiga konsonan  be r- tu ru t3.

194. T en tan g  hal tak  adanja  konsonan atau hal hanja adanja satu 
konsonan sadja  di-tengah2 kata  dasar  a tau tak  perlu diterangkan lebih 
landjut.

195. D a lam  hal te rdapatn ja  dua konsonan antara dua vokal, dapat 
d itund jukkan  du a  ty p e ‘dalam  bahasa Indonesia purba, jaitu typc-lintah

dan type-tap tap .
I T yp e -L in ta h . H am p ir  dalam  semua bahasa Indonesia bisa ter­

dapa t bunji sengau +  bunji  letus hom organ (6kslosiva homorgan) di- 
tengah2 ka ta .  K a ta  lintah  jang  m engandung n +  t ber-turut- terdapat
dalam  h a m p ir  sem ua bahasa  Indonesia. ^

II. T yp e-ta p ta p  terd jadi dengan djalan menduakahkan akar kata,
misalnja da lam  k a ta  taptap  (memukul) dalam bahasa Djawa kuno.

196. Sebagian b a h a sa  Indonesia sekarang mempertahankan type 
bahasa  In d o n 6sia pu rba ,  sebagian lagi mengubahnja.

197 T ype-lin tah  d jauh  lebih luas tersebar dalam bahasa Indo­
nesia dari  p a d a  type-tap tap . H an ja  dalam  beberapa bahasa Indones.a 
sadjalah type-lin tah  itu sam a sekali atau sebagian diubah dengan
tjara seperti berikut :

I. D alam  beberapa  bahasa  Indondsia, antara  lain dalam bahasa
T oba , da lam  hubungan  bunji  sengau +  bunji letus tak bersuara 
(tenuis), kedua  bunji itu berasimilasi; djadi dalam bentuk bahasa lisan 
T oba  terdapat k a ta  gattuq  jang sam a artinja dengan kata  gantnr) dalam 
bahasa  Indonesia  pu rba  dan  dalam  bentuk tulisan Tobn.

II. D alam  beberapa  bahasa  Indonesia bunji sengau tidak bersuara



seperti dalam kata lita dalam bahasa Nias (//7a =  lintah dalam bahasa 
Indonesia purba). Tetapi bunji mb  dan ndr ( =  nd) tetap ada sepcrti 
dalam kata tandru ( =  tanduk dalam bahasa Indonesia purba) dan 
dalam kata tandra ( =  tanda dalam bahasa Indonesia purba).

III. Sebaliknja dalam beberapa bahasa Indonesia jang lain bunji- 
letuslah (ekslosiva) jang hilang, misalnja dalam bahasa Roti dalam 
kata tana ( =  tanda dalam bahasa Indonesia purba).

198. Type-laptap dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Karo, 
bahasa Tagalog, dsb. tak berubah. Dalam beberapa bahasa Indonesia 
jang lain lype-taptap itu berubah seperti type-Uniah. PerubahaD itu 
terdjadi dengan tjara seperti jang be riku t:

I. Dengan djalan asimilasi sepcrti dalam bahasa Makasar; kata 
paspas jang terdapat dalam bahasa Indonesia purba dan bahasa Djawa 
kuno ialah pappasaq (memotong; pappas +  suku  kata-penjangga aq) 
dalam bahasa Makasar.

II. Konsonan jang pertama dari kedua konsonan mendjadi hamza 
seperti dalam kata taqtap ( =  taptap) dalam bahasa Tontemboa.

i l l .  Konsonan jang pertama dari kedua konsonan hilang seperti 
dalam kata tatap dalam bahasa Bescmah.

Tjatatan. Aturan2 jang disebut dalam nomor 198 ini tidak berlaku 
bagi segala kemungkinan tentang type-laptap  tetapi hanja hal= jane 
memenuhi hukum.

199. Tiga konsonan tak terdapat ber-turut- dalam bahasa Indo­
nesia purba dan djarang terdapat dalam bahasa2 Indonesia sekarang. 
Tiga konsonan ber-turut2 itu terdjadi dengan dua djalan :

I. Dengan djalan hukum bunji se-mata2. Bunji nd  mendjadi ndr 
dalam bahasa Nias seperti dalam kata tandra ( =  tanda dalam bahasa 
Indonesia purba).

II. Dengan djalan bunji-perantara. Da?i kata dasar prih dalam 
bahasa Djawa kuno diturunkan kata kerdja amr'th (menuntut); dalam 
bahasa Madura kata amrih itu ialah ambri; bunji b ialah bunji- 
perantara bagi m  dan r. Dengan begitu djuga terdjadi kata ambral 
(=■ amral -= admiral) dalam bahasa Djawa sekarang.

Bunji achiran .
200. Dalam bahasa Indonesia purba kata2 dapat bcrachir dengan 

sebuah vokal, diftong atau konsonan keljuali konsonan langit2 (palatal) 
(lihat keterangan dibawah nomor 61). Konsonan langit2 (palatal)



djarang tcrdapat pada achir kata dalam bahasa2 Indonesia sekarang. 
Hal itu terdapat dalam bahasa Tontemboa. Konsonan langit3 dalam 
bahasa Tontemboa itu terdjadi dari bunji k (lihat keterangan dibawah 
nomor 103).

201. Tentang vokal dan diftong dalam bahasa Indonesia purba 
jang berubah dalam bahasa2 Indonesia sekarang telah diterangkan di­
bawah nomor 91 dan selandjutnja d;ui dibawah nomor 160 dan se- 
landjutnja. Sekarang akan dibitjara^an tentang hal konsonan, jang 
perlu diperhatikan djuga.

202. Konsonan jang tcrdapat pada achir kata dalam bahasa Indo­
nesia purba tak berubah dalam bahasa Djawa kuno; begitu djuga hal- 
nja tentang bunji h. Dalam banjak bahasa di Philipina dcngan hanja 
beberapa ketjuali sadja.

203. Dalam bahasa2 Indonesia lain tentang hal konsonan pada 
achir kata itu tampak tiga kemungkinan : bunji itu niengalami unifi- 
kasi, berubah, mempcroleh tambahan vokal-penjangga.

204. Unifikasi. Hal itu dalam sebagian bahasa3 Indonesia banjak 
dan dalam sebagian lagi djarang terdjadi.

I. Dalam bahasa Melaju bunji letus bersuara (media) disaiukan 
dengan bunji letus takbersuara (tenuis). Kata bukid  dalam bahasa 
Indonesia purba mendjadi bukit dalapi bahasa Melaju. Diantara bunji3 
letus (eksplosiva), bunjiletus takbersuara (tenuis) bisa terdapat pada 
achir kata.

II. Dalam bahasa Masare bunji p. mendjadi t. Djadi kata atcp 
dulam bahasa Indonesia purba mendjadi atet dalam bahasa Masare. 
Dalam hal itu diantara bunji2 letus, dua bunjiletus takbersuara (tenuis), 
jaitu k  dan t bisa tcrdapat achir kata.

113. Seperti telah diterangkan dalam monografi saja dulu, dalam 
bahasa Ubrug semua bunjiletus (eksplosiva) mendjadi k. Dcngan 
begitu dalam bahasa Ubrug terdapat kata3 la\yk ( =  faij/7 dalam bahasa _ 
Indonesia purb), atck  ( =  atcp dalam bahasa Indonesia purba). Djadi 
diantara bunji3 letus hanjalah satu bunji letus takbersuara, jaitu k 
bisa terdapat pada achir kata.

205. Perubahan. Dalam beberapa bahasa Indonesia konsonan
pada achir kata tidak bersuara. .

I. Dalam bahasa Makasar hanja satu konsonan (pada achir kata)
• i



\  sadja, jaitu h, jang tidak bersuara, seperti dalam kata panno  ( =  ptnuh  
dalam bahasa Indonesia purba).

II. Dalam bahasa Howa bunji s, h  dan bunji-lebir (liquida) pada
achir kata tidak bersuara, misalnja dalam kata m anifi ( =  nipis dalam 
bahasa Indonesia purba) dan dalam kata fenu  (■= penuh  dalam bahasa 
Indonesia purba). '

III. Dalam bahasa Bima, Nias dan bahasa2 lain semua konsonan
pada achir kata hilang. *

206. Penambahan vokal-penjangga pada konsonan (pada achir 
kata). Dalam beberapa bahasa Indonesia terdapat dua kemungkinan 
tentang hal itu :

I. Dalam bahasa Talaud dan Howa ditambahkan vokal a, dalam 
bahasa Ampana vokal i, dalam bahasa Kaidipan vokal o  dan kadang2 
vokal it, dsb. Kata inum  (minum) dalam bahasa Indonesia purba 
mendjadi imtma dalam bahasa Talaud, Inuna dalam bahasa Howa, 
inumu dalam bahasa Kaidipan; kata putih dalam bahasa Indonesia 
purba mendjadi putiho dalam bahasa Kaidipan.

11- Vokal-penjangga menurut vokal jang mendahului konsonan 
pada achir kata, misalnja dalam kata tiikulu (menumbuk) dalam bahasa 
Mentawai disamping kata tukul dalam bahasa Karo, rdpiri (dinding), 
bdbolo (bunga Lilicee), dsb.

III. Dalam beberapa bahasa Indonesia kepada vokal-penjangga
ditambahkan hamza, misalnja dalam kata rilpisiq («= nipis dalam 
bahasa Indonesia purba) dalam bahasa Makasar, lappassaq ( =  lepas* 
dalam bahasa Indonesia purba), dtoroq ( =  atur dalam bahasa Indo­
nesia purba). ' '

IV. Konsonan jang masih terdapat karena tambahan vokal-
penjangga, dengan melalui proses bunji jang lebih landjut hilang djuga 
tetapi vokal-penjangga tetap ada, seperti dalam kata titivao («=-= 
turwak dalam bahasa Indonesia ~puiba) dan ateo ( =  atep dalam bahasa 
Indonesia purba) di Ambon. •

207. Dalam beberapa bahasa Indonesia hanja terdapat satu ke­
mungkinan diantara kemungkinan2 jang dimaksudkan dibawah nomor 
204; dalam bahasa2 Indonesia lain terdapat dua atau tiga kemungkinan.

I. Dalam bahasa Nias hanja terdapat kemungkinan tentang bcr- 
ubahnja konsonan pada acliir kata : semua konsonan pada achir kata 
hilang dalam bahasa Nias.



II. Dalam bahasa M inangkabau  konsonan  pada  achir kata menga- 
lami unifikasi a tau berubah. Bunji3 letus (eksplosiva) mendjadi q, 
bunji-lebur tidak bersuara. Bunji sengau dan h  tetap ada, bunji s 
mendjadi h.

III. Dalam  bahasa M akasa r  terdapat semua kemungkinan itu. 
Konsonan anak tekak  tidak bersuara, bunji sengau mendjadi rj, bunji 
bunji letus di-unifikasi m endjadi q. bunjiletus (eksplosiva) tetap .mcm- 
punjai vokal-penjangga.

208. Dalam  sem ua bahasa Indonesia konsonan p a d a  achir kata 
atjapkali d igantikan oleh bunji lain. Dalam bahasa Melaju disamping 
kata butir  te rdapa t  .djuga butil. Dalam  bahasa Howa terdapat kata 
wurutra  ( =  burut d a lam  bahasa  Melaju), dan kata wuruka  (petjah, 
dsb). G edja la  itu te rd a p a t  tersendiri dalam beberapa  hal sadja, mung- 
kin terdjadi dari proses pem bcntukan  kata, atas pengaruh analogi, dsb.

209. D a la ln  bebe rapa  bahasa Indonesia atjapkali djuga terdapat 
konsonan p a d a  achir  kata , sedang dalam bahasa Indonesia purba 
dan b ahasa2 Indonesia  sekarang jang lain kata2 jang sama artinja 
berachir d en g an  vokal. K ata  pira  (berapakah) dalam  bahasa Indonesia 
purba ialah piratj da lam  bahasa M akasar  dan kata  ika  (ini) dalam 
bahasa D jaw a  kuno  ialah kaq  dalam  bahasa Djawa sekarang. Dalam 
hal itu k a ta -b en tu k  (form w ord) m em pcroleh tam bahan i j . „A nak  ini” 
ialah da lam  b a h a sa  Junan i  tu to  to  tekn o n  dan  dalam bahasa Djawa 
kuno : ika  y anak. Artikal jang  m endjadi tam bahan itu atjapkali djuga 
terdapat da la m  b ah asa2 Indogerm an, misalnja dalam bahasa Perantjis 
dalam k a ta  lierre  ( tan am an  jang m erambat).

210 . D jika  ka rena  hukum  tentang bunji achiran -bunji adhir itu 
berubah  d a n  d i tam b ah k an  achiran padanja, maka taifipaklah gedjala2 
seperti b e riku t  :

I. Bunji ach iran  jang" terdapat dalam  bahasa Indonesia purba 
tam pak  lagi. D jika  dari ka ta  nipiq  (■= nipis dalam bahasa Indonesia 
purba) d ibcn tuk  katakerd ja , m aka katakerdja  itu bukanlah nipiqi, 
tetapi nip isi dengan m em akai achiran  /. Lebih tepat d ikatakan : bentuk 
nipisi itu te rdapa t  dari  d jam an  ketika orang masih memakai kata nipis.

IT. • T ja ra  m enu runkan  ka taa m enundjukkan  keadaan bunji achiran 
sekarang. K a ta  baqun  (bangun) dalam  bahasa Indonesia purba ialah 
barjur) d a la m  bahasa  M akasa r  dan dari ka ta  itu d iturunkan katakerdja  
bayuqatj (m endirikan). Bentuk  kata itu berasal dari d jam an ketika 
orang m em akai y sebagai ganti n. v



III. Hal menurunkan kata2 menundjukkan keadaan bunji achiran 
antara bahasa Indonesia purba dengan bahasa Indonesia sekarang 
Seperti telah diterangkan dalam monografi saja dulu kata selsel (mc- 
njesal) dalam bahasa Indinesia purba mendjadi scsser dalam bahasa 
Bugis purba dan dari kata itu terdjadi kata sessSq dalam bahasa 
Bugis sekarang. Kata-turunan ,.menegor” ialah pasessgrreq dalam 
bahasa Bugis sekarang dan berasal dari djaman waktu orang tidak 
memakai kata selsel lagi tetapi belum memakai kata sesseq.

IV. Hal, menurunkan kata2 menundjukkan djuga keadaan asli dan 
keadaan sekarang tentang bunji achiran. Kata lepas dalam bahasa 
Indonesia purba ialah lapeh dalam bahasa Minangkabau. Kata kerdja 
jang diturunkan dari padanja ialah baik malaposi maupun malapehi. 
Dalam bahasa Howa terdapat hal jang sedjadjar (paralel) benar. Kata 
Icpas dalam bahasa Indonesia purba ialah leja dalam bahasa Howa. 
TJentuk perintah pasif (pasif imperatif) dari kata itu ialah baik alefasu 
maupun alcfau.

V. Hal menurunkan kata2 tidak membawa bentuk kata2 jang di-
ciuga, oleh sebab dilapangan itu orang atjapkali salah menulis. Katu 
epat (empat) dalam bahasa Indonesia purba mendjadi eppak  dalam 
bahasa Bugis purba dan eppaq dalam bahasa Bugis sekarang, tetapi 
dari kata itu diturunkan kata eppari (dibagi cmpat); ialah sematjam 
pembenlukan kata2 seperti appari (meluaskan) dari kata appaq: me- 
nurut hukum bunji dalam kata appari itu terdapat bunji r, sebab dalam 
bahasa Melaju dan bahasa2 Indonesia Iain terdapat kata hampar jane 
sama artinja dengan appari. 1

211. Keadaan vokal-penjangga dalam hal menurunkan kata2 dan 
pada cnkliiik. ’

I. Djika dipakai achiran, maka hilanglah vokal-penjangga. Dalam 
bahasa Makasar dari kata sassalaq ( =  selsM dalam bahasa Indonesia 
purba) diturunkan katakerdja sasscili (menolak).

II. Djika diikuti 6nklitik maka vokal-penjangga ito hilang atau 
tetap ada. Dalam roman Jayankara (hal. 72) dalam bahasa Makasar 
terdapat kata2 : tu-Maserek-a (bangsa Mesir itu; Masareq =  Mcsir): 
dalam hal itu vokal-penjangga tetap ada depan artikal enklitis dan 
hamza mendjadi k. Dalam tjerita Rahidy, V, hal. 3 dalam bahasa 
Howa terdapat kata : nuwuniiini (dibunuhnja) jang dibentuk dari 
nuwunuina -(- ni. Vokal-penjangga hilang dan kedua bunjiletus n 
mendjadi satu n. ,

//



Bunji ach iran  dalam  bahasa  R oti.
212. Dalam' bahasa Roti terdapat gedjala2 chusus tentang bunji 

achir, jang mcnarik perhatian.
213. Dalam bahasa Roti satu diantara tiga konsonan k, n dan s 

bisa terdapat pada achir kata seperti dalam kata ook (■= awak dalam 
bahasa Indonesia purba), tulan (=* itr^an dalam bahasa Indonesia 
purba), niis ( =  nipis dalam bahasa Indonesia purba), belak ( =  b&r'at 
dalam bahasa Indonesia purba), loak ( =  ruar\ dalam bahasa Melaju).

214. Untuk mcnerangkan gedjala2 itu orang dapat berpegang pada 
pengertian tentang unifikasi (nomor 204).

215. Tetapi suatu kenjataan melarang kami mempergunakan 
pengertian tentang unifikasi dalam hal itu : atjapkali terdapat bunji 
lain dari pada jang diduga menurut asas2 ilmu pengetahuan bahasa 
dan kebiasaan dalam bahasa Indonesia. Misalnja kata jolan dalam 
bahasa Indonesia purba mendjadi dalak dalam bahasa Roti, kata rants 
mendjadi natun, kata m atay  (mati) mendjadi mates, kata lidi mendjadi 
lidek. Disamping kata niis jang telah disebut tadi ( =  nipis dalam 
bahasa Indonesia purba) terdapat kata niik.

216. Orang dapat mengemukakan, bahwa bunji pada achir kau. 
itu tertukar (verruilan) seperti dalam hal jang telah diterangkan di­
bawah nomor 208, tetapi gedjala jang dimaksudkan dibawah nornor* 
jang mendahului nomor ini atjapkali benar timbul dalam bahasa Roti, 
sedang dalam idiom2 lain hal itu djarang sekali terdjadi.

217. Djadi gedjala2 itu harus diterangkan dengan tjara Iain:
I. Dengan tjara negatif. Dalam hal jang dimaksudkan itu tidak 

berlaku bunji hukum. Ketiga konsonan pada achir kata, jaitu k, n dan 
s bukanlah refleks bunji achir dalam bahasa Indonesia purba bunji 
n dalam kata udan bukanlah landjutan dari n dalam kata ur,an dalam 
bahasa Indonesia purba.

II. Dengan tjara positif. Bahasa Roti pada taraf pertumbuhannja 
pada djaman jang lampau tidak mempunjai suatu konsonan apadjua- 
pun pada achir kata. Djadi pada waktu itu terdapat kata2 seperti 
dala ( =  jalan dalam bahasa Indonesia purba), uda ( =  uran (hudjan) 
dalam bahasa Indonesia purba), nii ( =  nipis (tipis) dalam bahasa 
Indonesia purba). Keadaan sematjam itu terdapat djuga dalam bahasa 
Binia jang erat bertali dengan bahasa Roti. Dalam bahasa Bima 
sekarangpun terdapat kata lira (hudjan), nipi (tipis), dsb. Bunji achir 
dalam bahasa Roti sekarang ialah artikal jang mendjadi kurang tegas



dan tumbuh mendjadi -satu dengan kata2 itu. (lihat keterangan di­
bawah nomor 209). '

218. Axtikal dan kataganti penundjuk (demostrativa) jang dimulai 
dengan bunji k, s dan n atjapkali terdapat dalam bahasa2 Indonesia. 
Begitu djuga halnja tentang kata2-bentuk (formword) jang tak me- 
ngandung vokal. „Zaakartiker’ dalam bahasa Djawa kuno ialah ay 
atau rj. Personenartikel si dalam bahasa Bontok atjapkali disingkat- 
kan mendjadi s, begitu djuga halnja tentang personenartikal si dalam 
bahasa Inibalo. Dalam teks Scheerer tentang ,.Kalinas” (hal. 149) 
dalam diatek bahasa Nabalo misalnja terdapat kalimat : inaspol ko s 
kapitan (Saja bertemu dengan kapten).

219. Dalam banjak bahasa Indonesia, terutama dalam bahasa3 
jang erat bertali dengan bahasa Roti, misalnja dalam bahasa Sawu 
artikal terdapat belakang kata2. Dalam tjerita Pepeka dalam bahasa 
Sawu (’’Bijdragen tot de taal-, land- en volkenkunde van Nederland- 
sch-Indie”, 1904 hai. 283) terdapat kata2 : la roa ne (dalam lobang 
itu). Dalam bahasa Roti sekarang artikal a djuga ditcmpatkan belakang 
kata3.

220. B3hwa dalam bahasa Roti terdapat empat artikal, jaitu k, n, 
s dan a, hal itu tidak ftienimbulkan kesukaran; dalam bahasa Bugis 
lerdapat lebih banjak artikal lagi seperti telah ditundjukkan dalam 
monografi saja dulu.

221. Djadi kami berpendapat, bahwa bahasa Roti pada taraf per- 
tumbuhannja pada djaman jang lampau hanja mempunjai vokal pada 
achir kata dan sekarang sebagian besar vokal itu berubah mendjadi 
konsonan dengan tambahan artikal jang tak mengandung vokal. Per­
ubahan sematjam itu dalam pertumbuhan bahasa tidak mustahil. Se- 
pcrti telah dikconuknkan diatas tadi, dalam bahasa Bima hanja terdapat 
vokal pada achir kata, tctapi bahasa itu masih memakai beberapa 
kataganti enklitis (pronomina enklitis) djuga jang tak mengandung 
vokal. Dalam bahasa Bima terdapat kata ana ( =  anak dalam bahasa 
Indonesia purba) d a n ana-ku atau ana-k (anak saja). Bentuk sematjam 
itu terdapat djuga pada achir kalimat. Sebuah kalimat dalam teks 
Jonkcrs tentang Mpama Satjaji Ali (hal. 55) berachir dengan kata2 : 
labo rumd-t (pada radja kami). Dalam bahasa Bima kataganti se­
matjam itu tidak mendjadi satu dcngan kata jang bersangkutan men­
djadi kata dasar baru seperti dalam bahasa Roti.

222. Bahwa kcsimpulan itu benar, hal itu dapat dibuktikan dengan



tjara seperti b e riku t : Djika bunji achir k , s dan n merupakan artikal 
jang mendjadi kurang tegas dan bersatu dengan kata jang bcrsang- 
kutan, maka bunji itu tak akan terdapat pada katakerdja, kataseru 
(vokatif), dsb. M im in g  begitulah halnja. Bentuk kata, seru (vokatif) 
dari pada kata tack (pemuda) ialah tae. t „Hudjan” ( =  urxan dalam
bahasa Indonesia purba ialah i/dan dalam bahasa Roti dengan me-
lalui pertumbuhan seperti berikut :

Dalam bahasa Indonesia purba : urian
Dalam bahasa Roti lama : U(ia
Katakerdjanja dalam bahasa Roti sekarang : uda
Katabendanja dalam bahasa Roti sekarang : udan
223. Gedjala2 seperti jang terdapat dalam bahasa Roti itu, ter­

dapat djuga dalam bahasa- lain dipulau dilaut itu djuga, sepcrti dalam 
bahasa Timor,

Perbandingan dengan bahasa^ Indogerman.
224. Tentang gedjala2 mengenai bunji awalan, sisipan dan achiran 

dalam bahasa2 Indonesia terdapat banjak hal jang sedjadjar (paralel) 
dalam bahasa2 Indogerman. Dibawah ini akan dikemukakan beberapa 
hal :

I. Dalam bahasa Djawa kuno dan bahasa Buli : bunji / meng­
gantikan bunji awalan-vokal, misalnja dalam kata yaiaf ( =  aicp dalam 
bahasa Indonesia purba) dalam bahasa Buli. Tentang bahasa Slavia 
kuno lihatlah karangan Leskien ’’Grammatik der altbulgarischeb 
Sprache”.

II. Dalam bahasa Junani dan Madura : Antara bunji sisipan m  
dengan r tampak bunji-perantara b, seperti dalam kata ambri ( =  
anirih) dalam bahasa M adura dan dalam kata mesembria (sore) dalam 
bahasa Junani disamping kata hemera (hari).

III. Dalam dialek bahasa Portugis di Alta Beira dan bahasa T a­
laud : vokal-penjangga tetap terdapat pada konsonan achiran, seperti 
dalam kata deuze  (Tuhan) dalam dialek Alta Beira dan dalam kata 
initma (=- ,inum  dalam bahasa Indonesia purba) dalam bahasa Ta­
laud.



BAB VIII

GEDJAJLA2-BUNJI CHUSUS
225. Dalam nomor ini akan dibitjarakan beberapa gedjala-bunji 

jang luar biasa keadaannja dan oleh sebab itu dalam buku2 peladjar- 
an tentang bahasa2 Indogerman (Indonesia) biasanja mengambil 
tempat jang chusus. Gedjala2 itu ialah : Prothese (mengantikan bunji 
dengan tjara jang di-buat2), anaptyksis (mengulang bunji pada per­
mulaan kata), Lautwiederholung (mengulangi bunji), metathesis (me- 
nukarkan tempat bunji), asimilasi, umlaut, disimilasi, me-metjah2 bunji 
(breking).

226. Tjara prothese jang atjapkali dilakukan ialah mcnambahkan 
bunji pep2t depan kata2 jang sedjak mula2 terdiri atas satu suku kata 
atau dengan melalui proses tentang bunji mendjadi kata2 jang t c r d i n  
atas satu suku kata. Dasar gedjala itu ialah ketjendcrungan akan me­
makai2 kata3 jang terdiri atas dua suku kata (lihat keterangan dibawah 
nomor 19). Kata goq dalam bahasa Djawa kuno mendjadi egoij dalam 
bahasa Djawa sekarang disamping gorj. Kata durxi dalam bahasa Indo­
nesia purba lebih dulu mendjadi run i kemudian rwi dalam bahasa 
Djawa kuno (lihat keterangan dibawah nomor 137) dan mendjadi 
ri dalam bahasa Djawa sekarang disamping kata eri. Kata lijst dalam 
bahasa Belanda mendjadi les dalam atau eles dalam bahasa2 Indo­
nesia.

227. Bunji pgpet jang ditambahkan dcpan kata2 itu mendjadi 
dasar hukum-bunji djuga. Goij dalam bahasa Djawa kuno mendjadi 
ogrnj dalam bahasa Toba, oleh sebab dalam bahasa itu bunji o  meng­
gantikan bunji p£pet. /

228. Djika / mendahului >• dan u mendahului maka bunji i dan 
u itu dapat menggantikan bunji pepet. Katasambung atau konjungsi 
ya dalam bahasa Djawa kuno ialah ya djuga dalam bahasa Tontem­
boa, tetapi disamping itu dipakai djuga kata rya (menurut keterangan 
dalam nomor jang mendahului nomor ini) dan /yarKata buwah dalam 
bahasa Indonesia purba ialah wwah dalam bahasa Djawa kuno; dan 
kata itu dengan langsung terdjadi woh dalam bahasa Djawa sekarang, 
tctapi disamping itu dipakai djuga kata uwoh.



229. Disamping bunji p£pet, i atau u  jang prothetis itu, dalam 
bcr-bagai2 bahasa terdapat djuga vokal lain jang ditambahkan dcpan 
kata3, jang nnila2 dimulai'dengan konsonan. Kata lintph dalam bahasa 
Indonesia purba, bahasa Djawa kuno, bahasa Melaju, dsb. mendjadi 
alintah dalam beberapa bahasa lain. Kata telur dalam bahasa Indo­
nesia purba ialah itldg  dalam bahasa Tagalog. Tak dapat diterang­
kan apakah hal itu bertali dengan bunji jang ditambahkan dcpan 
kata2 atau dengan perubahan kata. Gedjala* jang sedjadjar (gedjala2 
paralel) dengan gedjala itu, jang sukar diterangkan, terdapat djuga 
dalam bahasa2 Indogerman (lihat antara lain karangan Hirt "Haud- 
buch der griechischen Laut- und Fonmenlehre’’).

230. Gedjala anaptyksis terdapat dalam bahasa Pabian-Lampung, 
oleh sebab antara bunji r dengan konsonan jang mengikutinja terdapat 
bunji pepet. Kata serdaq dalam bahasa Melaju, bahasa Karo, dsb. 
mendjadi sareday dalam bahasa Lampung. Gedjala anaptyksis di- 
lapangan bahasa- Indogerman itu dapat dibandingkan dengan gedjala 
tentang kata aragetud ( =  argento dalam bahasa 'Latin) dalam bahasa 
Oskis. T ja ra  anaptyksis jang lain ialah hal terdapatnja vokal antara 
konsonan2 dalam kata2 jang diambil dari bahasa asing. Dasar gedjala 
bunji itu ialah : agar kata2 itu mudah diutjapkannja. (lihat keterangan 
dibawah nom or 284).'

231. Hal mengulangi bunji. Bunji jang diulangi itu ialah vokal
atau konsonan progresif atau regresif, hanja satu sadja atau merupa- 
kan rentetan. ,

232. Kalau dalam bahasa Howa bunji / terdapat depan konsonan 
langit2 lembut (velar), m aka bunji itu selalu diulangi dan diutjapkan 
dengan tjara kurang tegas. Dalam bahasa itu terdapat kata gaga 
(heran); katakerdjanja bukanlah migaga, tetapi migyaga.

233. Dalam bahasa Bajo bunji a dari suku kata jang kedua dalam 
kata dasar mendjadi ea, djika kata itu berachir dengan y, misalnja 
dalam kata bendaij ( =  bcnatj dalam bahasa Indonesia purba). Dalam 
kata geanteaq ( =  garuaq dalam bahasa Indonesia purba) bunji e 
dari suku kata jang pertama diulangi.

234. Dalam banjak hal dalam bahasa2 Indonesia bunji sengau 
terdapat depan konsonan. Gedjala itu tak terdapat dalam idiom2 lain 
dan dalam bahasa Indonesia purba. "Otak” dalam suatu idiom ialah 
ut$k dan dalam idiom lain untek. Dalam bahasa Djawa kuno terdapat 
kata usir dan ur\sir. Dalam bahasa2 Indonesia atjapkali terdapat awal-



an dan achiran dengan bunji sengau dan keraudian bunji sengau itu 
tcrdesak oleh bunji jang diulangi dalam kata dasar. Dari kata usir 
(kata dasar dalam bahasa Djawa kuno) terdjadi bentuk aktif ayusir 
atau mayusir; bunji i] dalam kata uqsir bcTasal dari awalan 
a i j  atau may itu.

235. Gedjala mengulangi bunji itu terdapat djuga dalam bahasa3 
Indogerman dan keterangannja adalah sama dengan keterangan jang 
kami telah berikan tentang bahasa2 Indonesia, (lihat a n ta ra . lain 
karangan Zauner ’’Altspanisches Elementarbuch”).

236. Gedjala metathese atjapkali terdapat dalam bahasa3 Indo­
nesia, dalam ber-bagai2 bentuk.

237. Paling banjak terdapat tjara metathese seperti berikut :
I. Vokal2 dari kedua suku kata dalam kata dasar bertukar torn- 

pat. Kata ikur (ekor) dalam bahasa Indonesia purba, bahasa Melaju, 
dsb. mendjadi ukir dalam idiom2 lain dan uhi ( =  ukir) dalam dialek3 
di Madagaskar.

II. Konsonan2 dari separuh kata jang pertama bertukar tempat. 
Kata waluh dalam bahasa Djawa kuno, dsb. mendjadi lawo dalam 
bahasa Bugis.

III. Konsonan2 dari separuh kata jang kedua bertukar tempat. 
Kata ruitus dalam bahasa Indonesia purba mendjadi rasut dalam bc- 
berapa bahasa.

IV. Kedua konsonan dalam satu kata bertukar tempat. Dalam 
bahasa Toba terdapat kata purti ( =  putri dalam bahasa India kuno).

238. Sematjam metathese jang fakultatif dan menarik pcrhatian 
terdapat dalam bahasa Tontemboa. Hal itu ditundjukkan dengan tjara 
seperti berikut. Dalam tjerita tentang seorang perempuan miskin dan 
tjutjunja (teks Schwarz, hal 110) terdapat k a ta :  sap a en ipSsiriq 
(Apakah sebabnja kami harus menghormati ?). Pada halaman 109 
terdapat kata2 : sapa im pesiriq. Depgan djalan metathese en ipesiriq 
mendjadi in. ep&siriq; bunji e pada permulaan kata hilang, dengan

. begitu terdjadilah in pesiriq, jang achimja dengan djalan asimilasi 
mendjadi irn pesiriq.

239. Gedjala metathese bersifat tentu atau kedua kata, kata jang 
asli dan jang berubah terdapat berdampingan. Kata par i dalam bahasa 
Indonesia purba mendjadi pair dalam bahasa Tontemboa, bentuk lain 
dari kata itu tak terdapat. Dalam bahasa Sunda terdapat kata ayud 
dan adicy (lunak) berdampingan.



240. Dalam banjak idiom tcrdapat ketjendcrungan akan tjara 
metathese jang tertentu.

I. Ketjendcrungan itu mcngcnai tempat bunji dalam kata2. Dalam 
dialek Mantangay m etathese tam pak pada suku kata jang pertama 
dari k!ita- jang terdiri atas tiga suku kata, misalnja dalam kata daha- 
ijon (kerbo) ( =  hcidai^an dalam dialek bahasa Dajak jang tcrpenting).

II. Ketjendcrungan itu mempunjai tudjuan jang tertentu. Dalam 
bahasa Sawu metathese itu terdjadi dengan tjara seperti berikut : bunji 
a dari suku kata jang kedua pindah kesuku kata jang pertama dan 
dalam hal itu a mendjadi e; dcngan begitu kata pira dalam bahasa 
Indonesia purba  ialah peri dalam bahasa Sawu d;m kata rumah ialah 
emu, dsb.

241. Dalam beberapa bahasa Indonesia jang tertentu tampaklah 
metathese m enurut rentetan jang lurus benar. Djika dalam bahasa 
Indonesia purba  depan vokal jang kedua dari sebuah kata tcrdapat 
bunji / dan vokal jang kedua itu diikuti r, maka dalam bahasa Gayo 
selalu r dan / itu bertukar. tempat; djadi kata telura dalam bahasa 
Indonesia purba  ialah terul dalam bahasa Gayo dan kata alur2 (anak 
sungai) ialah arub

242. Haplologi. Dalam beberapa idiom, misalnja dalam idiom 
Tsin^hety, gedjala itu kadang- terdapat. Dalam "Chansons Tsimihety” , 
Bulletin de l’Acad^mic Malgache, 1913, hal. 100 terdapat kata rnafii- 
robo\y> ( tum buh mendjadi tertutup) jang menggantikan kata maniri- 
roboyo  (kata dasam ja  ialah tsiri).

243. Haplologi terdapat djuga dengan rentetan menurut hukum 
pada kata3 jang diduakalikan. Dalam hal itu bagian kata jang pertama 
atau jang kedua jang diduakalikan dapat disingkatkan dcngan tjara 
haplologi. T ja ra  jang pertama, jaitu hal menjingkatkan bagian kata 
jang pertama, tcrdapat dcngan segala matjam bentuk, misalnja :

I. Bunji jang terachir hilang : seperti dalam kata tuyu-luyut (agak 
lunak) dalam bahasa Dajak jang terdjadi dari kata luyut (lunak) dan 
dalam kata aki-akir  (mcnumbuk sedikit), dsb.

II. Dua bunji jang terachir hilang seperti dalam kata lis-lisan 
(sapu) dalam bahasa Buli jang dibentuk dari kata lisan (menjapu).

III. Semua bunji ketjuali bunji jang terachir hilang, seperti dalam 
kata it-anu (tuan anu) dalam bahasa Tontemboa, jang dibentuk dari 
kata anu  (seorang orang).

IV. Semua bunji ketjuali bunji jang pertama hilang, seperti dalam 
kata o-ogdog (alat) jang dibentuk dari kata dasar ogdog.



244. Bagian jang kedua dari kata jang diduakalikan disingkatkan
dengan tjara haplologi. Hal itu djarang terdjadi. Dalam bahasa Padu 
terdapat kata laqika-ika (pondok) jang terdjadi dari kata laqiko 
(rumah) dan dalam bahasa Djawa terdapat kata Roso-so  (tjara mc- 
njebut scorang orang jang bernama Roso). *

245. Dalam hal2 jang telah dikemukakan dibawah nomor 243 
bagian2 bunji hilang dengan tjara haplologi, dan bunji2 itu tidak saling 
mempcngaruhi. Gedjala haplologi dalam bahasa2 Indogerman jang di- 
gambarkan oleh Brugmann dalam karangannja ’’Kurze vergleichende 
Grammatik der indogermanischen Sprachen” sesuai dengan gedjala 
haplologi dalam bahasa2 Indonesia itu, seperti dalam kata latrocinium  
( =  latronicinium) dalam bahasa Latin.

246. Mengenai asimilasi terdapat segala kemungkinan dalam 
bahasa2 Indonesia jang terdapat dalam bahasa2 Indogerman. Banding- 
kanlah hal2 jang telah dikemukakan oleh Brugmann dalam karangan­
nja jang dimaksudkan tadi dengan hal2 seperti jang disebut dibawah 
ini :

la. Vokal Bah. Indon. purba: tau Bah. Tontemboa: tow  (manusia) 
lb. Konsonan Bali. Indon. purba: gantmj Bah. Toba: gattux}

Ila. Progresif Bah. Indon. purba : garuk Bah. Bima: garo 
lib. Regresif Bah. Indon. purba: tau Bah. Tontemboa: tow  

Ilia. Eenzijdig Bah. Indon. purba: tau Bah. Tontemboa: tow  
I llb . Tegenzijdig Bah. Indon. purba: aur Bah. Bima: oo (bambu) 
IVa. Kontak: Bah. Indon. purba: gantuq Bah. Toba: gattux$
IVb. Pengaruh djauh Bah. Indon. purba: kulit Bah. Loinan: kilit
Va. Sebagian Bah. Indon. purba: babuy Bah. Bontok: fafuy
Vb. Lcngkap Bah. Indon. purba: \kulit Bah. Loinan: kilit

247. Asimilasi dalam bahasa3 Indonesia bukan sadja terdjadi 
dalam kata dasar, tetapi meskipun djarang antara kata dasar dengan 
formans.

I. Formans menjinggung kata dasar, seperti dalam kata tuli (bcr- 
labuh) dalam bahasa Dajak; „tempat berlabuh” ialah talian.

II. Kata dasar menjinggung Formans, seperti dalam kata seraq 
(makanan); bentuk gerundivumnja ialah scraqan (seraq -f- formans 
eri) dan dalam kata siriq (mcnghormati); bentuk gerundivumnja ialah 
siriqin {siriq -f- formans e/i) dan pada semua vokal, djika kata dasar 
bcrachir dengan vokal +  hamza.



248. Asimilasi jang pindah dari suatu bagian susunan kata ke- 
bagian lain djarang terdapat. Dalam  bahasa Bugis terdapat kata daha- 
lim  (kemaren; do  (hari) -j- halem  (lalu).

249. Asimilasi jang tcrtentu terdapat dalam bahasa3 Indonesia 
dalam rdntetan m enurut hukum. Djika dalam kata Indonesia purba 
terdapat / dan r, m aka bunji I itu selalu berasimilasi dengan r  dalam, 
bahasa Toba, seperti dalam kata rapar ( =  lapar dalam bahasa Indo- 
ndsia purba). T ja ra  asimilasi antara kata  dasar dengan formans, jang 
telah dikemukakan dibawah nom or 247, terdjadi djuga dengan tak 
ada ketjualinja.

250. Dalam  beberapa bahasa Indonesia terdapat keadaan peralih- 
an; aya dan  ayu  pada  achir kata- dalam bahasa Indonesia purba 
mendjadi ay. M ungkinlah dalam hal itu aya dan ayu  itu dengan djalan 
asimilasi mendjadi ayi lebih dulu dan kemudian y  -j- / disatukan men­
djadi y , seperti dalam kata kay  ( =  kayu  dalam bahasa Indonesia 
purba) dalam bahasa Sigi dan dalam kata  lay ( =  layar, dalam bahasa 
Indonesia purba) dalam  bahasa Howa.

251. Istilah ’’um laut” dalam ilmu tentang mcm-bandlng-kan 
bahasa sebenarnja tidak perlu, sebab hal itu berarti asimilasi dengan 
tjara sebagian. Tetapi istilah itu dipakai djuga dalam bahasa2 Indo­
nesia dan berarti : asimilasi dengan tjara sebagian dan pada asimilasi 
itu bunji i  mengubah vokal a, o  dan u.

252. Um laut agak luas tersebar dalam bahasa3 Indonesia. Misalnja: 
Um laut a mendjadi a  Bah. Indon. purba: lima Bah. Dajak: lima 
Umlaut a mendjadi e  Bah. Indon. purba: hatay Bah. Sumba: eti

.  (hati)
Um laut a mendjadi o  Bah. Indon. purba: patay Bah. Bontok: paddy 
Umlaut o  mendjadi e  Bah. Toba  tinggi: oyo  Bah. Toba: eo (kcntjing) 
Umlaut u  mendjadi ii Bah. Indon. purba babuy Bah. Bontok: fafiiy  
T jatatan. a dalam bahasa Dajak jang berubah bunjinja ditulis se­

bagai d. T ja ra  menulis itu diambil dari Hardeland.
253. Dalam  bahasa G ayo terdapat bunji 6 jang sama bunjinja de­

ngan o  dalam bahasa D jennan, sepcrti dalam kata dodo  (dada). Bunji
o tidak terdjadi dari bunji lain jang berubah atas pengaruh bunji i.

254. Um laut dapat m erupakan permulaan asimilasi jang lengkap. 
Kata lim a  dalam bahasa Indonesia purba ialah lima dalam bahasa 
Dajak dan dim i dalam bahasa How a jang erat bertali dengan bahasa 
Dajak.



255. Disimilasi djarang terdapat dalam bahasa2 Indonesia.
256. Disimilasi terdjadi dalam hal2 seperti b e r ik u t :
I. Djika dua bunji jang sama ikut-mengikuti. Kata to (dua) di­

duakalikan dalam bahasa Djawa sekarang, mendjadi loro. Kata babah 
(membawa) dalam bahasa Indonesia purba ialah baga (mcmbawa) 
dalam bahasa Mandari.

II. Djika tiga bunji jang sama ikut-mengikuti. Kata aqin dalam
bahasa Indonesia purba ialah ay»y dalam bahasa Bugis, tetapi „men- 
djemur diudara” ialah marjinaq; bunji n masih terdapat dalam kata 
itu atas pcngaruh disimilasi. Oleh sebab dalam kata trflijwyey pengaruh 
disimilasi itu tak terdapat (kata itu dibentuk dari kata ntfyuy (bangun), 
maka boleh diduga, bahwa dalam kata ayinmj vokal / ttorut mem- 
pengaruhinja djuga. Apakah dalam hal itu barangkali berlaku gedjala 
jang telah diterangkan dibawah nomor 210 ? „

257. Disimilasi terdjadi dengan tjara menjinggung bunji (Beriin- 
rungsdissimilation) atau dengan tjara dari djauh (Femdissimilation):

I. Disimilasi dengan tjara menjinggung bunji. Hal itu terdjadi 
dalam bahasa Toba, djika s +  .y saling menjinggung seperti dalam 
kata lat-soada (belum; las (belum) +  soada (tidak)

II. Disimilasi dengan tjara dari djauh seperti dalam kata tiiso 
(=~ susu dalam bahasa Indonesia purba) dan dalam kata tisa (■= 
qesa dalam bahasa India kuno) dalam bahasa Dajak.

258. Disimilasi terdjadi antara kata dasaT dengan formans. Dalam 
bahasa Sangir achiran -ay mendjadi -fy djika suku kata jang terachir 
dari kata dasar mcngandung a.

259. Suatu tjara chusus tentang disimilasi terdjadi, djika salah
satu dari kedua bunji hilang. Kata sisa ( +  ?esa) dalam bahasa Dajak 
mendjadi tisa, sedang dalam bahasa Minangkabau kata itu mendjadi 
iso dan siso- Kata itu menundjukkan bahwa bunji 5 akan hilang se­
perti bunji r dalani kata phatria (pcrsaudaraan) dalam dialek bahasa 
Junani ( =  phratria dalam bahasa Junani). N

260. Dengan tjara me-metjah2 bunji. Hal itu berarti : bunji a ber­
ubah mendjadi ea. Dalam bahasa Bajo bunji a pada achir kata jang 
diikuti ij berubah mendjadi ea dan tckanan dipindahkan pada e se­
perti dalam kata padday (rumput) jang sama artinja dengan kata 
phdar^ dalam bahasa Indonesia purba. •



BAB IX

GEDJALA* D A L A M  H A L  B U N JI JA N G  SA LIN G  B E R T A L t 
^ '  M E N D JA D I SUKU K A TA . '

261. T iap3 suku kata mempunjai bunji jang terpenting. Dalam 
bahasa3 Indonesia bunji itu umumnja ialah suatu vokal, kadang3 —  
sebagai ketjualian —  bunji lain jang bersuara. Dalam bahasa2 Indo­
nesia benar terdapat kata2-bentuk jang tak mengandung vokal, 
seperti rt (dari pada) dan m  (punja m u  =  ’’yours”), tetapi kata2 itu 
umumnja mengikuti vokal dan bersatu dengan vokal itu merupakan 
suku kata. , ,L abam u” ialah dalam bahasa Toba labam (laba +  m), 
tctapi rum ahm u  ialah bagasmu. Suatu hal jang menjimpang dari ke- 
adaan jang dimaksudkan tadi tcrdapat dalam bahasa Gayo; dalam 
bahasa itu n  (dari pada) bisa terdapat antara dua konsonan, seperti 
dalam kata  bet n se  (dengan tjara ini). Dalam kata2 itu bunji sengau 
n te rdapat an ta ra  dua bunji jang bersuara keras, djadi merupakan 
vokal-sengau, ialah bunji jang terpenting dari suku kata. Begitu djuga 
halnja tentang gedjala jang terdapat dalam bahasa Dajak seperti dalam 
kata  blidq-rn  (kam pakmu); dalam kata itu bukan m u  tetapi m  
m engikuti konsonan dan m erupakan vokal-sengau. Bukti tentang hal 
itu terdapat dalam tjerita Sangumang (’’Bijdragen tot de taal-, land- 
en  volkenkunde van Ncfderlandsch-Indie” , 1906 hal. 201) jang mc- 
ngandung kata2: pira atori blidjj-m  (Berapakah kampakmu?) Scidena- 
del m engatakan  dalam karangannja ’’Bontokischen Grammatik” : „Bu- 
nji / pada  achir  kata atjapkali merupakan vokal-lebur (liquida sonans) 
seperti dalam  kata bottle  dalam bahasa Inggeris”, tetapi tjontoh 
ten tang  hal itu tidak ’diberikannja dan dalam t6ks2 jang bersangkutan 
tidak terdapat barang sesuatu jang dapat membuktikan pendapatnja 
itu.

262 . Proses2-bunji jang tertentu dapat memindahkan bunji jang 
terpenting dari suku kata. Dalam sebagian besar bahasa2 Indonesia 
suku kata  jang mendahului suku kata jang terachir ditekankan (lihat 
ketcrangaft dibawah nom or 4), misalnja dalam kata dwak, bayar, dsb. 
Bunji jang terpenting dari suku kata jang pertama dalam kedua kata



itu ialah bunji a  depan setengah-vokal. Dalam bahasa Toba kata 
awak berubah mendjadi aoak dan dalam bahasa Tawaela kata bayar 
berubah mendjadi baeari. Dala_m hal itu bunji o  dan e tidak mcm- 
punjai fungsi konsonan ddri u> dan y  lagi, tetapi mendjadi vokal penuh 
dan 0I6I1 sebab itu ditekankan dan merupakan bunji jang terpenting 
dari suku kata, djadi terdjadilah kata adak  jang terdiri atas tiga suku 
kata dan baeari jang itcrdiri atas empat suku kata.

263. Djika sebuah kata terdiri atas beberapa suku kata, maka
timbullah pertanjaan dimanakah letaknja batas2 suku kata. ,,Dalam 
Ijahasa Bontok dua konsonan diantara vokal2 di-bagi2kan diantara ke­
dua suku kata dan ds  dan ts dipandang sebagai satu bunji” . (Seide- 
nadel). Menurut keterangan dibawah nomor 60 bunji ds  dan is mc- 
wakili konsonan langit2 (palatal) dalam bahasa Indonesia purba. 
„Dalam bahasa Atjeh pada kombinasi bunji sengau dan bunji pcnutup, 
bahkau pada kombinasi bunji sengau +  bunji penutup _-f- bunji- 
Jebur (liquida) 'seperti dalam kata cintra (roda) suku kata berachir 
dengan vokal dan suku kata janjg kedua dimulai dengan kombinasi 
itu” (Snouck Hurgronje). Aturan itu berlaku djuga bagi bahasa3 Indo­
nesia jang lain, ber-bagai2 gedjala menundjukkan hal itu. Dalam bc­
bcrapa bahasa Indonesia kata dasar dapat dimulai dengan bunji 
sengau _ +  bunji letus (eksplosiva), antara lain dalam bahasa Nias 
(lihat keterangan dibawah nomor 188); dalam bahasa Indonesia jang 
lain vokal jang mendahului kombinasi itu tidak pendek, seperti dalam 
bahasa Djawa sekarang (lihat keterangan dibawah nomor 69). Apa- 
kah barangkali bet n se itu (lihat keterangan dibawah nomor 261) 
bet -f- nse ? '

264. Dalam hal mem-bagi2kan suku kata djuga terdapat hal2 jang 
tak tentu. ’’Dalam bahasa Madura hamza bisa terdapat antara dua 
vokal sebagai penutup suku kata jang pertama atau sebagai permula­
an suku kata jang kedua” . (Kiliaan); kata poqon  .(pohon) ialah poq-on, 
po-qon atau poq-qon.

265. Dalam bahasa Bontok dalam beberapa hal batas suku kata 
ditundjukkan dengan hamza. Dalam teks Seidenadel tentang upatjara- 
mengajau (hal. 512) terdapat kata totokqkoyan  (mendjaga).



B A B  X

G E D JA LA 3 B U N JI  D A L A M  P E M B E N T U K A N  K A T A  D A S A R .

266. Dalam  bahasa2 Indonesia  k a ta  d a sa r  tam pak  tak  be rubah  
atau dihubungkan dengan  aw alan , sisipan d an  achiran . D alam  ’’B atak-  
sche Texten, M andailingsch  D ialect” , hal. 16 (oleh Ophuysen) ter­
dapat ka ta2: hobaran n i lom bu  na tobaxj (T je r ita  tentang lem bu tua). 
Dalam kalim at itu lo m b u  d an  tobcnj  ialah k a ta 2 dasar  jang tak  ber-  
ubah, tetapi k a ta  hobaran  terd iri  a tas k a ta  dasar  hobar  (mentjeritakan) 
dan achiran an  jang  m em ben tuk  ka ta  benda.

267. Begitu d juga  ha ln ja  djika te rdapa t  form ans. F o rm ans  itu di­
hubungkan a tau  t idak  d ihubungkan  dengan bunji lain. Dalam  ,,Pantun  
Melaju” jang  d i te rb itkan  oleh W ilkinson dan  W insstedt te rdapat 
(pantun ke-4) k a ta - :  dari-m ana punay rnelayaq dalam  pantun ke-5 : 
bagay-m ana m c n a q k a p  landaq. K a ta  layar$ dan  taykap  ialah ka ta  
dasar; da lam  p e m ben tukan  k a ta  weteyaij tak  tam pak  proses-bunji, 
dalam k a ta  m c n a q k a p  bunji  t m endjadi n.

268. G ed ja la2 da la m  pem ben tukan  ka ta  dasar  jang  lebih landjut 
ialah sam a  a tau  t idak  sam a  dengan gedjala2-bunji dalam  pem bentukan t 
kata dasar ,  jang  d im aksudkan  tadi. D alam  bahasa  D jawa kuno bunji
a 4 - / da lam  b ah asa  Indones ia  pu rba  mendjadi e  dalam  ka ta  dasar 
dan begitu  d juga  ha ln ja  da lam  pem bentukan  jang lebih landjut dari 
kata dasar ,  d j ika  k ed u a  bunji itu ber- tu ru t2 terdapat. Dengan begitu 
dalajn b ah asa  D ja w a  kuno  terdapat ka ta  len  ( =  lain dalam bahasa  
Indonesia pu rba)  d an  k a ta  mex^et (rtza -f- iqet; memperhatikan). 
Dalam bahasa  T o b a  bunji r  berasimilasi dengan / jang  mengikutinja, 
misalnja da lam  ka ta  pallanja  (par  -f- lanja; kuli). D alam  ka ta  dasar 
seperti da la jn  k a ta  to rluk  (bdlok) sendiri bunji r  itu tak  berubah.

269 . G ed ja la2 bunji  jang  tam pak  djika terdapat achiran  ialah
seperti berikut. A ch iran  itu ham p ir  selalu m engandung vokal : x

I. T a m p a k la h  bun ji-peran ta ra , jaitu  bunji y  jang mengikuti bunji 
i dan bunji  w  jang  m engikuti bunji  a.-* D jadi dalam  bahasa Bugis tcr­
dapa t ka ta  turufwax) (m em bakar;  tunu  -{- aij dari ka ta  dasar tunu  
( tcrbakar). A tau  bun ji-pe ran ta ra  itu m erupakan  h  a tau  q; di M an-



dailing-sclatan misalnja terdapat kata parkalahan (daftar untuk mc- 
nenung; par -j- kata dasar kala -f- an) dan dalam bahasa Madura 
terdapat kata mateqe (membunuh; pate (mati) -{- e).

Bunji7-pcrantara itu dapat bertukar tempat. Dalam bahasa Makasar 
bunji-perantara y  mengikuti bunji- e dan bunji-perantara w  tetapi 
dalam „Tjatatan harian radja Gowa dan Telio” terdapat kata Bon- 
toya (negeri Bonto; Bonto  +  artikal a) dan bukanlah Bontowa me­
nurut bahasa Makasar sekarang.

II. Vokal penutup dari kata dasar bersifat konsonan djika diikuti 
achiran, dengan begitu dalam bahasa Djawa kuno bunji / mendjadi 
y  dan bunji u  mendjadi ir seperti dalam kata katun-wan  (dibakar; 
ka -f- kata dasar tunu -f- an).

III. Vokal kata dasar dan vokal formans dalam banjak idiom dj-
satukan. Dalam bahasa Djawa kuno misalnja dari kela  atau kla -f  
en terdjadi kata klan. Dalam surat piagam dalam bahasa Kawi ter­
dapat ka lim at: klajj i kawah sarj Yam a  (Akan dibeli dari kawah 
gunung Yama). „

IV. Dalam bahasa Madura dan beberapa bahasa Indonesia jang 
lain konsonan pada achir kata dasar diduakalikan. Dalam bahasa 
Madura dari kata dasar at or dibentuk katakerdja yatorraghi (mcm- 
persembahkan; ij - f  at or aghi).

V. Dalam bahasa Gayo bunji sengau pada achir kata dasar men- 
r djadi bunjiletus-bersuara-homorgan (homorgan media) -j- bunji

sengau, misalnja dalam kata kuodnon  (lebih kekanan; kata dasar 
kata kuon  (kanan) -j- on). Dalam bahasa Mentawai bunjiletus tak ber- 
suara (tenuis) menggantikan bunjiletus bersuara (media), seperti dalam 
kata m&m'&r'ikpman (akan tidur) jang dibentuk dari kata dasar /naram. 
Bukti tentang hal itu terdapat dalam tjerita tentang hantu jan° di- 
muat dalam teks Morris (hal. 82). Dalam tjerita itu terdapat kalbiat : 
m^m'Ara.pman lii aku  (saja ingin hendak tidur disana).

VI Dalam bahasa Bontok bunji letus bersuara (media) mendjadi 
bunji letus tak bersuara (tenuis). Dari kata dasar kaeb dibentuk kata- 

cr ja kapen (mcmbuat) dari kata dasar faeg dibentuk katakerdja 
fayeken (memukul dengan tjambuk).

VII. Dalam bahasa Madura bunji letus tak bersuara (tenuis) 
mendjadi bunjilctus bersuara (mddia). Kata dasar „mcnjusiri” ialah 
s ip s tp  dalam bahasa Djawa kuno dan bahasa Madura dan „menjusui 
anak” ialah hepsibbhi dalam bahasa Madura.
•
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VIII. Dalam bahasa Maanan bunji Ictus bersuara (m£dia) hilang 
dalam hubungan bunji sengau -f- bunji Ictus bcrsuara homorgan 
antara kedua vokal dari kata dasar.

270. Ksvantitet pada kontraksi.
I. Biasanja bunji kwantitet pandjang, antara lain dalam bahasa
Makasar seperti dalam kata kasaldy (denda); a dalam suku kata

jang terachir ialah pandjang (ka -j- sala tiada berhasil -(- ag).
II. Dalam bahasa2 Indonesia jang lain bunji itu pendek antara

lain dalam bahasa Toba sepcrti dalam kata parhutdn (djabatan di- 
tempat jang ketjil); a dalam suku kata jang terachir ialah pendek 
(par -|- huta (tempat jang ketjil) -f- an; lihat djuga keterangan di­
bawah nomor 71). •

271. Gedjala2 bunji jang tampak djika kata dasar mengikuti 
awalan kurang banjak kalau dibandingkan dengan hubungan kata 
dasar dan achiran. Gedjala2 itu ialah :

I. Achiran hilang. Dalam bahasa Bugis dari kata dasar ortro 
(diam, berumah) dibentuk kata paonro atau ponro (menjuruh bc- 
rumah).

II. Kontraksi. Dari ma -f- kata dasar iije/ dalam bahasa Djawa 
kuno terdjadi kata mcnet (memperhatikan).

III. Bunji pcrantara tampak. Dalant bahasa Dairi terdapat kata 
pehuwap (uap; pe +  im ap).

IV. Bunjiletus pada permulaan kata dasar mendjadi bunji sengau 
homorgan seperti dalam kata menaqkap dalam bahasa Melaju jang 
terdjadi dari kata dasar taykap (lihat keterangan dibawah nomor 16).

272. Djika terdapat formans pada permulaan kata bisa terdjadi 
djuga keselarasan bunji (geluidsharmonie); lihat keterangan dibawah 
nomor 247.

273. Dibawah nomor 168 telah dikemukakan, bahwa diftong 
dalam suku kaita jang terachir dalam bahasa Indonesia purba seperti 
dalam kata punay (burung dara) dan patay (membunuh) mendjadi 
satu vokal dalam beberapa „bahasa Indonesia, punay ialah punk dalam 
bahasa Bugis. Dalam hal vokal jang menggantikan diftong itu dalam 
beberapa bahasa Indonesia tampak gedjala2 jang tidak dengan begitu 
sadja dapat diterangkan dengan menundjuk akan koqtraksi, dsb. 
Dalam membitjarakan hal2 itu kami ingin hendak mempergunakan ~ 
tab&l sepcrti jang tersebut dibawah ini sebagai d a sa r :



Bahasa Indonesia purba : gaway (membuat) patay (membunuh)
punay (burung dara)

Bahasa Tagalog: gaway (membuat sihir) patay punay
Bahasa Djawa k u n o : gan’ay pati p
Bahasa Djawa baru : gawe
Bahasa M ela ju : mati punay
Bahasa D a ja k : gawi v patay punay

Pada tabel itu tampaklah dua hal. Apakah scbabnja dalam bahasa 
Melaju dan bahasa Dajak dalam satu hal terdapat diftong seperti 
dalam kata punay dan puniiy dan dalam hal lain terdapat satu vokal 
seperti dalam kata mati dan gawi ? Apakah sebabnja kata ay dalam 
bahasa Indonesia purba mendjadi i dalam bahasa Djawa kuno (dalam 
kata pati); sedang dalam kata gawe tampak bunji e dengan djalan 
kontraksi jang langsung ?

Beberapa gedjala dalam bahasa2 di Philipina memberikan djawaban 
atas pertanjaan2 itu. Dalam bahasa2 itu satu kata itu djuga jang ber- 
achir dengan diftong terdapat dengan beberapa bentuk, diikuti ol£h 
sebuah achiran atau enklitika. Kata balay dalam bahasa Indonesia 
purba ialah balciy (rumah) djuga dalam bahasa Ibanag, tetapi „rumah- 
mu” ialah bale-ra. Dalam bahasa Tagalog bentuk pasif dari kata bigay 
(memberi) ialah bigyan. Kami 'berpendapat, bahwa pertukaran bunji 
itu terdapat djuga dalam bahasa Indonesia purba; djadi kata gaway 
kadang2 diutjapkan sebagai gaway kadang2 lagi sebagai gawi. Dalam 
bahasa Djawa kuno, bahasa Melaju, bahasa Dajak, dsb. dalam hal 
pertukaran bunji itu kadang2 diftong kadang2 lagi vokallah jang di- 
pertahankan. Oleh sebab itu terdapat kata mati dan punay  dalam 
bahasa Melaju.



v B A B  X I  •

H A L  M E N J IN G K A T K A N  K A T A .
S

274. D a lam  b e r-b a g a i2 ha l  k a ta 2 d is ingka tkan . D a lam  b e b e ra p a  
bahasa jang  te r ten tu  scgala m a t ja m  k a ta  d is ingka tkan , da lam  b a h a sa  
Indonesia  jan g  la in  h a n ja  b e b e ra p a  m a t ja m  k a ta  sad ja lah  jang  di-  
s ingkatkan, m isa ln ja  n a m a  dirt. B iasan ja  b u n ji  p a d a  p e rm u laan  k a ta -  
lah jang  d ih ilan g k an ,  b u n ji  d i- tcngaha k a ta  d ja rang  dan  bunji  p a d a  
achir  k a ta  d ja ra n g  lagi h ilang. H a l  i tu  t e rd a p a t  d i  N a p u  : ka ta  anu  
da lam  b a h a sa  In d o n e s ia  p u rb a  m end jad i  au  d a la m  bahasa  di N ap u .  
Bunji2 ja n g  d e n g a n  t ja ra  jan g  ta k  te ra tu r  saling m enindih , seperti 
dalam  k a ta  c rb u b a i  (dengan  resm i m en g u m u m k a n  perkaw inan : Zrdem u  
bayti) d ja ra n g  te rd a p a t .  S ingkatan  k a ta  i tu  te rd a p a t  tersendiri, d isana  
sini t e rd a p a t  d a la m  b a n ja k  h a l  te tap i t a k  p e m a h  dengan  ren te tan  m e­
nuru t h u k u m ,  sepert i  te lah  t a m p a k  da lam  singkatan  be rdasa rkan  h a p ­
lologi d a la m  ha l m en d u a k a lik a n  k a ta  (lihat ke te rangan  d ibaw ah n om or  
2 4 3 ) ;  te tap i  ha l  i tu  m e ru p a k a n  ged ja la  jang  lu a r  biasa. K ata  lengkap  
d a p a t  d is in g k a tk a n  d e n g a n  b e b e ra p a  t ja ra . K a ta  anu  jang d im aksud-  
k an  tad i  m is a ln ja  b u k a n  sadja  d is ingka tkan  m endjad i a u  te tapi djuga 
m end jad i  u . K e tiga  b e n tu k  k a ta  itu t e rd a p a t  be rdam pingan  da lam  teks  
,,P e m b e n tu k a n  d u n ia ”  d a la m  b ah asa  N ap u .  P a d a  ha lam an  393  ter­
d a p a t  k a ta 2 : a n u  ta -ita  (hal jang  ta m p a k  oleh kita), pada  h a lam an  
3 9 4  : a n u  m a ila  (m a c h lu k  jan g  buas),  p a d a  ha lam an  394  : u tuw o  
(hal j a n g 'h id u p ) .

2 7 5 .  H a l  m en j in g k a tk a n  b u n ji2 p a d a  ka ta  dasa r  dengan  tak  m e- 
m a n d a n g  t ja r a  m en j in g k a tk a n  itu.

I . D a la m  b a h a sa  A tjeh  b an jak lah  k a ta  d a sa r  jang  suku k a tan ja  
ja n g  p e r ta m a  d ib u an g ,  k a re n a  suku  k a ta  jang  terach ir  d itekankan . 
D a la m  tje r ita  ten ta n g  o ra n g  b u ta  jang  b id jaksana  ( lam piran  teks  van 
L a n g e n ,  h a la m a n  109) da la m  d u a  bu ah  ka lim at tc rdapa t  ka ta  d a sa r  
jan g  d is in g k a tk a n  b e rd a m p in g a n  : ik  u r  (m cm an d ja t  pohon  kc lapa ;  
ik  —  n a ik  d a la m  b a h a sa  In d o n es ia  p u rb a  d a n  ur  =  niur2  da lam  

' b a h a sa  In d o n es ia  p u rb a) .



II. Singkatan sematjam itu terdapat djuga dalam bahasa Cam. 
misalnja kata lan, (bulan; „bunji pada pcnnulaan kata bulan dalam 
bahasa Indonesia dibuang” (Cabaton) ). Dalam bahasa Cam banjak- 
lah kata jang diambil dari bahasa2 didaerah jang dekat. Kata dasar 
dari banjak kata jang diambil itu terdiri atas satu suku kata dan 
sebagian kata2 itu mendjadi kata dasar jang terdiri atas dua suku kata 
dalam bahasa2 Indonesia.

\

276. Hal menjingkatkan beberapa matjam kata jang tcrtcntu dan 
kata2 jang mempunjai fungsi jang tertentu.

I. Menjingkatkan kata scry. Dalam ber-bagai3 bahasa Indonesia 
kata2 dasar jang terdiri atas dua suku kata hilang satu suku katanja, 
djika kata dasar itu dipakai untuk berseru dan bersandarkan kataseru, 
jang atjapkali terdiri atas satu suku kata. Dalam bahasa Tontemboa 
terdapat kata deq  (ah, kagetlah aku !) jang terdjadi dari kata in deq 
(kaget). Dalam tjerita tentang kebakaran (teks Schwarz, hal. 156) 
terdapat kata2 : deq e deq aku (kagetlah kamu akanku !).

II. Dalam hal memanggil. Dalam banjak idiom bentuk vokatif di- 
s'ngkatkan. Bentuk kata memanggil seperti bentuk kata berseru t>er- 
sandarkan kataseru (interjeksi) dan oleh sebab itu dalam banjak idiom 
suku kata jang terachir ditekankan. Singkatan bentuk vokatif se­
matjam itu tedapat p a d a k a ta 2 jqng menjatakan pertalian kekeluarga- 
an dan persahabatan, seperti dalam kata coij (kawan!) dalam bahasa 
Madura jang dibentuk dari kata kacotj (kawan). Dalam tjerita Kand- 
hulok (teks Kihaan II, hal. 153) terdapat kata2 : k&tntna cotj (apakah, 
, a wan-)- Bentuk kata jang pandjang disingkatkan mendjadi bentuk

ata jang terdiri atas dua atau tiga suku kata seperti dalam bentuk 
vokatif m am  dalam bahasa Toba, jang terdjadi dari kata parumaen

seDert)1 r r T f  K^dUa’ singkatan itu terdiadi pada nama orang
pert < m ahasa Djawa sekarang : bentuk vokatif „Wir” ialah

singkatan dan nama Wiryadimejo. Selain pada bentuk kata memang- 
gd, alam beberapa idiom bentuk kata jang lain djuga disingkatkan 
seperti kata now  (= ,  maqalitow, anak laki2 ketjil) dalam bahasa Ton­
temboa. Dalam bahasa Roti kata feo  ( =  feto; saudara perempuan) 

1 jang biasanjn dipakai orang kalau berbitjara dengan saudara perem­
puan itu, kadangJ diperg'unakan djuga untuk memanggil.

III. Pada tjara pcrintah (modus impeTatif) jang pada hakekatnja 
hampir sama dengan tjara memanggil, misalnja dalam kata botson 
(mari !; =  boon tuson).



IV. Pada nam a diri, tcrutam a n a m a  orang. D alam  banjak  bahasa
Indonesia, an tara  lain da lam  bahasa D a jak  nam a orang  dibcntuk dari  
Lata djcnis (appelatif) dengan m em buang  konsonan pada  perm ulaan  
kata. N am a3 sem atjam  itu dalam  bahasa  Dajak ialah an ta ra  Iain : ^
c^ap (dari tagap =  kuat) , A d u s  (dari radus  =  gcrnuk), lla k  (dari -
kllak =  tjinta), Inaw  (dari ginaw  — mcngkilap). Singkatan itu tcr- 
djadi. dengan be rsandarkan  ka ta2 jang m enja takan  pertalian kckcluar-" 
gaan, jaitu „a ja h ” , ,,ibu” dan  , ,anak” jang  dalam  sebagian besar 
bahasa2 Indonesia  dimulai dengan vokal; ka ta2 itu dalam bahasa 
Indonesia puTba ialah am a, ina dan anak.

V. Pada istilah3 technis. Dalam  hal itu terdapat singkatan jang 
tegas seperti dalam  bahasa2 Indo-G erm an , misalnja dalam kata pops  
(.popular concerts) da lam  bahasa  Inggeris (’’Kurzevcrgleichcnde G ram - 
matik der indogennanischen Sprachen” , hal. 366. oleh K. Brugmann). 
Dalam bahasa Bugis ka ta  ida-ida  (ratjun keras) ialah singkatan dari 
'■acuq m aqpacidacida.

VI. P ada  komposisi. P ada  bagian jang pertam a dari komposisi 
vokal pada achir  ka ta  hilang, konsonan  djarang hilang. Misalnja : 
torarue (hantu  a ir; „ h a n tu ” -f- „ a ir” =  torara  +  us) dalani bahasa 
Ampana, tigari (suatu pesta  ; tiga -f- hart) dalam bahasa M inangkabau. 
Atau bagian p e r tam a  dari komposisi, jang biasanja kurang tegas 
bunjinja, d isingkatkan seperti dalam kata  bctadq  (sebelah kanan) ■= 
beh (sebelah) -j- tadq  (kanan) dalam  bahasa Busang.

Singkatan ka ta  da lam  bahasa Bugis pa tu t diperhatikan dengan tjara 
chusus. Dalam  bagian pertam a dari susunan kata h i l a i ^  g -nja se­
pcrti dalam ka ta  polila  bagian lidah jang belakang; poy  (akar) -f- 
hla); begitu d juga haln ja  tentang kata  polim a  (bagian tangan jang 
beLakang). Singkatan itu terdjadi oleh sebab bunji ij  -f- / dalam kata  
dasar tidak dapa t  berdiri ber-turut2; tetapi apakah sebabnja terdapat 
singkatan kata seperti po-ka tu iku  (bagian kuku jang belakang), sedan? 
rj -b *k atjapkali te rdapat ber-turut2 dalam  kata dasar *> Ialah pem- 
bentukan kata m cnuru t analogi. P o-kanuku  terdjadi berdasarkan kata 
po-lima. •

VII. P ada  h im punan  ka ta2 jang m enjatakan satu pcngcrtian, 
djadi m enghampiri komposisi. Bagian pertam a dari h im punan kata 
sematjam itu ialah gelar. Dalam  tjerita tentang Ja  B ayur ("B ataksche  
Texten, M andailingsch Dialect” , hal. 74  oleh Ophuysen terdapat ka ta 2: 
gorar nia i m anjadi (D inam ainja Ja Bayur)\ Ja ialah singkatan kata 
raja. Singkatan lain jang m asuk bagian jang dibitjarakan ini an ta ra

%



lain terdapat dalam kata dupamu  (perempuan; „manusia didalam 
rumah” =  dou pa emu) dalam bahasa Sawu; kata anaqkoi (anak 
ketjil; ana (anak) - f  anu -j-ko i  (ketjil). Himpunan kata itu atjapkali 
terdapat pada kata- —  bentuk (formword) seperti dalam kata ranen 
dan scbagainja; (ara (nama) +  enen barang sesuatu) ).

VIII. Menurut Poensen dalam bahasa Djawa katabilangan antara
1 dengan 10 jang terdiri atas dua suku kata, disingkatkan; lu  misalnja 
ialah singkatan dari pitu  (tudjuh). Bentuk kata singkatan itu bersandar 
akan katabilangan jang sendiri terdiri atas satu suku kata, misalnja 
pat (empat).

IX. Pada katakcrdja-pcmbantu (hulpwerkwoord). Dalam be- 
berapa bahasa Indonesia katakerdja jang biasanja diikuti katakerdja 
jang tak berdiri sendiri dan menjatakan pengertian jang terpenting, 
dapat disingkatkan; dalam hal itu bunji di-lengali2 kata dihilangkan. 
Dalam bahasa Karo misalnja kata dapet disingkatkan mendjadi dat. 
Dalam bahasa Minangkabau kata lengkap pergi jang berasal dari 
bahasa Melaju, dsb. tidak terdapat lagi, digantikan oleh bentuk sing- 
katnja pai atau pi. Suatu analisa tentang bahasa Manjau Ari menun­
djukkan, bahwa pai atau pi umumnja hanja terdapat dalam susunan 
kata2 jang tertentu, misalnja dalam ka lim a t: kita  p i japut (dalam 
bentuk bahasa tulisan) atau kito  pi japuyq  '(dalam bentuk bahasa 
lisan) => „Kami akan mendjemputnja”.

X. Pada enklitik dan proklitik. (lihat keterangan dibawah nomor
302). *

XI. Pada euphemismus (lihat keterangan dibawah nom or 18).
XII. Pada kata3 jang diambil dari bahasa asing. Dalam bahasa 

Djawa sekarang terdapat kata defer ( =  ’’edele heer” dalam bahasa 
Belanda). Dalam hal2 sematjam itu atjapkali tampak ketjendcrungan 
akan jnempergunakan kata2 jang terdiri atas dua suku kata.

XIII. Pada bentuk bahasa pergaulan. (lihat keterangan dibawah 
nomor 20).

XIV. Pada irama. (lihat keterangan dibawah nomor 27).
0

111. Karena singkatan kadang2 inti kata jang menjatakan penger­
tian hilang sama sekali, terutama pada susunan kata2. Hal itu umum- 
nja terdjadi dalam beberapa bahasa Indonesia pada kata2 jang me­
njatakan sangkalan. Dalam bahasa Tontemboa kata raqi jang menjata­
kan sangkalan atjapkali dikuatkan dengan partikal ka, oleh sebab itu 
tcrdjadilah kata raqica (lihat keterangan dibawah nomor 103) dan



kaU ilu disingkatkan mendjadi ca. Kata ca —  t£ks jang bersangkutan 
menundjukkan hal itu —  terutama terdapat dalam bentuk bahasa - 
lisan.

278. Dalam satu bahasa kata lengkap dan kata jang disingkatkan
bisa terdapat berdampingan. ’’Barang scsuatu jang tertentu” ialah halei
dalam bahasa Cam, kata itu disingkatkan mendjadi lei. Dalam tjerita
tentang M u Gajauq (hal. 22) terdapat kata : harei lialei (pada suatu
hari jang tertentu), tetapi dalam baris sjair ke-1 1 terdapat kata2: harei 
lei.

279. Hal menjingkatkan kata3 dapat membawa gedjala2 bunji jang 
biasanja tidak terdapat dalam bahasa jang bersangkutan. Dalam 
bahasa Roti terdapat kata bindae (sematjam bekcr; bina (beker) -j- 
dae (tanah) ). Dalam kata dasar bahasa Roti bunji n d  tak ter­
dapat ber-turut'-.

280. Tentang tjara menjingkatkan kata2 dalam bahasa2 Indonesia 
terdapat hal2 jang sedjadjar (paralel) dalam bahasa3 Indogerman. 
Baik dalam bahasa2 Indogerman maupun dalam bahasa2 Indonesia 
tjara menjingkatkan kata dengan menghilangkan bunji di-tengah- kata 
djarang dilakukan. (lihat ’’Kurze vergleichende Grammatik der Indo- 
germanischen Sprachen” oleh K. Brugmann). Hal menghilangkan 
vokal pada achir kata bagian jang pertama dari komposisi terdapat 
dalam bahasa Gotis misalnja dalam kata hauhhairts (tjongkak) disam- 
ping kata armahairts (rahim). (Lihat karangan Willmanns ’’Deutsche 
Grammatik” Bab : ”Der vokal in der Kompositionsfuge”). Singkatan 
gelar terdapat dalam bahasa Djenman, misalnja ver ( =  vrouwe), dalam 
kata na ( =  donna) dalam bahasa Italia. Kata untuk berseru jang di­
singkatkan terdapat dalam bahasa Djerman-Swiss dalam kata mant 
( =  Sakrament). Singkatan kata jang mengatakan sangkalan dengan 
menghilangkan inti kata terdapat dalam kata iit dalam bahasa Djer­
man-Swiss.



BAB XII

GEDJALA- BUNJI DALAM  KATA- JAN G D IA M B IL DARI
BAHASA LAIN.

281. Djika suatu bahasa Indonesia mengambil suatu kata dari 
bahasa lain, maka bunjinja disesuaikan dengan bunji2 jang tcrdapat 
dalam bahasa jang mengambil kata itu. Hal jang menjimpang dari 
kcbiasaan itu djarang terdapat, ketjuali pada kaum terpeladjar; disini- 
sana bunji asing itu diutjapkan djuga oleh rakjat djelata. Dalam 
bahasa Madura misalnja tidak terdapat bunji /, tetapi rakjat djelata 
mengutjapkan djuga bunji /  itu dalam kata2 jang diambil dari bahasa 
asing.

2S2. Perubahan bunji terdjadi, djika bunji dalajn kata2 jang di­
ambil dari bahasa asing tidak terdapat dalam bahasa jang meng- 
ambilnja. ,

I. Perubahan bunji pada kata2 jang diambil dari bahasa Indonesia 
lain. Hal itu atjapkali terdjadi pada konsonan langit atau palatal jang 
tidak terdapat dalajn beberapa bahasa Indonesia jang tertentu; kon­
sonan langit2 lembut atau velar, konsonan gigi atau dental, konsonan 
gigi +  i atau setengah-vokal y  menggantikan konsonan langit2 (pala­
tal) itu.

Bahasa Melaju : jambatan Bahasa Napu : gambata.
Bahasa Melaju : janji Bahasa Sangir : diandi.
Bahasa Melaju : jaga Bahasa Tontemboa ; y'aga.
II. Perubahan bunji pada kata2 jang diambil dari bahasa bukan 

bahasa Indonesia. Kebanjakan kali perubahan bunji itu terdjadi pada 
sibilant, oleh sebab bunji s  tidak terdapat dalam sebagian besar bahasa3 
Indonesia. Djadi kata sjaal dalam bahasa Belanda diutjapkan sebagai 
sal, sal atau cal dalam bahasa Madura.

283. Tempat bunji kata jang diambil dari -bahasa lain sama dalain 
bahasa jang mengambilnja. Dalam bahasa Busang tak terdapat kata- 
jang berachir dengan s; djadi kata na tus  dalam bahasa Indonesia purba 
mendjadi atu, kata Bugis (orang Bugis) mendjadi Bttgit, kata English 
mendjadi hjgelit. Hanja Ndalam kata kcrtas bunji 5 itu tetap ada.



Atjapkali dalam idiom bahasa Indonesia hanja terdapat vokal pada ' 
achir kata2nja; pada kata2 jang diambil dari bahasa lain dan berachir 
dengan konsonan, ditambahkan sebuah vokal. Oleh sebab itu ,dalam  
bahasa Tsimihety terdapat kata2 telegrafi ( =  telcgraaf), Paris, ( =  
Paris), Madagasikara (Madaguskar).

284. Hal menghubungkan bunji2 dalam kata jang diambil dari ' ' 
bahasa lain dan hubungan bunji itu asing bagi bahasa jang mcngam- * 
bilnja. Biasanja hal itu mengenai hubungan beberapa konsonan, di­
sertai gedjala* bunji seperti berikut :

I. Menurut Jonkers dalam karangannja ’’Rottinesischen Teksten” 
kata dienstbriej dalam bahasa Belanda ialah susula clis (dis — dierut 
dalam bahasa Belanda) dalam bahasa Roti.

II. Bunji bertukar tempat. Dalam bahasa Malagasi kuno terdapat 
kata serafelo (malaikat, bidadari) jang diambil dari bahasa Arab : 
asrajd. Dalam Perdjandjian Niontsy hal. 24 jang diumumkan oleh 
Ferrand terdapat kata2 : aiza hanau ra serafelo ? (dimanakah kamu 
nai malaikat?).

III. Bunji ditambahkan pada kata2. Kata verguld dalam bahasa 
Belanda ialah porogolo dalam bahasa Bugis.

285. Vokal ditambahkan di-tengah2 kata menuxut :
I. Vokal jang paling dekat letaknja seperti dalam kata parasero 

( =  parceiro (jang mengambil bagian) dalam bahasa Portegis) dalam 
bahasa Makasar.

II. Konsonan jang paling dekat letaknja. Antara s dengan ch
dalam bunji sch pada permulaan kata dalam bahasa Belanda, ditcm- 
patkan bunji i dalam bahasa Makasar. Djadi kata schout mendjadi 
sikau dalam bahasa Makasar. *

286. Perhubungan bunji letus +  h (aspirate) dalam kata2 jang 
diambil dari bahasa lain, dalam bahasa- Indonesia jang tidak mem­
punjai bunji aspirate, menarik perhatian.

I. Bunji aspirate hilang seperti dalam kata bumi ( =  bhumi dalam
bahasa India kuno) dalam bahasa Melaju. •

II. Antara bunji letus (eksplosiva) dengan bunji aspirate terdapat 
sebuah vokal, seperti dalam kata pahala ( =  p/tala dalam bahasa 
India kuno) dalam bahasa Makasar. (pahala =  „mempergunalcan”). 
Dalam bahasa Madura kata phala itu diutjapkan sebagai : paqatah. 
(lihat kcterangn dibawah nomor 184). Dalam bahasa Dairi terdapat 
kata dehupa ( =  dhupa  dalam bahasa India kuno).



. III. Bunji aspirate hilang karena proses bunji jang kurang pcn- 
ting tetapi vokal jang dimasukkan dalam kata jang diambil batoasa 
lain, tetap ada. Djadi dalam bahasa Toba terdapat kata daupa ( =  
dhupa  dalam bahasa India kuno) dan budd (=■ budaha =  buddha 
dalam bahasa India kuno).

287. Gedjala2 bunji jang telah diterangkan tadi djarang terdapat 
^atau tampak dalam rentetan menurut hukum. Hal jang tcrachir itu 
tampak dalam perubahan bunji sch (pada permulaan kata dalam 
bahasa Belanda) dalam bahasa Bugis. Dalam kamus hanja terdapat 
sctcngah losin kata2 sematjam itu, dan pada semua kata itu sik 
menggantikan sch seperti dalam kata xikemboro  (baki; =  schkbord 
dalam bahasa Belanda). Dalam kamus tentang bahasa Howa terdapat 
delapan kata2 jang diambil dari bahasa lain jang dalam bahasa asal 
itu dimulai dengan br. Pada lima kata Itu bur- menggantikan br- 
scperti dalam kata burakilra ( =  bracket (penjangga) dalam bahasa 
Inggeris). Pada ketiga kata jang lain ditempatkan vokal dalam kata 
itu menurut vokal jang paling dckat letaknja seperti dalam kata biriki 
(— brick (mohor) dalam bahasa Inggeris).

238. Kata2 jang diambil dari bahasa lain tunduk pada hukum* 
bunji jang berlaku bagi bahasa2 Indonesia atau menentangnja. Dalam 
bahasa Saqdan bunji w  dari kata jang diambil dari bahasa lain, hilang. 
Hal itu terujata dari teks ’’Tunaq Pano Bulaan” ; pada halaman 225 
dalam teks itu terdapat kata saa (ular); saa =  sawah dalam bahasa 
Indonesia purba. Pada halaman 228 terdapat kata deata ( =  dewata 
dalam bahasa India kuno). Dalam bahasa Minangkabau bunji at dalam 
bahasa Indonesia purba mendjadi eq. Tetapi dalam kata2 jang diambil 
dari bahasa asing bunji at itu tetap ada. Dalam bentuk bahasa lisan- 
pun bunji at itu tak berubah. Oleh sebab itu dalam bahasa Minang­
kabau terdapat kata adat (hukum).

289. Dalam hal mengambil kata2 dari bahasa lain, analog! dan 
£timo!ogi rakjat berlaku. „Tudung” ialah bowoq atau bdrj dalam 
bahasa Bugis dan berdasarkan kata itu bom  dalam bahasa Belanda 
mendjadi boq atau bowoy. Dalam bahasa Howa hubungan bunji / -j- 
a +  b tak pernah terdapat pada permulaan kata, tetapi beberapa 
kata dimulai dengan I -f- a -\-m  -f- b seperti dalam kata lamburidi 
( =  la bride (tali kekang) dalam bahasa Perantjis). Dalam tjerita ten­
tang Purnawijaya dalam bahasa Sunda kuno terdapat kata Siribala 
( =  cabala dalam bahasa India kuno, jang berubah mendjadi siribala



atas pengaruh artikal si jang dalam bahasa  Sunda dipakai pada n am a2 
binatang.

290. Gedjala2 bunji jang telah diketem ukan itu atjapkali tcrdapat 
djuga dalam bahasa2 Indogerm an. D alam  bahasa Italia misalnja 
seperti dalam bahasa M akasar  vokal d item patkan  dalam hubungan 
konsonan3 jang kurang tepat seperti dalam kata lanzichenecco  ( =  
lanzenknecht dalam bahasa Djerm an (orang jang m em bawakan tom- 
bak). Kata itu terdjadi seperti kata parasero  ( =  parceiro, lihat ke­
terangan dibawah nom or 285) dalam bahasa M akasar.



BAB xin .
G E D JA L A ' BUNJI DALAM HUBUNGAN KALIMAT.

291. Dalam kalimat tampak gedjala2 bunji jang sama seperti 
dalam kata2, atau gedjala2 bunji lain.

I. Dalam dialek jang terpenting dari bahasa Tontemboa baik 
dalam kalimat maupun dalam kata2, k  berubah mendjadi c djika 
mengikuti /. Oleh sebab itu dalam tjerita2 S. Pandey (Teks Schwarz, 
hal. 12) terdapat kata2 (hal. 13)': lalic ( =  lalik (mengeluli) dan djuga 
si cayn ( =  si kayu (pohon).

II. Dalam dialek Kawaykoqan k hanja berubah mendjadi c  dalam 
kata2 sadja. Dalam kalimat bunji itu tak berubah. Dalam tjerita* 
A. W. Rompas dalam dialek Kawaijkoqan (hal. 156) terdapat kata 
pasicolaan (sekolah) jang dibentuk dari kata dasar sicola ( =  sikola), 
tctapi pada halaman 155 terdapat kata2 si kayu  (pohon).

292. Suatu kalimat ialah suatu kesatuan atau didalamnja tcrdapat 
bagian2 jang tertentu jang merupakan kesatuan jang lebih mendalam 
sifatnja. Kesatuan atau golongan kata2 jang dimaksudkan jang tcr- 
achir itu lebih crat bertali dengan rasa hati: bagi bangsa Nias hubung- 
an kata anteseden (Beziehungswort) -|- genitif subjektif lebih men­
dalam sifatnja daripada huhungan kata anteseden +  g6nitif objektif; 
atau hubungan antara bagian2 kalimat terdjadi karena tekanan jang 
sama. Bcgitulah halnja tentang hubungan proklitika atau enklitika 
kata lengkap jang merupakan satu golongan kata1-. Dalam golongan2 
kata sematjam itu bisa terdapat gedjala2 bunji jang tak  tampak dalam 
kalimat lengkap (lihat keterangan dibawah nomor 302).

293. Gedjala2 bunji jang tampak dalam kalimat lengkap ialah 
terutama : asimilasi, metathese (perubahan tempat bunji), terdapatnja 
bunji- perantara, konsonan2 jang diduakalikan pada achir kata, vokal 
jang mendjadi konsonan, hilangnja konsonan. Gedjala2 bunji itu ialah 
sebagian sama dcngan gedjala2 bunji jang telah tampak oleh kita pada 
hubungan kata dasar dcngan suku kata (lihat keterangan dibawah 
nomor 266).



294. Asimilasi terdapat dalani banjak bahasa Indonesia antara 
lain dalam bahasa- di Toba. Dalam tjerita tcntang Nan-Jomba —  Ilik 
("Bataksch Lcesboek” oleh H.N. van der Tuuk, hal. 1) terdapat 
kalimat: di-balien ro hamu (mengapa kamu datang ?) tetapi dalam 
bentuk bahasa lisan kalimat itu berbunji : di —  baher ro hamu.

295. Metathese dalam bahasa Kupang. Menurut teks Bihata Mesa 
( Bijdragen tot de taal-, land- en volkenkunde van Nederlandsch- 
Indie”, 1904) dalam beberapa hal jang tertentu dalam hubungan kali­
mat metathese terdjadi pada suku kata jang kedua dari kata dasar. 
Kata aku dalam bahasa Indonesia purba terdapat djuga dalam bahasa 
Kupang dengan tak berubah, tetapi kata laku (pergi) dalam bahasa 
Indonesia purba mendjadi lako• Pada halaman 253 dalam madjalah , 
jang dimaksudkan tadi terdapat kata2 lako, ti tek (percilah ia dan 
mcmberitahukan tentang hal itu), tetapi pada halaman itu djuga ter­
dapat kata2 auk look tai (Saja menggantungkannja).

296.' Muntjulnja bunji perantara vokal dan konsonan. Dalam 
tjerita tentang ’’Kariso und seine Kinder” (Kariso dan anak2nja) dalam 
bahasa Tontemboa (Teks Schwarz, hal. 129) terdapat kata- csa taranak
—  e —  na (keluarganja). Pada kata2 itu bunji pepet jang ditambah- 
kannjalah jang merupakan bunji-perantara; na =  miliknja. Hainteny, 
hal. 186. Pada sjair ke-5 terdapat kata-:  nahatan-d-riaka (dapat) 
mcnahan aliran air). Pada kata2 dalam bahasa Howa itu, konsonanlah 
jang mendjadi bunji perantara antara nahaian (a) dengan riaka.

297. Hal menduakalikan konsonan pada achir kata. Dalam bahasa 
Ibanaq terdapat kalimat dakall ak (dakal +  ak; saja besar).

298. Vokal jang mendjadi konsonan. Hal itu terdjadi dalam be­
berapa bahasa, antara lain dalam bahasa Djawa kuno, bahasa Timor, 
dsb. Dalam bahasa Djawa kuno dalam sjair tentang Mpu Tanakung 
terdapat kata- paksy aduliir (paksi -f- adulur; seperti burung).

299. Kontraksi dalam bahasa Djawa kuno dan bahasa2 Iain. 
Dalam tjerita Ramayana II terdapat kata2 laras virago ij (nira +  
ago ij; busurnja jang besar).

300. Hilangnja vokal.
I. Djika vokal itu terdapat pada achir kata dan kata jang meng- 

ikutinja dimulai dengan vokal. Hal itu terdjadi antara lain dalam 
bahasa Howa. Dalam teks Hainteny, hal. 136 terdapat kata2 manan 
eritreirila (manana eritreritra: gelisah).

II. Djika vokal itu terdapat pada achir kata dan kata jang meng-



ikutinja dimulai dengan konsonan, misalnja dalam bahasa Kupang. 
Dalam tjerita tentang Bihata Mesa (’’Bijdragen tot de taal-, land- en 
volkenkunde van Nederlandscli-Indie”, 1904, hal. 257) terdapat kata3: 
dad buan (dada -f- buun; mereka duduk berdampingan).

111. Dalam bahasa Timor vokal hilang djika terdapat antara dua 
konsonan. Tjerita Atonjes (’’Bijdragen tot de taal-, land- en volken- 
kunde van Nederlandsch-Indie” . 1904 hal. 271) mcngandung kata3 : 
ainfi (ainaf +  /; ibu ini).

301. Dalam bahasa Kamberi konsonan hilang. Dalam tjerita 
Kreisel (’’Bijdragen tot dc taal-, land- en volkenkunde van Ncderland- 
sch-Indie”, 1913 hal. 82) tampaklah kata2 : Pada njara (padah +  
njara; tempat gembalaan kuda).

302. Gedjala2 bunji chusus dalam golongan bahasa jang ketjil, 
jang telah dikemukakan dibawah nomor 292.

I. Pada kataganti (pronomen) jang bersifat proklitis dalam bahasa 
Djawa kuno, vo*kal pada achir kata dapat hilang; hal itu dapat djuga 
terdjadi vokal itu terdapat depan kata jang dimulai dengan konsonan. 
Dalam tjerita F.amayana X X II  terdapat kata3 : yAe k tona asih ta 
(saja mengakui liintamu); bunji k  ialah singkatan kata ku, jaitu kata­
ganti orang pertama, jang dalam bentuk dan dengan fungsi jang sama 
terdapat dalam banjak bahasa Indonesia; kata tona ialah bentuk futur 
dari ton (mclihat). Dalam hal2 bahasa Djawa kuno mempergunakan 
kontraksi atau mengubah vokal sehingga mendjadi konsonan.

II. Dalam bahasa Nias bunji jang tak bersuara pada permulaan 
kata dibuat mendjadi bersuara, djika mengikuti vokal pada achir kata 
jang mendahului kata itu, misalnja dalam hubungan kata antescden 
(Beziehungswort) -f- genitif subjektif atau dalam hubungan kata depan 
(preposisi) -j- kata anteseden (Beziehungswort). „H ati” ialah ton dot 
dalam bahasa Nias, tetapi dalam tjerita tentang Siwa Ndrofa (’’Bijdra-

# gen tot de taal-, lan- en volkenkunde” , 1905 hal. 34 ) terdapat kata2 : 
ha do2 do.2 (dalam hati).

303. Gedjala* bunji dalam kalimat kadang2 terdapat dengan tjara 
teratur, kadang2 lagi dengan tjara kurang teratur.

I. Hal membuat bunji jang tak bersuara mendjadi bunji jang ber­
suara berlaku dengan tjara teratur dalam bahasa Nias.

II. Menurut Hainteny hal menghilangkan vokal atau konsonan 
dalam hubungan sebutan (predikat) +  objek dalam bahasa Howa 
diserahkan pada kehendak^ masing3 orang jang memakainja. Dalam



(6ks Hainteny hal. 188 tcrdapat kata : hitelim batu (hitelin(a) watu; 
hendak menclan batu) dan m anitra wuasari (bcrbau sitrun); dengan 
menghilangkan vokal kalimat itu mendjadi m ani bausari.

304. Kataseru (interjeksi) dalam kalimat tidak tunduk pada hu- 
kuni* jang berlaku. Dalam bahasa Toba bunji a pada achir kata —  
denjan tiada kctjualinja —  hilang djika tcrdapat depan kata jang 
mengikuti kata itu dan dimulai dengan a. Dalam tjcrita tentang tcka- 
teki (’’Bataksch leesboek” oleh H .N. van der Tuuk) hal. 49, I. tcr­
dapat kata-': m olo  soada adoij (djika tidak rnungkin) jang dalam bcn- 
tuk bahasa lisan mendjadi : m olo  soad adoy. Tctapi djika kata jang 
berachir dengan a  m erupakan kataseru atau interjeksi, maka bunji a 
itu tetap ada  seperti dalam k a ta2 indadoyj ba am d ij (tidak, o  ajah) 
jang terdapat dalam tjerita tentang teka-teki I dalam karangan van 
der Tuuk jang dimaksudkan tadi.

305 Satuan ketjil kata2 meng-halang2i hukum bunji schingea tak 
berlaku.-

I. Mengenai kata lengkap. Dalam  bahasa M akasar bunji k  pada 
achir kata mendjadi q  seperti dalam kata anaq ( =  anak dalam bahasa 
Indonesia purba), tetapi k  itu tak  berubah djika mendahului artikal 
jang bersifat enklitis seperti dalam  kata anak-a  (anak itu).

II. M engenai proklitika dan enklitika. Dalam bahasa Minang- 
kabau bunji a  pada  achir ka ta  mendjadi o seperti dalam kata rrui'o 
( =  mata  dalam bahasa Indonesia purba), tetapi dalam kata2 jang 
bersifat proklitis katadepan (preposisi) ka bunji a itu tak berubah.

306. Achirnja terdapat hal2 jang sedjadjar (paralel) antara bahasa* 
Indonesia dan bahasa2 Indogerman :

I. Asimilasi dalam bahasa Junani dan bahasa Toba. M enurut 
Thum b dalam karangannja ’’H andbuch der sriechischen Dialekte” 
dalam dialek bahasa Junani terdapat kata Iabyadfm ( =  ion labyadan> 
dan dalam bahasa Toba : sal lappis ( =  son lampis; lapisan). .

II. M em buat bunji jang tak bersuara mendjadi bunji jang bcr- 
suara dalam bahasa  Sardi dan bahasa Nias. Tem pus  dalam bahasa 
Sardi artinja „waktu” , tetapi „waktu itu” ialah su dem pus; dalam 
bahasa Nias terdapat kata2 to„ do., (hati) dan ba do.+do., (dalam hat-i).

III. Vokal hilang. Dalam bahasa Rum ania  dan bahasa Bali vokal 
itu hilang dalam kata lengkap djika mendahului enklitika. Dalam 
bahasa Rum ania  terdapat kata casa (rumah; casa +  artikal a) dan 
dalam bahasa Bali (dalam teks pada lampiran ’’G ram m atik” oleh Eck,



hal. 62) terdapat kata2 : muqgw  / ij  surat (terdapat dalam surat; 
muyguli /ij surat). Dalam bahasa Latin dan bahasa Karo vokal hilang 
pada enklitika, misalnja dalam kata viden (tampaklah ol£hmu ?” 
vides - f  nc) dan dalam tjerita tentang Dunda Katekutan, hal. 34 
dalam bahasa Karo terdapat kata eygom  (sudah selesai; erjgo -j- 
partikal me.

IV- Dalam bahasa India kuno dan bahasa Toba hukum tentang 
phonetik kalimat tidak berlaku bagi kataseru (interjeksi). Mengenai 
bahasa India kuno dalam hal itu lihatlah karangan Wackernagel ”Alt- 
indische Grammatik” I dan mengenai bahasa Toba lihatlah kete­
rangan dibawah nomor 304 tentang kata r ba may.



BAB X IV

T  E  K  A  N  A  N .

H a l u n iu m .

307. T ekanan  dalam  bahasa2 Indonesia ialah terikat a tau bebas. 
Tekanan itu terikat djika hukum  m engatur tcm patnja  dan b<Sbas djika 
tak ada hukum  jang m engatur tcm patnja.

308. D alam  ka ta  dasar  suku kata- jang m endahului suku kata 
jang terachir a tau  suku kata jang terachirlah jang ditekankan. T ja ra  
lain tentang m enekankan  kata d jarang  terdapat.

T e k a n a n  d a lam  k a ta  d asa r.

309. D alam  bahasa-  Indonesia terdapat empat sistim tentang 
m eletakkan tek an an  :

I. Dalam sem ua kata dasar suku kata jang mendahului suku 
kata  jang  terachirlah , jang ditekankan, ialah tekanan typus-Pa- 
nultima.

II. D alam  sem ua kata dasar  suku kata  jang terachirlah jang 
d itekankan , ialah tekanan  typus-Ultima.

III. D alam  kata  dasar  kadang2 suku kata jang mendahului suku 
kata  jang terach ir  dan kadang2 lagi suku kata jang terachirlah jang 
d itekankan , dengan tak m enuru t hukum  jang  tertentu. Tjara  m ene­
kankan  itu d inam ai typus-Philippinis.

3 10. Hal m enekankan  suku kata jang mendahului suku kata 
jang  terachirlah  jang paling luas berlaku. Djuga pada  typus-Philippinis 
da lam  bahasa  T o b a  biasanja  suku kata jang mendahului suku kata 
jang  terachirlah jang  d itekankan . Hal itu ternjata dari teks bahasa 
M andailing  jang  d im uat da lam  karangan  van der T uuk  „T oba-G ram - 
m atik” hal 31 atau  dari teks Lum aw ig jang d im uat dalam  teks 
Seidenadcl, hal. 485 . D jad i da lam  ka ta2 dasar  dalam sebagian besar 
b a h a sa2 Indonesia suku kata jang  m endahului suku kata jang ter­
achirlah jang ditekankan .



. 3 1 1 .  Pada hukum unuim tcntang hal menekankan suku kau 
jang mendahului suku kata jang terachir .terdapat beberapa kekc- 
tjualinja. *

I. Dalam beberapa bahasa jang memakai typus-Panultima vokal 
pcpct tak pernah ditekankan. Djika suku kata jang mendahului suku 
kata jang terachir mengandung bunji pepet, maka suku kata jang 
tcrachirlah jang ditekankan. seperti dalam kata se.luk (memutar) dalam 
bahasa Gayo. Djika ke-dua2nja suku kata mengandung bunji pcpct, 
maka dalam sebagian idiom suku kata jan^ mendahului suku kata 
jang terachir dan dalam idiom '2 lain suku kata jang terachirlah jang 
ditekankan.

II. Dalani bahasa2 jang mempergunakan typus-Panultima pada 
sebagian ketjil kata- lengkapnja suku kata jang terachir ditekankan 
seperti dalam kata arat (masuk kedalam) dalani bahasa Mentawai.

HI. Beberapa bahasa jang memakai typus-Panultima mempunjai 
kata--bcntuk (formword), terutama kata ganti penundjuk (dcmonstra- 
tiva) jang suku katanja jang terachir ditekankan seperti kata oto 
(dengan begitu) dalam bahasa Mentawai, kata manra  (di&ana) dalam 
baha.sa Bugis. kata it) (ini) dalam bahasa Howa. Dalam bahasa Nias 
dalam sebagian besar kataganti penundjuknja suku kata jang terachir­
lah jang ditekankan.

Dalam beberapa bahasa jang mempergunakan typus-Panultima 
terdapat kata2 dasar jang kadang2 suku katanja jang mendahului 
suku kata jang 4erachir, kadang2 lagi suku katanja jang terachirlah 
jang ditekankan.

IV. Pada kataseru (interjeksi) djuga atjapkali suku kata jane 
tcrachirlah jang ditekankan. "

312. Typus-Ultima hanja terdapat dalam beberapa bahasa sadja, 
antara lain dalam bahasa Busang. Dalani bahasa itu terdapat kata 
anak.

313. Typus-Toba terdapat dalam bahasa Toba dan beberapa
idiom jang crat bertali dengan bahasa itu, seperti bahasa Mandailing. 
Dalam hal itu biasanja suku kata jang mendahului suku kata jane 
terachir djuga jang ditekankan. Tetapi dalam beberapa hal jang di- 
batasi oldh beberapa hukum tcntang hal itu, tekanan diletakkan prvda 
suku kata jang terachir. Salah satu diantara hukum - itu ialah: dalam 
kata dasar jang merupakan kata kerdja jang menjatakan suatu 
keadaan jang ditimbulkan, suku kata jang terachirlah jang ditekan­
kan, misalnja dalam kata tanom  (ditanam), berlainan dengan kata 
hundul (duduk). ”



314. Dalam bahasa2 jang mempergunakan typus-Philippinis pada 
sebagian kata- dasar suku katanja jang mendahului suku kata 
jang terachir dan pada sebagian kata3 dasar lagi suku katanja 
jang terachirlah jang ditekankan. Dalam hal itu tidak berlaku suatu 
hukum apa djuapun. Kami tak dapat memahamkan apakah sebabnja 
dalam kata pito  (tudjuh) dalam bahasa Bontok suku kata jang men- 
dahului suku kata jang terachir dan dalam kata walo (delapan) suku 
kata jang terachirlah jang ditekankan. Tentang kata- itu tidak terda­
pat petundjuk2 jang tcntu dilapangan etimologi.

315. Tjara luar biasa tentang meletakkan tekanan. Djika tcrda­
pat vokal-penjangga (steunvokaal), maka dalam semua idiom suku 
kata jang pertamalah jang ditekankan. Djadi dalam bahasa Howa 
terdapat kata anaka ( =  anak dalam bahasa Indonesia purba), dalam 
bahasa Makasar kata tx'ipLsiq ( =  nipis dalam bahasa Indonesia purba).

Kc-dua2nja suku kata dalam kata dasar ditekankan. Hal itu terdjadi 
dalam beberapa bahasa, pada kata2 jang me-niru2 bunji, seperti dalum 
kata bitmbam  (memukul) dalam bahasa Toba.

T ek an an  pad a  k a ta- jang d ibentuk dari kata dasar.
316. Djika pada kata dasar jang terdiri atas dua atau beberapa 

suku kata ditambahkan awalan, maka hal itu tidak mempsnijaruhi 
Ictaknja tekanan; dalam bahasa Bugis terdapat kata pexeq (berasa) 
dan papexeq; pada kedua kata itu suku kata jang mendahului suku 
kata jang terachirlah jang ditekankan.

317. Djika terdapat achiran, maka tampaklah gedjala- seperti 
berikut :

I. Dalam bahasa3 jang mempergunakan typus-Panultima tekan­
an itu „bcrgerak” , sehingga selalu terdapat pada suku kata jang 
mendahului suku kata jang terachir. Dalam bahasa Bugis terdapat 
kata thviq (membawa; =  tiwir dalam bahasa Bugis kuno); dari kata 
itu diturunkan kata tiwiri (membawa kepada seorang orang) dan 
patiwiriyaq (memberikan barang sesuatu untuk dibawa). Hanja dalam 
beberapa bahasa sadja jang mempergunakan typus-Piinultima tekanan 
itu tak ,,bercerak’\  misalnja dalam bahasa Gayo. Dalam bahasa itu 
tcrdapat kata kebuyukan (kekajaan) dan bayak (kaja).

II. Pada sistim lain tentang tekanan, tekanan itu bergerak djuga 
seperti dalam kata is'ian (tong) dan isi (isi) dalam bahasa Toba. Di­
samping itu terdapat djuga achiran jang menarik tekanan kepadanja. 
Dalam bahasa Toba achiran -an pada tingkat perbandingan (vcrgc- 
lijkcnde trap) ditekankan seperti dalam kata biroqan (lebih hitam)



jang diturunkan dari kata biroy (hitam). Tekanan dalam kata biro^an 
itu berlainan letaknja dengan tekanan dalam kata istan jang dimaksud­
kan tadi.

111. Djika terdapat achiran, maka terdjadilah kontraksi dan suku 
kata jang terachirlah jang ditekankan seperti dalam kata hadiovdn 
(lusa; formans ha +  duwa  (dua) -)- formans an). Djika tidak diinsafi, 
bahwa suatu kata ialah kata jang diturunkan dari kata lain, maka 
tekanan diundurkan; oleh sebab itu rakjat Mandailing mengatakan . 
haduwan (lusa).

31S. Djika pada kata- dasar jang terdiri atas satu suku kata
kata- sematjam itu dalam semua bahasa Indonesia' kurans banjak —  

terdapat achiran, maka tak ada hal baru jang perlu dikemukakan 
tentang tekanan. Dalam bahasa Bugis dari kata noq  (kebawah; 
= n o r = s o r ,  lihat keterangan dibawah nomor 40) diturunkan kata 
nbri (dibawa kebawah), jang tak membutuhkan keterancan.

319. Djika pada kata dasar jang terdiri atas satu suku kata ter­
dapat awalan, maka umumnja tekanan tidak pindah dari kata dasar, 
seperti dalam kata panoq  (digerakkan kebawah; noq =  kebawah) 
dalam bahasa Bugis. Dalam hal itu dalam bahasa- jang mempercu- 
nakan typus-Panultimapun suku kata jang terachirlah fang ditekan­
kan. Djika orang tak insaf, bahwa suatu ka ta  ialah kata jang 
diturunkan dari kata lain, maka atjapkali tekanan diundurkan. M e­
nurut keterangan dibawah nomor 226 dalam bahasa Bunku terdapat 
kata opa (empat; e +  pat (empat) tetapi dalam bahasa Nias terdapat 
kata o.fa  (dengan memakai o  jang menurut keterangan dibawah no­
mor 227 menggantikan bunji <*). ~

T ekanan  dalam  kata» jan g  d iduakalikan  dan  dalam  kom posisi.

320. Dalam suatu bahasa dalam kata- jang diduakalikan baeiannja
jang pertama tetap ditekankan, dalam bahasa lain tekanan itu hilang 
Kedua kemungkinan itu terdapat dalam bahasa Dajak dalam suatu 
kata ««u djuga tetapi artinja berubah sedikit, .misalnja dalam kata 
K'la-K'la (bodoh benar) dan gila-gila (agak bodoh). „

321. Dalam hal itu pada typus-Tobapun terdapat hala jang chas 
misalnja dalam kata jalsk-jalak  (mentjari di-mana*) disampinc kata 
manjulak (mentjari) jang diturunkan dari kata dasar jalak. -  ^

322. Dalam bahasa Bugis pada beberapa kata jang tertentu suku 
atanja jang terachir ditekankan dan pandjang bunjinja seperti dalam

kata ape/idrj (alat un tuk  memasak), atinrbq (kam ar tidur), ariitj



(radja); kalau  k a taa itu m erupakan  bagian jang  pertam a dari kom - 
posisi, m aka tekanan  d iundurkan  dan  suku kala jang  terachir m en ­
djadi pendek bunjinja, seperti dalani ka ta2 drum -pdne  (radja B on6 ; 
aru^ - f  bone). D alam  bahasa  Bugis da lam  kalimat ham pir  tak pernah  
terdapat dua suku kata  ber-turut-’ jang  ke-dua2nja d itekankan; oleh 
sebab ham pir sem ua kata m engandung  enklitik. O leh  sebab itu kata 
aritm -pbne  d ipandang  kurang  baik d idengarnja. T entang  bunji m p  
(jang terdjadi dari  m b  =  tj -\-b) lihat keterangan  d ibaw ah nom or 117.

T ckanan  dalani hubungan  : 
ka ta  lengkap  -f- ka la  jang  kurang  tegas buniinja.

323. D alam  hubungan  kata  lengkap +  enklitika jang terdiri atas 
satu suku ka ta  tekanan  bergerak (p indah  tem pat) a tau tak bergerak, 
m enuru t a tu ran -  jan g  tertentu  :

I. D alam  bahasa  M akasa r  misalnja tekanan berubah tempatnja 
djika diikuti art ikal  a  dan kata lengkap itu berachir dengan vokal 
seperti da lam  k a ta  uluw -a  (Kepala  itu; ulu  =  Kepala), tetapi jdratj-a 
(kuda itu; jaraij =  kuda).

II. D jika dalam  enklitika hilang vokalnja, m aka tekanan tetap 
pada tem patn ja , m isalnja da lam  ka ta  ana-t ('anak kami; and +  la).

III. D alam  bahasa  T oba  partikel tu  (terlampau) menarik tekanan 
kepadanja  m isalnja  dalam  kata m adae-tit ( terlampau buruk; m aJae-\- 
tu). H a l itu bersandarkan  t ingkat perbandingan (lihat keterangan 
dibawah nom or 317-11).

324. D jika terdapat enklitika jang terdiri atas dua atau beberapa 
suku kata , m aka  tekanan pindah tem pat a tau tidak pindah tempat 
atau dalam  hubungan kata- dua suku kata ditekankan* Dalam tjerita 
tentang P aupau  R ikaddy , hal. 19 („Bugiseher G ram m atik” ol£h 
M atthes) te rdapat kata": na-lctiuri-td-n-i (diberitahukannja djuga 
tentang hal itu). n  =  partikel na  jang  sam a bunjinja dengan na (me- 
reka).

325. Djika terdapat proklitik, m aka dalam hal itu tak tam pak 
banjak hal jang perlu d ikem ukakan. Dalam hubungan sebuah prok- 
litika, jang terdiri atas satu su k u  kata dengan sebuah- kata dasar 
jang terdiri a tas satu suku kata djuga, dalam satu idiom kata dasar 
dan dalam  idiom Iain proklitikalah jang ditekankan. Dalam bahasa 
Toba terdapat kata si-gak  (burung gagak; artikal si -f- gak) dan 
dalani bahasa Sunda terdapat kata $i-pus (kutjing).



T ekanan dalam  kata~ jang diam bil dari bahasa  lain.
326. Kata- jang diambil dari bahasa lain umumnja tunduk pada 

hukum- tentang tjara mcletakkan tekanan jang berlaku dalam ba­
hasa jang mengambil kata- itu. Dengan begitu kata gezaghebber 
(orang jang memegang kekuasaan) mendjadi sahkbar dalam bahasa 
Dajak. Hal fjang menjimpang dari aturan itu terdapat dalam kata 
sikelewi) ( =  schildwacht dalam bahasa Belanda). Hal itu tidak ber- . 
sandar akan gedjala lain, oleh sebab tak ada kata2 dalam bahasa 
Bugis jang berachir dengan bunji a jang ditekankan.

Kwalitet tekanan.

327. Hingga sampai sekarang penjelidikan kami mengenai letak- 
nja tekanan. Marilah kita sekarang membitjarakan kwalitet tekanan. 
Dalam bahasa- Indonesia suku kata jang ditekankan, diutjapkan 
dengan tjara jang tegas, dengan nada tinggi (op hoge toon), dengan 
suara pandjang.

328. Diantara ber-bagai2 uraian tentang kwalitet tekanan dalam 
bahasa2 Inlonesia, beberapa tjontoh dikemukakan dibawah ini : 
..Tekanan dalam bahasa2 Indonesia berlainan sifatnja dcngan tekanan 
dalam bahasa- Indogerman. Dalam bahasa Belanda dan terutama 
dalam bahasa Inggcris suku kata jang ditekankan diutjapkan dengan 
suara jang keras dan sebaliknja suku kata lain diutjapkan dengan 
suara lemah. Dalam bahasa2 Indonesia tak begitu halnja : suku kata 
jang tidak ditekankan lebih djelas terdengar, tetapi dengan begitu 
tekanan mendjadi kurang terang. Dalam beberapa idiom suku kata 
jang ditekankan hanja diutjapkan dengan suara jang lebih pandjang 
sadja. Tetapi dalam bahasa Sangir tekanan djelas terdengar.” (Adria­
ni) —  „Da!am bahasa2 Indogerman aksen diutjapkan dengan suara 
jang ditekankan, tetapi dalam banjak bahasa Indonesia dengan nada 
tinggi. Dalam pada itu suara dikeraskan tetapi suku\ kata jang tidak 
ditekankan tidak mendjadi lebih lemah suaranja. Oleh sebab dalam 
bahasa Tontemboa tekanan diutjapkan dengan nada tinggi dan suku 
kata jang tidak ditekankan tetap djelas dan lengkap terdengar, maka 
hal itu mcnimbulkan kesan bahwa tekanan dalam bahasa Tontemboa 
lemah. Tetapi djelas djuga terdengar, bahwa tekanan itu diletakkan 
pada suku kata jang mendahului suku kata jang terachir” (Adriani)
—  „Djelaslah, bahwa dalam bahasa Roti suku kata jang mendahului 
suku kata jang terachirlah jang ditekankan” . (Jonker). —  „Dalam 
bahasa Minangkabau semua suku kata sama iratnanja (dezefde toon-



>(erkte), tetapi suku kata jang mendahului suku kata jang terachir 
lebih pandjang bunjinja, djadi suku kata itulah jang ditekankan” . 
(van der Toorn). —  ,,Dalam kata2 dalam bahasa Atjeh kedua suku 
katanja ditekankan, tetapi suku kata jang kedua lebih tinggi nadanja 
(hoceretoon)” (Snouck Hurgronje).

w  \

Suku  k a ta  jang  tidak  d itek an k an .
329. Dari keterangan dibawah nomor 328 ternjatalah, bahwa 

suku kata jang tidak ditekankan tidak banjak berbeda kuat nadanja 
(toonsterkte) dengan suku kata jang ditekankan. Dalam hal itu suku 
kata jang mendahului suku kata jang ditekankan lebih lemah suara- 
nja daripada suku kata jang mengikuti suku kata jang ditekankan. 
Telah diterangkan, bahwa dalam beberapa bahasa suku kata jang 
mengikuti suku kata jang ditekankan pandjang suaranja dan pada 
suku kata itu dapat terdjadi diftong. Suku kata jang pandjang suara­
nja dan mendahului suku kata jang ditekankan, djarang terdapat 
dan diftong lebih djarang lagi terdapat pada suku kata itu. Dalam 
bahasa A m pano suku kata jang mendahului suku kata jang ditekan­
kan lemah suaranja, „hanja kalau orang berbitjara dengan per-lahan3 
barulah dapat didengar vokal jang terdapat pada suku kata itu” . 
(Adriani). Dalam beberapa bahasa vokal hilang pada suku kata jang 
mendahului suku kata jang ditekankan, seperti dalam kata blaku 
disamping balakti (mendoa) dalam bahasa Dajak. Dalam suku kata 
jang mengikuti suku kata jang ditekankan vokal djarang hilang. Hal 
itu terdjadi dalam bahasa Makian, misalnja dalam kata Urn (-= lima 
dalam bahasa Indonesia purba).

T ek an an  dalam  k a ta - Indonesia purba.
330. Dalam monografi saja dulu telah dikemukakan, bahwa hal 

melctakkan tekanan dengan tjara jang terikat, terutama dalam b a ­
hasa2 jang memakai typus-Panultima, berlaku dalam bahasa Indo­
nesia purba. Kemudian saja menaruh sjak tentang hal itu. Dalam 
sebagian bahasa Indogerman berlaku tjara meletakkan tekanan jang 
terikat dalam sebagian lagi terdapat tjara jang bebas; bahasa2 
Indogerman jang mempergunakan tjara meletakkan tekanan jang 
terikat belumlah pada taraf pertumbuhannja jang terachir. Apakah 
begitu djuga halnja tentang bahasa2 Indonesia jang bersangkutan ? 
Djika begitu halnja, maka bukan tjara meletakkan tekanan jang 
terikat (dalam bahasa2 jang mempergunakan lypus-Piimiltima), tetapi 
typus-Philippinislah jang asli. Dugaan i tu 't im bul ketika dalam ba-



hasa- jang mempergunakan typus-Piinultima tampak beberapa tjara 
meletakkan tekanan jang menjimpang dari hukum? tentang typus- 
Panultima dan lebih sesuai dengan typus-Philippinis. Dalam bahasa3 
jang memakai typus-Philippinis pada kataganti nama atjapkali suku 
kata jang terachirlah jang ditekankan; kata anu dalam bahasa* itu 
diutjapkan dengan tjara jang sama dalam bahasa Nias, jang biasanja 
mempergunakan typus-Piinultima.

Perbandingan dengan tekanan pada kata- 
dalain bahasa- Indogerman.

331. Dilapangan itupun terdapat hal3 jang sedjadjar (paralel) 
dalam bahasa Indogerman. Bahasa Latin dan bahasa Makasar 
mempunjai sistim jang sama tentang meletakkan tekanan:

f. Aturan jang terpenting. Tekanan diletakkan pada suku kata 
jang mendahului suku kata jang terachir; djika kata itu terdiri atas 
tiga suku kata, maka suku kata jang mendahului suku kata jang 
terachir atau suku kata jang pcrtamalah jang ditekankan, seperti 
dalam kata cadaver (majat) dalam bahasa Latin dan kanddwo  (gua) 
dalam bahasa Makasar, kata cadere (djatuh) dalam bahasa Latin dan 
kiiitereq (memotong) daiam bahasa Makasar.

II. Aturan jang kurang penting. Dalam beberapa hal, karena 
kontraksi, suku kata jang terachirlah jang ditekankan, seperti dalam 
kata audit ( =  udivit; Lihatlah karangan Sommer „Handbuch der 
Lateinischen Laut- und Formenlehre”) dan dalam kata kod't (mem- 
buat buruk; kata dasar kodi -f- achiran /') dcngan huruf / jane pan­
djang suaranja. ~

332. Aturan jang terpenting itu dalam bahasa Latin lain dasarnja 
dengan aturan jang terpenting dalam bahasa Makasar. Dalam bahasa 
Latin kwantitet suku kata jang pertama (djika kata itu terdiri atas 
tiga suku kata), dalam bahasa Makasar hal menurunkan suku kata 
jang terachirlah jang terpenting; apakah suku kata jang bersangkutan 
adalah asli atau hanja merupakan suku kata-penjangga jang ditam- 
bahkan sadja, hal itulah jang penting.

T ekanan  dalam  kalim at.
333. Soal tekanan dalam kalimat mengenai hubungan tekanan 

pada bagian- kalimat, terutama gedjala- tentang tekanan pada achir 
kalimat jang amat penting bagi bahasa2 Indonesia.

334. Hubungan tejcanan pada bagian- kalimat tersendiri. „ Dalam 
bahasa Toba hanja suku kata sadjalah jang ditekankan. Hal mene-



kankan kata dalam kalimat tidak terdapat dalam bahasa itu". (van 
»L-r Tuuk). —  ,.Dalani bahasa Busang dalam kalimat suku kata 
jang terachir dari kata jang terachirlah jang ditekankan: tetapi dengan 
sckehendaknja orang dapat menckankan sualu kata dalam kalimat, 
djika kata itu menjatakan pcngertian jang terpenling” . (Barth) —  
..Dalam bahasa Djawa tekanan dilctakkun dengan tjara sepcrti beri­
kut: dalam tiap- bagian kalimat kedua' suku kata jang terachir diutjap­
kan dengan per-lahan- dan pandjang suaranja, tetapi kedua suku kata 
itu sama kuat nadanja (toon). Djika orang ir.gin hendak menckankan 
suatu kata, maka kr.ta ditiunpatkan dalam kalimat schingga kedua 
suku kata jang terachir tetap dapat ditekankan.” (Roorda) —  „Da!am 
bahasa Atjeh tekanan bukan diletakkan pada kata2 sendiri, teiapi 
pada himpunan dua atau tiga k:\ta jang dihubungkan mendjadi satuan. 
Dalam kata anopbaro na kata na menghilangkan tckanan pada kedua 
kata jang lain” . (Snouck Hurgronjc). *

335. Hubungan tckanan pada achir kata. „Dalam bahasa Sundu 
achir kata amat pandjang suaranja dan diutjapkan dengan tjara 
njanjian dan suku kata jang mendahului suku kata jang terachir 
ditekankan dengan tjara chusus” (Coolsma). —  „Kata3 dalam dialek 
Mantangao dari bahasa D;.Jak diutjapkan dengan tjara jang sama 
dengan kata2 dalam dialek Pulopetak, hanja kata jang tcracnir daiam 
tiap-' kalimat lebih pandjang dan keras &uaiania'*. —  „Dalam bahasa 
Minangkabau kata terachir dalam kalimat atau suku kata jang terachir 
dari kata itu ditekankan, misalnja dalam kalimat: hiyo laldq" (ia tidur) 
(van der Toorn) —  „DaIa.m bahasa Bada suku kata jang terachir 
dalam kalimat diutjapkan dengan nada tinggi, djadi d tekankan”. 
(Adriani) —  Dalam bahasa Mclftju orang mengatakan in'bain (batukah 
ini) dengan nada jang meningkat dan inibam  (batujah ini) dengan 
nada jang merendah.

336. Kalimat jang menjatakan pertanjaan. „Dalam bahasa 
Buntok suara meningkat dan mentjapai puntjaknja pada vokal ter­
achir dc-lam kalimat” . (Seidenadel). „Tekanan dalani kalimat jang 
mengandung pernjataan dan pertanjaan dalam bahasa Dajak tampak 
dalam tjontoh seperti berikut : iii hdban (ia sakit) dan /a hdban (sakit- 
kah ia?) dengan suku kala terachir jang agak ditekankan dan agak 
pandjang suaranja jang menjatakan pertanjaan”. (Hardeland).

337. Pada bentuk vokatif jang berdiri tersendiri atau dalam 
hubungan kalimat dalam sebagian besar bahasa2 Indonesia suku kata 
jang tcrachir dari kata ataut himpunan kata2 jang bersangkutanlah



jang ditekankan. Djadi dalam ber-bagai* bahasa Indonesia terdapat 
kata ind (o, ibu ! bentuk vokatif dari kata inu (ibu)- Dalam tjerita 
Raja Ketetyihen dalam bahasa Karo („Karo-Bataksche Vcrtellingen” 
hal. 92 oleh Joustra) terdapat kata3 : ola katn taqis bapa (djangan 
nangis ajah!) dan man kita ku rurna/i, raja-qkti (sudilah pulang 
untuk niakan, radjaku). Hal meletakkan tekanan pada bentuk vokatif 
dengan tjara itu terdapat dalam bahasa Indonesia purba.



BAB XV

'  • I IA L  LAGU.

33S. Lagu dalam bahasa2 Indonesia ialah pengalun suara 
(stemmodulatic), melodi (gerakan nada- menurut tinggi dan rendahnja 
dalani birama dan irama), tempo (tjepat dan lambat pada musik). 
tpra bcrbitjara, mendaras.

339. Kita dapat mem-beda2kan tiga matjam lagu, jaitu lagu 
bahasa, lagu individu dan lagu kcadaan, gerak rochani jang timbul 
tiori bahasa, individu dan keadaan itu. Lagu jang kedua tak dapat 
dibitjarakan dalam uraian kami ini.

I. Lagu bahasa. „Bangsa Sunda bcrbitjara dcngan per-lahan2 dan 
tcnana dengan suara -jang tertentu, se-akanJ bcrnjanji.” (Coolsma).
— „Bangsa Atjeh bcrbitjara tjepat” (Snouck Hurgronje). „Dalam 
dialek Puqu-m-Boto orang bcrbitjara dengan nada jang lebih pan­
djang dan baik didengarnja dari pada dalam bahasa Bareqe umum. 
Dalam dialek To-Lagc orang bcrbitjara dcngan nada jang sombong 
dan mengedjek didengarnja, begitu djuga halnja kalau kaum budak 
dan anak2 bcrbitjara dalam dialek itu” . (Adriani).

II La°u kcadaan. Dalam lagu ini atjapkali vokal dan konsonan 
oneat pandjang suaranja. „Dalam bahasa Minangkabau scorang 
orane jang ingin hendak menjatakan bclas kasihan kcpada orang lam. 
bcrkata : tuaaan : Seorang orang jang mclihat scekor kuda lepas bcr- 
lari bcrseru: kudooo!"  (van der Toorn).—  Dalam b a h a s a  Madura 
scorang orang jang ingin hendak menjatakan rasa hcran, bcrkata : 
kab...bhi (semua!) ( =  kabbhi).

340. Dari tempo terdjadi beberapa gedjala bunji jang tertentu, 
jaitu bentuk lento (lambat) dan allegro (tjepat). Dalam bahasa Dajak 
artikal / terlebur mendjadi satu dcngan kataganti (pronomcn) aku  
dan merupakan kata yaku (saja). Kalau orang Dajak bcrbitjara per- 
lahan, maka kata itu diutjapkannja sebagai iaku. Iaku  .tu ialah 
bentuk lento, tctapi bentuk jang normal ialah yaku. M enurut Ophuysen 
kata tluwabelas dalam bahasa Melaju, kalau diutjapkan dengan tjepat, 
terdengar sebagai dobelas. Kata dobelas itu ialah bentuk allegro dan 
djarang didengar. Dalam bahasa Atjeh dari kata bah +  le (biarlah)



terdjadi bale. Tetapi kalau orang bcrbitjara perlahan maka bunji h 
dapat didcngar lagi; bahle ialah bentuk lento.

341. Bcrlainan dengan bentuk lento dan allegro, dalam bahasa 
Latin kata2 diduakalikan, seperti kata nihil jang terdjadi dari kata 
nil. („Handbuch der Lateinischen Laut- und Formenlehrc” oI£h 
Sommer); begitu djuga halnja tentang kata labaij jang menjalakan 
sangkalan, disamping kata /«ij dalam bahasa Karo.

1 ■

)



H U K U M  BUNJI JA N G  B E R L A K U  
D E N G A N  T JA R A  M U TL A K . *

342. Djika orang mempeladjari hubungan bunji dalam bahasa* 
Indonesia, maka hubungan bunji itu menimbulkan kesan, bahwa 
bahasa2 Indonesia nicngenai gedjala1’ bunjinja kurang konsekwen 
Lalau dibandingkan dengan bahasa2 Indogerman. Tetapi salah paham 
itu tidak selalu disebabkan oleh bahasa, niungkin djuga kaum penje- 
lidiklah jang mengambil kesimpulan- jang salah.

I. Hal jang se-kali- bukan gedjala bunji, dikemukakan sebagai 
gedjala bunji benar. 'Kalau kata mari dalam bahasa Melaju d̂ an 
bahasa- Indonesia lain adalah mai dalam bahasa Bugis, maka dika- 
takan bahwa dalam bahasa Bugis bunji r hilans:. Tetapi hal itu adalah 
satu-'nja hal tentang hilangnja bunji r dalam bahasa Bugis. Kata m a ri 
( =  ma  +  ri) ialah kata kerdja jang diturunkan dari kata dcpan (pre- 
posisi) setcmpat i jang bukan bcrarti „mari” , tetapi „pergr’. Djadi 
dalam kata m ai dalam bahasa Bugis se-kali-’ tak terdapat gedjala 
bunji.

II. Penjelidikan menurut ilnm bahasa jang salah. Dalam kajnus 
tentang bahasa Diawa kuno, Djilid IV hal. 226 kata pula (menanam) 
dalam bahasa Djawa kuno dihubungkan dengan kata pambulan 
(Kcbun) dalam bahasa Dajak. Tetapi kata pambulan ialah hubungan 
awalan p(a) -f- imbul (menanam) -f- achiran an. Menurut hukum 
hunji jang berlaku benar dalam bahasa Dajak bunji /' dalam kata 
imbul berasimilasi dengan bunji a dari achiran (lihat keterangan di­
bawah nomor 247).

III. Gedjala2 bunji salah ditundjukkan. Tunu (mcmbakar) dalam 
bahasa Indonesia purba ialah tun dalam bahasa Pampanga. Menurut 
Conant dalam monografinja „Monosyllabic Roots im Pampanga", 
(Journal of the American Oriental Socicty, 1911 hal. 391) dalam 
kata tun ( =  tunu) dengan' djalan apokope (membuang bunji pada 
achir kata) bunji u itu hilang. Tetapi hilangnja bunji u itu ialah satu-- 
nja hal apokope pada suatu kata dasar dalam bahasa Pampanga, 
oleh sebab itu tiap- penjclidik tentang bahasa2 Indogerman tak akan



hal hukum bunji berlaku dengan konsekwen benar. „Tampak benar, 
bahwa perubahan bunji terdjadi menurut hukum: bunji m pada achir 
kata dalam bahasa Indogerman purba misalnja mendjadi -n dalam 
bahasa Junani. (Bruamann dalani karangannja ,,Kurze vergleichende 
Grammatik dec, indogermanischen Sprachen”). Begitu djuga halnja 
tentang bunji -m dalani bahasa Indonesia purba jang berubah men­
djadi na ( _  n 4~ vokal-penjangga) dalani bahasa Howa, misalnja 
dalani kata inuna  (=~ inurn (minum) dalam bahasa Indonesia purba).

344.^ Pada satu pihak dalam banjak hal dalam bahasa- Indonesia
hukum- bunji berlaku dengan konsekwen benar, pada pihak lain 
tampak djuga hal sebaliknja, tetapi hal- jang menjimpang dan hukum 
bunji itu terdapat djuga dalam bahasa- Indogerman, sama banjak 
dan matjamnja. ~ -

345. Dalam bahasa- Indonesia seperti dalani bahasa2 Indogerman 
terdapat beberapa gedjala bunji jang tidak diharapkan akan berlaku 
dengan tjara mutlak, misalnja gedjala metathesis, asimilasi, disimilasi, 
dsb. Tetapi sungguh dalam hal itu dalam bahasa- Indonesia hukum 
bunji umumnja berlaku dengan konsekwen (lihat keterangan dibawah 
nom or 241).

i

346. Agak banjaklah kata dalani bahasa2 Indonesia jang terdjadi 
dengan djalan onomatopoetis (me-niru- suara); bahwa dalam mem- 
bentuk kata- sematjam itu orang tidak selalu berpegang pada hukutn 
bunji, hal itu telah dikemukakan dibawah nomor 17. Untuk menja- 
takan suara memukul, mengetuk dan menumbuk dalam ber-bagaF 
bahasa Indonesia dipakai kataseru (interjeksi) ink, duk, puk atau 
bug. Diantara kata'J seru> itu banjaklah jang diturunkan dari kata 
dasar jang berarti „m cm ukur’, dsb. atau menjimpang artinja dari

. pengertian-pokok itu. T jo n to h : dalani bahasa Karo terdapat kata 
tuktuk  (mengetuk), dalam bahasa Gayo tumbuk (memukul), dalam 
bahasa Melaju tum buq  (menumbuk), dalam bahasa Djawa Kuno 
gebug (memukul), dalanr bahasa Karo batuk (batuk), dalam dialek 
Malagasi tiiluka  (paruh), dalam bahasa Djawa kuno mink (mulut), 
dalam beberapa idiom tu k tu k «(burung pelatuk), dalam bahasa Karo 
pukpuk  (bekerdja keras sehingga mendjadi lelah), dalam bahasa Ton­
temboa sinduk  (tepung jang telah ditumbuk)* dalam bahasa Djawa 
pupugan (fragmen). i

Dalam hal itu misalnja tidak terdapat hubungan bunji menurut 
hukum bunji antara duk  dalam kata sinduk dalani bahasa Tontemboa



menerima baik keterangan Conant itu. Sebenarnja dcngan djalati % 
metathesis (perubahan tempat bunji) kata tunu dalam bahasa Indo­
nesia purba mendjadi tuun dan dcngan djalan kontraksi tuun  men­
djadi tun.

IV. Arti kata2 kurang diperhatikan. Conant mengemukakan hal 
jang kedua tentang apokope dalam kata sut disamping kata suta 
dalam bahasa Bisaja. Tetapi menurut Bergano kata sut berlainan 
benar artinja dengan suta, schingga kedua kata itu tak dapat diban- 
dingkan antara scr.amanja.

V. Sangkaan, bahwa luikum bunji kurang tegas berlaku dalam 
bahasa2 Indonesia kalau dibandingkan dengan hukum- bunji dalam 
bahasa Indogerman, ditimbulkan oleh praktck jang tertentu dilapa- 
ngan penjelidikan tentang bahasa- Indonesia jang sendiri tidak salah, 
tetapi mengandung kekurangan2 dan menjesatkan. Kaum penjusun 
kamus biasania pada kata- jang dimuat dalam kamusnja menanibah- 
krji kataa jang sedjcnis menurut ilmu etimologi (etymologische slag- 
woorden), tetapi tak diterangkannja apakah kata- dari bahasa lain 
jang dilambahkan untuk mem-banding-kan itu menurut hukum bunji 
benar- sama atau dalam beberapa hal hanja bcrtali sadja dengan 
kala- jang ditambahi. Tjontoh : Dalam ,,Tjatatan tentang bahasa 
Belanda —  Kawi —  Bali” pada halaman 313 tcrdapat: kata punas 
terdapat dalam bahasa Melaju, bahasa Sunda dan bahasa Madura, 
dalam bahasa Bima tcrdapat- pana dan dalam bahasa ^Malagasy fana 
jang sama artinia. Menurut hukum bunji kata panas, pana dan fana 
itu scbangun (kongruent). Pada halaman 302 tcrdapat: „m akan” da­
lam bahasa Sunda ialah hakan, dalam bahasa Madura kakan, dalam 
bahasa Melaju ntakan. Menurut hukum bunji kata- itu tidak kong- 
ruent, sebab tak mungkin bunji h  dalam bahasa Sunda itu terdjadi 
dari bunji p dalam bahasa Djawa kuno; hal itu mengenai pemben­
tukan kata'-' dari kata dasar kan  jang terdapat dalam banjak bahasa 
Indonesia. Dalam bahasa Diawa kuno dari kata kan itu dengan me- 
nambahkan suku kata-pcmbcntuk pa dibentuk kata pakan, dalam 
bahasa Sunda dari kata kan  dcngan tambahan ha terdjadi hakan. 
Kaum penjusun kamus dikemudian hari harus lebih teliti dalam 
hal itu.

343. Sebenarnja gedjala2 bunji dalam bahasa- Indonesia tidak 
berlaku dcngan tjara kurang konsekwen daripada gedjala3 bunji 
dalam bahasa3 Indogerman. Dalam bahasa Indonesia dalam banjak



dengan buq dalam kata turnbuq dalam bahasa Melaju, ol6h sebab tak 
mungkin bunji d  dalam bahasa Tontemboa terdjadi dari bunji b 
dalam bahasa Melaju.

347. Dalam bahasa2 Indonesia dan bahasa Indogerman hukum 
bunji atjapkali ditjampuri pengnruh analogi dan elimologi raVjat. 
Pengaruh etimologi rakjat tampak benar dalam nama2 binatang, 
terutama nama- binatang jang terdiri atas tiga suku kata seperti 
dalam kata ameise dalam bahasa Swis dan dalam kata alipan (lipan, 
kelabang) dalam bahasa Djawa kuno. .-

34S. Dalam penjelidikan tentang bahasa2 Indogerman beberapa 
gedjala jang tertentu dan dinamai variasi akar kata, determinasi akar 
kata, dsb. menimbulkan kesukaran. (lihat karangan Brugmann 
„Kurze vergleichende Grammatik der indogermanischen Sprachen”). 
Ilal itu mengenai bentuk kata dalam bahasa-' Indogerman seperti 
ircp, trem, tics, misalnja dalam kata trepidus (takut), iremcre (geme- 
tar) dalam bahasa Latin dan dalam kata trasati ( =  treserti) dalam 
bahasa India kuno. Kesukaran sematjam itu terdapat djuga dalam 
bahasa2 Indonesia; dalam bahasa Tontemboa misalnja terdapat ber- 
dampingan bentuk kata rcm, res, rep dalam kata urep (menutupi), 
rerep (mentjapai), ureni (meliputi), tirem  (melingkungi), ke.ris (meli­
puti), kures (menjengkeling). Gedjala2 itu sukar diterangkan. Tak 
dapat ditentukan, apakah dalam hal itu terdapat soal-’ bunji.

349. Dalam bahasa2 Indonesia dan bahasa2 Indogerman terda­
pat beberapa gedjala bunji jang menimbulkan pertanjaan seperti 
berikut: apakah gedjala2 itu kebetulan menjimpang dari hukum bunji, 
atau tak dapatkah kaum penjelidik memahamkan ratio.gedjala2 ilu. 
Pertanjaan itu timbul pada kami ketika tampak, bahwa bunji t dalam 
Jbahasa Indonesia purba digantikan oleh bxmji lain dalam bahasa Bima 
dan bunji k dalam bahasa Indonesia purba berubah mendjadi bunji 
lain dalam bahasa Nias. s

I. Bunji l dalam bahasa Indonesia purba :
Bahasa Indonesia purba Bahasa Bima.
tartda
tanah
rtatus
batu

tanda
dana
ratn
wadu



II. Bunji k  dalam bahasa Indonesia purba.
Bahasa Indonesia purba Bahasa Nias
karaij kara
k and si kandra (kandang)
kim a gima (remis)
kasau gaso
ken xo  (ke)
kait xai
kayu eu
ku lit ttli

350. H ukum 3 bunji dalam satu bahasa lebih tegas berlaku dari­
pada  dalam bahasa lain, dalam bahasa Minangkabau dengan tjara 
lebih konsekwen daripada dalam bahasa Bima. Bagi suatu bunji (misal­
nja bunji sengau) hukum  bunji itu berlaku lebih tegas daripada 
bagi bunji lain (misalnja bunji-lebur (liquida), sehingga benarJah 
ka ta  Bopp dalani karangannja „Ueber die Verwandtschnft der ma- 
layisch-polynesischen Sprachen mit den indisch-europaischcn”, hal. 
66 : tentang pasang surut bunji-letus (liquida).

351. Atjapkali kami memperoleh kesan, bahwa bunji pada per­
m ulaan  kata  dalam bahasa- Indonesia berubah dengan tjara kon­
sekwen, tjenderung akan menudju kearah suatu tudjuan, akan tetapi 
tudjuan itu belum ditjapai. Dalani bahasa Bugis, tudjuan itu ialah :. 
..Bunjiletus takbersuara (tenues) pada permulaan kata tjenderung akan 

.hilang".
I. B unji k p ad a  perm ulaan  kata dalani sebagian besar kata- jane 

b e rsan g k u tan  hilang , seperti dalam  kata uliq ( =  kulit dalam  bahasa 
In d o n e s ia  p u rb a ).

II. Bunji p  pada permulaan kata hilang dalam dua buah kata, 
jaitu kal i us(> (hati; =  pusu  dalam bahasa Indonesia purba) dan kata 
uro  (bum ng pujuh; =  pnruh  dalam bahasa Indonesia purba).

I I I .  T en tan g  bun ji e dan t pada perm ulaan kata jang hilane, tak 
te rd a p a t su a tu  tjon toh  jang  tentu.
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